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EFEKTIFITAS DAN PRAKTIKALITAS PERANGKAT PEMBELAJARAN
BIOLOGI TERINTEGRASI IMTAQ PADA MATERI STRUKTUR DAN
FUNGSI ORGAN SISTEM PENCERAAN KELAS X1 MIPA SMA
SERI RAMA YLPI PEKANBARU
TP 2018/2019

DIAN NOVIANTI
NPM. 156511267

Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi. FKTP Universitas Islam Riau
Pembimbing Utama: Dr.Siti Robiah, M.Si

ABSTRAK

Penelitian-ini bertujuan untuk melihat keefektian dan kepraktisan penggunaan
perangkat pembelgjaran Biologi terintegrasi Imtaq yang dilihat dari peningkatan Nilai
Afektif/imtaqg dan Motivas Belgar siswa kelas XI MIPA SMA Seri Rama YLPI
Pekanbaru Tahun Pelgjaran 2018/2019 . Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 16
januari 2019 sampai dengan tangga 6 februari- 2019. Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode pengembangan Research and Development (R& D) dengan Model ADDIE.
Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas XII' MIPA SMA Seri Rama YLPI
yang berjumlah 23 orang . Pengambilan data dilakukan sebanyak 5kali pertemuan pada
materi yaitu sistem Pencernaan.-tnstrumenyyang - digunakan pada penelitian ini adalah
angket Imtagq yang mengukur nilai Afektif “(nilai Imtag), angket Motivas belgjar dan
angket respon praktikalitas siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai N-
gain pada masing-masing indikator Imtaq terhadap nilai Afektif dan motivas belgjar
berbeda. Pada angket imtag nilai N-gain keseluruhan adalah (0,68) dengan kategori
sedang. Pada angket motivasi belgjar nilai N-gain keseluruhan adalah (0,68) dengan
kategori sedang. Pada angket praktikalitas siswa teradap penggunaan perangkat memiliki
nilai (82,33%) dengan kategori praktis dan angket praktikalitas guru terhadap
peenggunaan perangkat adalah (89,07%) dengan kategori sangat praktis. Hasil uji statistik
nia imtag (nilai afektif) dan motivasi belgjar menunjukkan nilai Asymp.Sig 0.00 < %
nilai a (0.025), artinya berbeda signifikan dengan standar yang telah ditetapkan yaitu
0.31. Dari hasil pendlitian dapat disimpulkan bahwa Perangkat Pembeljaran Biologi
Terintegrasi Imtagq pada Materi Struktur dan Fungsi Organ pada Sistem Pencernaan
efektif dan praktis digunakan pada siswa kelas XI MIPA SMA Seri Rama YLPI
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019

Kata Kunci: Efektivitas, Praktikalitas, Perangkat Pembelgjaran , Terintegrasi Imtaq



EFFECTIVENESS AND PRACTICALITY OF IMTAQ INTEGRATED
BIOLOGICAL LEARNING DEVICES ON MATERIAL STRUCTURE AND
FUNCTION OF ORGAN OF THE CLASS XI MIPA CLASS
RAMA YLPI SERVAGE SYSTEM IN PEKANBARU
ACADEMIC Y EAR 2018/2019

DIAN NOVIANTI
NPM. 156511267

Essay. Biology Education Study Program. FKIP Riau Islamic University
Main Advisor: Dr.Siti Robiah, M.Sc.

ABSTRACT

This study ams to look at the effectiveness and practicality of the use of the
integrated |mtag Biology learning device which is seen from the improvement of
Affective / Implication Vaue and Learning Motivation of the XI MIPA class
students of SMA Rama YLPI Pekanbaru in 2018/2019 Academic Year. Data
retrieval was carried out on 16 January 2019 up to February 6, 2019. The research
method used was the method of developing Research and Development (R & D)
with the ADDIE Model. The subjects of the study were 23 students of class XII
MIPA SMA Rama YLPI, which numbered 23.people. Data retrieval was carried
out as many as 5 meetings on'the matefial, ‘namely the digestive system. The
instruments used in this study were the Imtag questionnaire that measured
Affective values (Imtaq values), Motivation learning questionnaires and student
and teacher practiceal response questionnaires. The results showed that the N-gain
value on each Imtaq indicator of Affective values and learning motivation was
different. In the imtaq questionnaire the overall N-gain value is (0.68) with the
medium category. In the learning motivation questionnaire the overall N-gain
value is (0.68) with the medium category. In the student practical questionnaire
the use of the device has a value (82.33%) with the practical category and the
teacher's practical questionnaire for the use of the device is (89.07%) in a very
practical category. The results of the statistical test imiaq nia (affective value) and
learning motivation showed Asymp values. Sig 0.00 <% value a (0.025), the
meaning is significantly different from the standard set which is 0.31. From the
results of the study it can be concluded that the Imtag Integrated Biology Learning
Tool in the Structure and Function of Organ Materia in the Digestive System is
effective and practical to be used in the Class XI MIPA Class Rama YLPI
Pekanbaru students in the Academic Y ear 2018/2019

Keywords: effectiveness, practicality, learning devices, integrated Imtaq



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatuallahi wabarakatuh

Segala puji hanya milik ALLAH SWT, Kepada-Nya kami memuji dan
meminta pertolongan. Kepada-Nya kami berlindung dari tiap kejahatan yang
bersemayam dalam diri dan keburukan amal perbuatan kami. Puji syukur penulis
ucapkan kepada ALLAH"SWT yang telah melimpahkan rahmat, kasih sayang,
dan nikmat-Nya berupa kesehatan, kekuatan, kesabaran, kemudahan, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul: “Efektifitas Dan
Praktikalitas perangkat pembelgjaran Biologl Terintegras Imtaq Pada Materi
Struktur Dan Fungsi Organ Sistem Penceraan Kelas X1 MIPA.SMA Seri Rama
YLPI Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019”. Adapun tujuan dari penulisan skrips
ini adalah sebagal salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Strata 1 (S1) pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas |slam Riau.

Pada kesempatan ini dengan: segalaketultisan dan segenap kerendahan hati
penulis ingin menyampaikan penghargaan, rasa hormat dan terima kasih yang
setulus-tulus nya kepada Ibu Dr.Siti Robiah, M.Si selaku pembimbing utama yang
telah banyak memberi bimbingan, dukungan, pengarahan dan masukan-masukan
kepada Penulis sehingga Penulis bisa menyelesaikan Skripsi ini.

Selama menyel esaikan skripsi ini penulis memperoleh berbagai bantuan dan
dukungan yang sangat berharga dari semua pihak. Oleh karena itu, penulis ingin
menyampal penghargaan, rasa hormat, terima kasih yang setulus-tulusnya kepada
Bapak Prof. Dr. H. Detri Karya, S.E, M.A selaku Rektor Universitas Islam Riau,
Bapak Drs. Alzaber, M.Si selaku Dekan Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
Universitas Islam Riau Pekanbaru, 1bu Dr. Sri Amnah, M.Si selaku Wakil Dekan
Bidang Akademik, Dr. Sudirman Shomary, M.A selaku Wakil Dekan Bidang
Administras dan Keuangan dan H.Muslim, SKar., M.Sn selaku Wakil Dekan

Bidang Kemahasiswaan dan Alumni.



Kemudian Kepada Dosen Program Studi Biologi Laili Rahmi, S.Pd., M.Pd,
sebagai Ketua Program Studi Biologi, kepada bapak Dr.Elfis,M.Si sebagai
Penasehat Akademis (PA), bapak dan ibu dosen FKIP UIR khususnya dosen
Program Studi Pendidikan Biologi yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan
pengalaman-pengalamannya selama Penulis-mengikuti perkuliahan, serta para
karyawan staf tata usaha FKIP UIR yang telah memberikan bantuannya.

Tidak lupa pula ucapan terimakasih kepada bapak Muhammad Y usuf,S.Ag,
M.Pd selaku kepala sekolah “"SMA SERIRAMA Y.L Pl Pekanbaru, ibu Sifia, S.Pd
sebagal Guru Bidang Studi IPA kelas X1 yang telah memberikan kesempatan
kepada penulis untuk melakukan penelitian dan informasi yang penulis butuhkan
dalam penyelesaian skripsi ini, dan seluruh majelis guru serta semua siswalsiswi
SMA SERIRAMA YLPI Pekanbaru Kelas X1 MIPA

Selanjutnya untuk keluarga tercinta terutama Ayahanda tercinta (Joko
Susilo) dan Ibunda tercinta (umi jariati), kakak (Dina Noviana), Adik (Ragil
Saputra), Bude (Umi Sa’diyah), tante (erniwati) paman (salam) dan yang lainnnya
yang selalu memberikan doa, dorongan dan semangat kepada penulis baik secara
moril dan materi serta mencurahkan kasih sayang dan selalu-mendoakan penulis
dengan tulus dan ikhlas yang tiada hentinya sehingga penulis dapat menyel esaikan
penyusunan Skripsi ini, serta seluruh keluarga besar yang selama ini mendukung
saya dan memotivasl serta mendoakan. Tiada upaya apapun yang dapat membal as
apa yang telah diberikan oleh seluruh keluarga besar kepada penulis yang tidak
henti-hentinya memberikan doa dan semangat kepada penulis sehingga dapat
menyel esaikan pendidikan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Islam Riau.

Kemudian untuk sahabat-sahabat seperjuangan, sahabat Mujahidah Shaliha
(Zara Faraniza Dan Desy Eldia), kemudian senior Muhammad Darus, Qolby
Mulyana Alwizar sertarekan-rekan seperjuangan program studi biologi angkatan
2015 lainnya, khususnya kelas ¢ meskipun jarak dan waktu tidak selalu
mengizinkan kita bersama namun motivasi dan semangat berjuang tetap mengalir.
Terimakasih atas kebersamaannya selama ini yang tidak akan terlupakan. Dan

terimakasih juga kepada semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu atas



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

dukungan dan bantuan yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian dan penulisan skripsi ini. Semoga segala sesuatu yang diberikan dapat
memberikan manfaat dan mendapat berkah dari Allah SWT.

Penulis dengan s i adari bahwa skripsi ini jauh

dari sempurna dan mas K angan — 1an, baik dari segi is

kesemp

semoga sK emua pihak-te ama penulis

sendiri, A

"\ A ‘3 :
'. “.'L

i

g

\\\\\\\3\

Wassalamu

¢



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

DAFTAR IS

ABSTRAK s [
ABSTRAC ... sl e e i s I

KATA PENGA DR st - R oo evveeeeanns i
DAFTAR IS ™ el 1. T o A A . ... Vi
DAFT ARBIFAD Elhtteeen. . B 5 B i 0. ... viil
DAFT AR A N R A N e L T . B ... IX
DAFT ARIGCAMBRRE.. . ocITAS . ISL.A48. . . A ........ X
BAB 1. PE
1.1 Latar Belakang Masal@h.........c..veeieiiiieeeiinnecornisine e essnneessssnneeeeeenveennns 1
1.2 Identifikasi Masalah......c.ccccveuniiieicciine B B i, 4
1.3 RuiiuefiiiSSAE)Y. ... 5 N | ., S . ............ 4
1.4 Pembatasan Masala.....cc.cooiieiiiiiiiiiee it csinn e 4
15Ty il . AL . A ............ 4
1.6 Manfa Rliffon e e SR o . T N 5
1.7 De ﬂ ....................................... 5
BAB 2. Tl
2.1 Perangkat PEMBDE GJaran ..............eceeeieeeeresnnnnees s sseeessnssstieneenneeeeesannens 6
2.1.1 Rencana Pel aksanaan Pembelagjaran (RPP) .......cccc.cocoieeeeiiiveennn, 6
2.1.2 BajlonBami I QabR. . oo A L ) N 9
2.1.3 Me e o r A A BRI 12
2.1.4 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)........ocociiiiiiiiieeeciiieec, 17
2.2 EfektiviGsH.. J iy . . S ..................... 20
2.2.1 Nilai-\ils DAISCRm. ... S ey ...................... 21
2.2.2 MotivaSRE ol St .. .ooerriieeeeeenns 26
2.3 Praktikalitas i .. B . o ... e erere e e 27
2.4 Materi SIStem PENCEINGAN .. .o vee o threasiasseeeeeeenreeeeesirreeeeseveeeeeaanes 28

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian ..........cccooerevinevenineeeeeene e 34
3.2 subjek Penelitian = oo 34
3.3 Metode dan Desain Penelitian..........ccoovveeienieninneneeeeeeeseee 34
3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data Penélitian....................... 36
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data...........c.ccoerereeieeiencneneseeeeeeeeeesenne 36
3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data ........cccccceveevenieseenieseeseeee e 36
3.5 Prosedur Penelitian  ....ccooeiiiee s 45
3.6 Teknik analiSiISDaa .....ccccevererieiiiriere e 47
3.6.1 Teknik Analisis Data Deskriptif........c.cccoviririeeieienincsenenee 47



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

3.6.2 Teknik AnalisisData Inferensial ........ooooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeaen

BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Vii



DAFTAR TABEL

No Tabel Judul Tabel Halaman

1. Instrumen Penilaian Afektif (Iman dan Tagwa) it ceeeeeeereeeieeenenne 37
2. Kisi-Kisi Angket iman dan tagwar i e e s i e 37
3. Kis-Kisi Angket Motivasi Belgjar SISWa........ciieeeeniecieeeieeineesnsivns e 42
4. Skor Item Alternatif Jawaban Siswa Angket Nilai-Nila Imtag............... 43
5.  Skor Item Alternatif Jawaban Siswa Angket Motivas Belgar................ 44
6. Kisi-Kisi"Angket Praktikalitas ResponUntuk Siswa........coeiatinne e 44
7. Kisi-Kisi:Angket Praktikalitas Respon Untuk GUFUL.......oeiumssbeseceenenn. 45
8. Kategorisas Hasi| Persentase ANGKEL...........coouiiie oo eiieeae et 48
9. Kategorisas Skor N-gain/INdeks GaiNn.............cceeereeeieeseseessnneeeesinennn 49
10. Kategorisasi Presentase Nilal Efektif Bahan Ajar........ccccooereeieieenne. 49
11. Kategori Praktikalitas Perangkat Pembelgaran.............ccccccoiiie... . 50

12. Hasil Rekapitulasi Angket AfeKEif SISWaL.......covviueeeeieeieesesieinnreceeennen, 65
13. Kategori N=Gain AngKet ATeKEiT. ..o iveriirenresnee e snsnesssmsionas e 66
14. Rata-rata Pretes, Postesdan N-gain Indikator I........cccievianccvienen.. 67

15. Rata-rata Pretes, Postesdan N-gain Indikator 1 ........cccccceie e 70
16. Rata-rata Pretes, Postesdan N-gain Indikator Il ........cccccoeeiviieeeinncnenen 72
17. Rata-rata Pretes, Postesdan N-gain Indikator 1V .......cccccoceiieieeincnene, 74
18. Rata-rata Pretes, Postesdan N-gain IndikatorV..........cccooevmstansececeiiennnn. 76
19. Rata-rata Pretes, Postesdan N-gain IndikatorV1 .........ccceeeiieeeeenecnenne. 78
20. Rata-rataPretes, Postesdan-\N-gain Indikator\V/H i 80
21. Rata-rata Pretes, Postesdan N-gain‘indikatorVHI.............ccoe oo 82
22. Hasil Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar.........cooceeeriiiiiniiciciie, 84
23. Rata-rata Pretes, Postesdan N-gain [ndikator | ...............coceov e 85
24. Rata-rata Pretes, Postesdan N-gain Indikator [l ... 87
25. Rata-rata Pretes, Postesdan N-gain Indikator 1 ................cccocooevvennnn. 89
26. Ratarrata Pretes, Postesdan N-gain Indikator [V ..................ccocooiiinnnnns 91
27. Ratarata Pretes, Postesdan N-gamn IndikatorV................cccooveoeeevecieenene 93
28. Rekapitulasi Angket Praktikalitas Siswa.................cccooveeeeienieieneiesennns 95
29. Rekapitulasi Angket PraktikalItaS GUIU.............ccooceveninirinerere e 96
30. Uji Normalitas N-gain Imtag Keseluruhan Kolmogorov-Smirnowv ........... 98
31. Uji Normalitas N-gain Imtag Keseluruhan RuN-TeSt........cccccveeeviecieennnne 99
32. Hasil Uji Signifikasi N-gain Angket Imtaq ......ccocoeveeveeviiieiie e 99
33. Uji Normalitas N-gain Motivasi Belgjar Kolmogorov-Smirnov .............. 101
34. Hasil Uji Signifikasi N-gain Angket Motivasi Belgar.........cccocccveveeenn, 101
35. Komentar dan Saran SISWA .......cccueeeereeieeseereeree e 119
36. Komentar dan Saran GUIU ........ccccoeeereeienienene e 120

viii



DAFTAR LAMPIRAN

No Lampiran Judul Lampiran Halaman

1. Jadw@BISED paRerieliiicnn . A B B g . L . . 128
2. Kompetens Inti dan Kompetensi Dasar ..........cccceeeenereneisinsisiesencseens 129
3. SilaSPoliBEaEE... . ITAS ISL 48, . ... 130
4, RPPEE. B AN e ... (10, ... ¥.......... 135
5. Hasi| WeWERCaEa GULLASI I ... .. P . ........... 140
6. Kisi-kisi’/Angket Iman dan Tagwa (Imtag) ..........cccoeeecesenaiitine e 143
7. Kisi-kisi Angket Motivasi BElgar ........cccecccviiineneenecceesesisiioene e 147
8. Kisi-kisi Angket Respon PraktikalitaS SISWa ..........coeeereiuenmsienecccciinnns 151
9. Kisi-kisi Angket Respon Praktikalitas GUIU.......ccciineieeiee s cciee e 152
10. Instrumen Angket Iman dan Tagwa (Preetess-Postest)...........ccocccceeenee. 153
11. Instrumen Angket Motivasi Belgjar (Preetess-Postest).........cocecvveevenneee. 158
12. Angket Praktikalitas UNtUK SISWa ..........coveiiiinessissessesseesaiteesnaeseeseesennns 161
13. Angket PraktikalitaS UNtUK GUIU........ccoceeieeeiieeee i et sne e 164
14. N-gain Angket Imtag Keseluruhan ... ..ot e iih . oveeinesasiansceeeeeeneennee 167
15. N-gain Angket Imtag Per-INdiKator ...........cccooeeeeiien i 168
16. Uji Normalitas Angket Imtag Kesdluruhan ... 176
17. Uji Normalitas Angket Imtaq Per-Indikator ...s......coeittincecee 178
18. Angket Imtaq Keseluruhan: (Rl €eteSt) L. ik, it e ereeneemsssthes s eseeeeeseeennns 186
19. Angket Imtag Keseluruhan (POSLLES) ....cccuiueeieeeieeneeeeesmsasiens e 190
20. Angket Imtaqg Per-Indikator (Preetest-POosttes) ..........cocoteeeeiiiciciniennns 194
21. N-gain Angket Motivas Belgiar Keseluruhan.........c...cocervevveieincnnen, 206
22. N-gain Angket Imtag Per-INCiKator .....cc.eesesessassesimsnsinsseeeeneeneeresenennens 207
23. Uji Normalitas Angket Motivasi Belgjar Keseluruhan............................. 212
24. Uji Normalitas Angket Motivasi Belgjar Per-Indikator ...............c..cc.c..... 213
25. Angket Motivas Belaar Keseluruhan (Preetest) ..............ccocevvvevenienene 218
26. Angket Motivasi Belgar Keseluruhan (POSttest) ..........cccooeveveieieninnnene 221
27. Angket Motivas Belgiar Per-Indikator (Preetest-POSttes) ..........ccoceevenene 224
28. Angket Praktikalitas Siswa Keseluruhan ... 234
29. Angket Praktikalitas SiIswa Per-ASPeEK .......cccoererireninenieiesiese s 236
30. Angket Praktikalitas guru Per-ASpeK........ccoevveiieiieciie e 240
I3 I I o 010 1 = S 242



Gambar Judul halaman
1. Gambar 1. Bagan alur penelitian.........ccccoooveiiiciiiasie e 35
2. Gambar 2. Hasil'Rekapitulasi Angket Afektif Siswa (lmtag) .................. 66
3. Gambar 3 JigiRarty M A . 69
4. Gambaind KEURERE-E.. 4. % % . 5. Bl 0 T ... 71
5. GambarS~pdikator [ Imtag s i 2 AL N T 73
6. GanfierCyRERSIRRNINITIIC .. ooy R ... 75
7.  GamapPiiElEEor \C VRPN ... 77
8. Gambar 8. INdiKat@n V1 1Mta «.veeeeeereeereeitiiinnae e oladveeesneeanmsnsianeeeeeeeens 79
9. Gambgf QARG oLl [T . S W ... 81
10. Gambar 10. INdiKator V I IMEa0.....cooueueeeren et anenneianessense e ibaneneeneseenens 83
11. Gambar 11. Presentase Rekapitulas Angket Motivasi Belgar ............... 84
12. Gambar 12. Indikator | Motivasi Belgar..................coveeieetir e 86
13. Gambar 13. Indikator || Motivas Belgjar..........ccoocoeireneiiiitiienccces 88
14. Gambar 14. Indikator 111 Motivasi Belgar ......cccceee o iereeessesssiones e 90
15. Gambar 15, Indikator IV Motivas Belgiar ...ttt scitenn e 92
16. Gambar 16. Indikator V Motivas Belgar ......cccceeereeiieiece e 95
17. Gambar 17. Presentase Rekapitulasi Angket Praktikalitas Siswa ............ 96
18. Gambar 18. Presentase Rekapitulast Angket Praktikalitas Guru.............. 97
19. Gambar 19¢DOKUMENLaS] | uiiieir. i chetesasnasnsansss. . dunennonggifons e eeeeeenene 242
20. Gambar 20..DOKUMENEST Tl ..cciuir e ireceeieitaee e ssbiens e nshnns e 242
21. Gambar 21. DOKUMENES Al vvvva e s smne e e ot bl cibesneannateeeeshteeeeesensennenns 243
22. Gambar 228D gRUIRERESil\ * 7~V 1N G215 LN W ................. 243
23. Gambar 23. DOKUMENEBS] V/ ....coueitiueiverseesuessassessassessassenseasusneeseessessessensens 244
24. Gambar 24. DOKUMENLEST VI ... .ccoeieiuinseeinisnaneeneaseneessabaseeeeeeseeenneseeens 244
25. Gambar 25. Dokumentasi VI ............ccceeiemmmeiesees e eeneseseeeeenens 245
26. Gambar 26. DOKUMENLESE VHT ..ovoiiie it et 245

DAFTAR GAMBAR



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan _.merupakan «..suatu proses yang diharapkan mampu
mengembangkan potensi peserta didik secara utuh ( holistik) dimana aspek
kognitif, psikomotorik dan afektif terpadu dalam satu kesatuan pada diri peserta
didik sebagai potensi yang berhasil ‘dimiliki dari shasil suatu proses pendidikan.
Namun demikian umumnya potensi yang dimiliki peserta didik belumlah utuh
sebagaimana yang diharapkan mengingat proses pembelgaran yang dilakukan
oleh guru selama ini masih mengutamakan target capaian aspek kognitif semata
sebagaimana yang dikemukakan oleh Robiah, Alwizar, Wiratama, dan Darus (
2017):

the implementation of learning during the school does not idealized, generally

teachers more emphasis.on.the achievement of. the cognitive aspects that

affective aspects, especially the development potential of learners into a man

who is faithful and devoted to Allah SWT tends to be ignored even though the

government has stressed, on the implementation of the 2013 curriculum on

core competencies |.
Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka untuk menghasilkan peserta

didik yang berkualitas yang memiliki kompetensi yang utuh tentu dibutuhkan
guru yang juga berkualitas sebagaimana yang dikemukakan oleh Robiah (2017)
bahwa guru merupakan salah satu factor yang sangat menentukan tinggi
rendahnya mutu dari SDM " yang “dihasilkan dari suatu pendidikan.Untuk
menghasilkan SDM yang berkuditas tentu dibutuhkan guru yang memiliki
kompetensi sebagai guru juga berkualitas.

Berkaitan dengan permasalahan kualitas guru, yang tidak kalah penting adalah
bagamana seorang guru disamping harus memiliki berbagal skill sebagal
pendidik juga harus mampu mengembangkan bahan gar yang berkualitas yang
mampu mengembangkan potensi peserta didik yang mencakup ke tiga aspek
yakni aspek kognitif, psikomorik dan afektif yang terpadu dalam suatu bahan gjar.

Perangkat pembelgaran adalah hal-hal yang harus dipantau sehingga
pelaksanaan pembelgaran lebih terarah untuk mencapai kompetensi yang



diharapkan (Rusman, 2012: 126) artinya terdapat komponen-komponen yang
dibutuhkan dan harus disiapkan dalam mengelolah serta melaksanakan kegiatan
pembelgaran guna mencapa tujuan pembelgaran. Perangkat adat atau
perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan peserta
didikmelakuan kegiatan pembelajaran (Zuhdan; 2011:16). Balam Permendikbud
No. 65 Tahun 2013 tentang standar proses Pendidikan menyebutkan bahwa
perangkat pembelgjara merupakan bagian dari perencanaan pembelgaran.

Perangkat  pembelgaran ~terintegrasi /\imiaq  merupakan perangkat
pembelgjaran yang bertujuan tidak hanya untuk mengembangkan kemampuan
kognitif dan psikomorik peserta didik saja, tapi juga sekaligus untuk menumbuh
kembangkan nilai-nilai imtag dan sikap islami peserta didik sehingga diharapkan
kompetensi yang dicapal peserta didik bisa mencakup ketiga aspek ranah
sebagaimana tujuan pendidikan. Perangkat pembelgjaran terintegrasi imtaq pada
materi struktur dan fungs organ pada sSistem pencernaan  telah berhasil
dikembangkan dan dinyatakan valid untuk diujicobakan dalam pembelajaran.
Perangkat biologl terintegrasi imtaq yang telah dikembangkan diantaranya modul
dikembangkan oleh lizawati-,(2016), Lembar Kerja Peserta'Didik (LKPD) oleh
Yuniarti Ira Sandi' (2016) dan RPP oleh' Sari (2017), namun demikian belum
diketahui efektifitas dan praktikalitas dari perangkat pembelaaran biologi yang
telah dikembangkan tersebut.

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau Sasaran
yang telah ditentukan di- dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program.
Disebut efektif apabila tercapal tujuan ataupun sasaran seperti yang telah
ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat H. Emerson yang dikutip Soewarno
Handayaningrat S. (1994:16) yang menyatakan bahwan Efektivitas adalah
pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar persentase target yang
dicapai, makin tinggi efektivitasnya (Hidayat, 1986).

Sedangkan Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian prototipe perangkat

pembelgjaran oleh dosen dan mahasiswa, yaitu dengan melaksanakan eksperimen



dengan menggunakan perangkat pembelgaran yang telah direvis berdasarkan
penilaian oleh validator atau yang merupakan hasil pada tahap pertama.Suatu
media pembelgaran bisa dikatakan efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya
mampu memberikan pengaruh, perubahan atau dapat membawa hasil.

Dalan mendukung  pembelaaran yang terintegrasi. imtaq dibutuhkan
perangkat pembelgjaran yang tentunya juga terintegrasi imtag, baik itu bahan gjar,
lembar , tugas siswa, RPP, dan media pembelgjaran. Perangkat pembelgjaran
biologi yang terintegras jmtaq telah berhasil dikembangkan oleh Robiah (2016)
pada materi Struktur dan Fungsi Organ Pada Sitem Pencernaan yang telah
dikembangkan secara terbatas dimana sampal uji validitas diperoleh kategori
valid. Agar tujuan pembelajaran tercapai maka diperlukan bahan gar yang efektif
dan praktis sebagal penunjang pembelaaran. Maka peneliti melgjutkan penelitian
pengembangan berupa implemetation dan evaluation yang tujuannya untuk
melihat efektifitas dan praktikalitas bahan gar yang digunakan.

Has observasi awal yang dilakukan di-sekolah SMA Seri Rama YLPI
Pekanbaru, menunjukkan kurang beragamnya bahan ajar yang digunakan paa saat
pembelgjaran berlangsung, /terlebih bahan aar, yang terintegrass IMTAQ yang
belum sama sekali digunakan/ disekolah tersebut. Guru biologi hanya
menggunakan sumber buku berupa buku paket siswa dan guru dan beberapa
LKPD yang berasal dai MGMP. Proses pembelgaran biologi di kelas XII MIPA
SMA Seri Rama YLPI pekanbaru tahun gjaran 2018/1019 , juga menunjukkan
bahwa kemampuan kognitif. siswa masih kurang. Berdasarkan permasalahan
tersebut maka peneliti ingin melthat seberapa besar efektifitas dan praktikalitas
modul hasil pengembahan dari saudara Lizawati mengenai sistem pencernaan,
sehigga modul tersebut nantinya bisa digunakan untuk meningkatkan hasil belgar
siswa (kognitif, psikomotorik dan afektif) dan motivasi blgjar siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitan dengan judul “Efektifitas dan Praktikalitas perangkat pembelgaran
Biologi Terintegrass Imtag pada Materi Struktur Dan Fungsi Organ Sistem
Penceraan Kelas X1 MIPA SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun Ajaran
2018/2019”



1.2 ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikas masadah pada

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a) pembelgaran disekolah lebih mengutamakan target capaian aspek kognitif
dan psikomoterik sehinggaaspek afektif terabaikan

b) bahangjar yang digunakan hanya buku paket dan Iks

c) belum adanya bahan gjar dan perangkat yang mendukung untuk pembelgjaran
pada materi biologi yang terintegras imtag

d) guru masih sulit mengembangkan bahan ajar dan perangkat sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013 khusus nya ki.1

1.3 Batasan Masalah

Untuk melihat efektif dan praktis dari perangkat pembelajaran biologi
terintegrasi imtag yang digunakan maka peneliti membatasi pada nilai-nilai imtag
dan motivasl belgar siswa kelas Xl MIPA.SMA YLPI' Pekanbaru tahun ajaran
2018/2019

1.4 Rumusan masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah “Bagaimanakah = Efektifitas dan Praktikalitas Perangkat Pembelgjaran
Terintegrasi  Imtag pada Materi Struktur dan Fungsi Organ Sistem Penceraan
Kelas X1 MIPA SMA SeriRama Y LPI Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019? .

1.5 Tujuan Pendlitian

Dari rumusan masalah yang dikemukakan diatas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Efektifitas dan Praktikalitas Perangkat Pembelgjaran
Terintegras  Imtaq pada Materi Struktur dan Fungsi Organ Sistem Penceraan
Kelas X1 MIPA SMA Seri Rama Y LPI Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019



1.6 Manfaat Penélitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian seperti yang tercantum diatas, maka

manfaat yang diharapkan akan didapatkan yaitu :

a) bagi siswa, sebagal perangkat alternatif terintegrasi imtaq yang membantu
peserta didik-dalam memahami_materi_bielogi sekaligus menanamkan nilai-
nilai man dan tagwa.

b) bagi guru, diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk meningkatkan
dan mengembangkan. penggunaan perangkat pembelgaran terintegrasi imtag
dalam pembel gjaran dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan.

c) bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi - bahan pertimbangan dalam
menetapkan kebijakan untuk penggunaan perangkat terintegrasi imtag
disekolah:

d) bagi penulis, diharapkan dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian
lanjut pada materi yang berbeda.

1.7 Definisi I stilah

Agar tidak terjadinya kesal ah pahaman tentang penelitianini, penelitian perlu
menjel askan beberapaistilah yang digunakan dalam penelitian ini.

Integrasi adalah sebuah sistem yang mengalami pembauran hingga menjadi
suatu kesatuan yang utuh. Iman adalah mempercayai dan menyakini sesuatu
didalam hati, mengikrarkan dengan lisan dan merealisasikan dalam perbuatan
(Fathurrahman dalam Aziz, 2010: 102). Tagwaadalah menaati Allah Subhanahu
wa Ta’ala dengan mel aksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangan
nya menurut kemampuan yang dimiliki (Ibn’Alam dalam Aziz, 2010: 103).

Perangkat pembelgjaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan
proses yang memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan
pembelgjaran baik dikelas, laboratorium atau diluar kelas (Zuhdan, dkk (2011:16).

Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar
ontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif
organisasi, program atau kegiatan (Mahmudi, 2005:92). Praktikalitas berarti
bahwa bersifat praktis, artinya mudah dan senang memakainya (KBBI,2002).



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelgiaran adalah hal-hal yang_ harus dipantau sehingga
pelaksanaan pembelgaran lebih_terarah untuk mencapai  kompetensi yang
diharapkan (Rusman, 2012: 126) artinya terdapat komponen-kemponen yang
dibutuhkan dan harus disigpkan dalam mengelolah serta melaksanakan kegiatan
pembel ajaran guna mencapai‘tujuan pembel ajaran..Perangkat pembelgjaran adal ah
perangkat  'yang dipergunakan dalam proses pembelgaran. Perangkat
pembelgjaran yang diperlukan dalam mengelola proses belgar mengajar dapat
berupa: buku siswa, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), Lembar
Kerja Peserta didik (LKPD), serta media pembelgaran (lbrahim dalam Trianto,
2015: 96).

Selanjutnya Daryanto (2013:187), karakteristik bahan agjar berbasis imtag
adalah sebagal berikut:
a) muatan nilai-nilai keimanan dan ketgwaan
b) muatan nilai-nilai ilmu pengetahuan dan teknol ogi
c) bersifat raktis, fleksibel, dan adaptif dalam implementasi
d) dapat digunakan oleh semua guru bidang studi
€) sesuai dengan prinsp dasar kurikulum 2013
f) arah bahan gjar lebih bersifat pengembangan kompetensi dan aspek afektif

dan perilaku daripada aspek kognitif
g) implementasi bahan gar bersifat integratit di bidang studi, baik kulikuler, ko

kulikuler maupun ekstra kulikuler
h) implementas bahan gar tidak menambah jam pelgjaran atau mata pelgaran
i) implementasi bahan gar lebih bersifat rancangan kegiatan proyek dalam

rangka pembentukan dan pembiasan perilaku yang bersifat proses.

2.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Menurut Trianto (2012: 108) mengemukakan bahwa rencana pelaksanaan

pembelgaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan



mangemen pembelgaran untuk mencapal satu kompetensi dasar yang ditetapkan
dadam standar isi yang dijabarkan dalam silabus. Rencana pelaksanaan
pembelgaran sendiri dapat menjadi panduan langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelgaran yang disusun dalam skenario
kegiatan.

Setiap pendidik pada suatu pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis agar pembel ajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, efisien, memotivas 'siswa untuk berpartisipasi akitif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesual dangan bakat, minat, dan pengembangan fisik serta psikologis siswa. RPP
disusun berdasarkan KD atau subtema dan dilaksanakan dalam satu pertemuan
atau |ebih.

Pengembangan RPP dapat dilakukan pada setiap awal semester atau awal
tahun pembelgjaran dengan maksud agar RPP tel ah tersedia terlebih dahulu dalam
setiap awal pelaksanaan pembelagaran. Pengembangan RPP dapat dilakukan oleh
guru secara individu maupun kelompok dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) di
gugus sekolah, dibawah keordinasi dan supervis oleh Pengawas atau dinas
pendidikan. Setigg RPP Memiliki ' 2°+(dua). fungsi, yaiu pertama, fungs
perencanaan, yaitu mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan pembel ajaran;
kedua, fungs pelaksanaan, dimana pelaksanaannya harus benar-benar sesual
dengan kebutuhan lingkungan, sekolah dan daerah. (Trianto, 2012: 108).

Menurut Daryanto & Aris, D (2014: 89).secara umum, ciri-ciri Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) yang balk adal ah sebagai berikut:

a) memuat aktivitas proses belgar mengajar yang akan dilaksanakan oleh guru
yang akan menjadi pengalaman belgjar bagi siswa.

b) langkah-langkah pembelgjaran disusun secara sSistematis agar tujuan
pembel gjaran dapat dicapai.

c) langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga apabila rpp
digunakan oleh guru lain (misalnya, ketika guru mata pelgaran tidak hadir),
mudah dipahami dan tidak menafsiran ganda.



Pengembangan RPP mengikuti prinsip-prinsip berikut:

a)

b)

¢))

h)

rpp merupakan terjemahan dari ide kurikulum yang berdasarkan silabus yang
telah dikembangkan pada tingkat nasiona ke dalam bentuk rancangan proses
pembelgjaran untuk direalisasikan dalam pembelgjaran.

rpp dikembangkan sesuai.dengan yang.dinyatakan dalam silabus dengan
kondisi pada satuan pendidikan baik kemampuan awa peserta didik, minat,
motivasi belgjar, bakat, potensi, kemampuan emosi, maupun gaya belgjar.

rpp mendorong partisipas aktif peserta didik:

rpp sesual dengan tujuan kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta didik
yang mandiri dan tak berhenti belgjar.

rpp mengembangkan budaya membaca dan menulis.

proses pembelgaran dengan rpp dirancang untuk - mengembangkan
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan dan berekspresi dalam
bentuk tulisan.

rpp memuat rancangan program pemberian-umpan balik positif, penguatan,
pengayaan, remedi, dan umpan balik.

rpp disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan perpaduan antara ki dan
kd, materi pembelaaran, penilaian;~dan sumber belajar dalam keutuhan
pengalaman belgjar.

rpp disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan
komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan.efektif sesuai dengan situasi
dan kondisi.

Menurut Daryanto & Aris, "D (2014: 89) acuan aur pikir yang dapat

digunakan sebagal alternatif dalam menyusun RPP adalah:

a)
b)

c)

d)

kompetens apa yang akan dicapai.

indikator-indikator yang dapat menunjukkan hasil belgar dalam bentuk
perilaku yang menggambrakan pencapaian kompetensi dasar.

tujuan pembelgaran yang merupakan bentuk perilaku terukur dari setiap
indikator.

materi dan uraian materi yang sesuai dengan kebutuhan belgar siswa agar

ianya dapa mencapai tujuan pembelgjaran.



€e) metode-metode yang akan digunakan dalam pembel gjaran.
f) langkah-langkah penerapan metode-metode yang dipilih dalam satu kemasan
pengalaman belgjar.
g) sumber dan media belgjar yang terkait dengan aktivitas pengalaman belajar
siswa.
h) penilaian yang sesuai untuk mengukur ketercapaian tujuan pembel ajaran
Menurut Trianto (2012: 109) adapun langkah-langkah atau cara
pengembangan RPP pembel gjaran terpadu adalah sebagai berikut:
a) mengisi kolom identitas.
b) menentukan aokas waktu pembelgjaran.
c) menentukan sk/kd serta indikator.
d) merumuskan tujuan sesuai sk/kd dan indikator.
e) mengidentifikasi materi standar.
f) menentukan pendekatan, model dan metode pembelgjaran.
g) menentukan langkah-langkah pembelgjaran yang terdiri dari kegiatan awal,
inti dan akhir.
h) menentukan sumber belajar.
1) menyusun Kriteria penilaian.

2.1.2 Modul

Menurut Buku Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar dalam
Prastowo (2011:104), modul diartikan sebagai.sebuah buku yang ditulis dengan
tujuan agar peserta didik dapat belgjar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru. Selanjutnya modul adalah satuan program pembelgjaran terkecil
yang dapat dipelgari oleh peserta didik secara perseorangan.

Pembelgaran sains dengan menggunakan bahan gar modul sangat
bermanfaat bagi guru karena siswa akan lebih kreatif dalam mengembangkan
dirinya, kegiatan pembelgaran menjadi lebih menarik, siswa akan lebih banyak
mendapatkan  kesempatan untuk belgar secara mandiri, mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran guru sains, dan siswa juga akan mendapatkan
kemudahan dalam mempelgari setigp kompetenss yang harus dikuasainya



(Wenna, 2011: 179). Selain dapat digunakan untuk belgar secara mandiri, modul

ini jugabermanfaat untuk mengoptimalkan belgar dalam bentuk diskusi karena

siswa akan dituntut untuk memecahkan masalah secara kelompok dan melakukan

percobaan di dalam kelompok. Budiono dan Susanto_(2006: 86) mengemukakan

bahwa cara yangsmakin baik.dalam menggunakan modul adalah siswa aktif

mempel gjarinya bersama dengan teman sementara guru melakukan pengecekan

secara intensif dan memberikan bantuan kepada siswa yang kesulitan dalam

mempel ajari- modul secaraindividual.

Prastowo (2014:210-211), juga mengatakan ada beberapa fungsi modul

sebagal salah satu bentuk bahan gjar, modul memiliki fungsi sebagal berikut:

a)

b)

d)

bahan gar mandiri. maksudnya penggunaan modul  dalam proses
pembelgaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
belgar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik.

pengganti fungsi pendidik maksudnya modul sebagai bahan ajar yang harus
mampu menjel askan materi- pembelgaran dengan balk dan mudah dipahami
oleh peserta didik sesual tingkat pengetahuan dan usianya, fungs penjelas
sesuatu itu juga melekat pada pendidik. maka dari itu, penggunaan modul
bisa berfungsi sebagai pengganti fungsi atau peran fasilitator atau pendidik.
sebagal alat evaluasi, maksudnya dengan modul peserta didik dituntut untuk
dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi
yang telah dipel garinya.

sebagai bahan gar rujukan bagi Siswa, maksudnya karena modul
mengandung berbagai matert-yang harus dipelgjari oleh siswa, maka modul
jugamemiliki fungsi sebagai bahan rujukan bagi siswa.

Menurut Prastowo (2011:108-109),tujuan dalam penyusunan modul adal ah:
agar peserta didik dapat belgar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan
pendidik.

agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan
pembelgaran.

melatih kegjujuran peserta didik.

mengakomodas berbagai tingkat dan kecepatan belgjar peserta didik.
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€) agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang
telah dipelgjari.

Lebih lanjut Prastowo (2011:109), juga mengatakan kegunaan modul dalam
proses pembelgjaran antara lain sebagal penyedia informasi dasar, karena dalam
modul disajikan_berbagai materi._pokok yang masih bisa.dikembangkan lebih
lanjut sebagal bahan instruksi atau petunjuk bagi peserta didik, serta sebagai
pelengkap dengan ilustrasi dan foto yang komunikatif.

Modul memiliki beberapa karakteristik, antara lain dirancang untuk sistem
pembelajaran mandiri,” merupakan program pembelgaran yang utuh dan
sistematis, mengandung tujuan, bahan atau kegiatan, dan evauas (Prastowo,
2011: 110). Menurut Wena (2011: 232), modul yang bailk mempunyai ciri-ciri
sebagal berikut:

a) modul merupakan paket pembelajaran yang bersifat self-instruction.

b) pengakuan adanya perbedaan individual belgjar.

c) membuat rumusan tujuan pembel ajaran secara ekspelisit.

d) adanyaasosiasi, struktur, dan urutan pengetahuan.

€) penggunaan berbagal macam media.

f) partisipas aktif dari peserta didik.

g) adanya reinforcement langsung terhadap respon peserta didik.

h) adanya evaluasi terhadap penguasaan peserta didik terhadap hasil belgjar.

Menurut Prastowo. (2011: 110-111),jenis modul dibagi menjadi dua (1)
menurut penggunanya, dan (2) menurut tujuan penyusunannya. Lebih lanjut
dilihat dari penggunanya, modul terbagi menjadi dua macam, yaitu modul untuk
peserta didik dan modul untuk pendidik. Modul untuk peserta didik berisi
kegiatan belgar yang dilakukan oleh peserta didik, sedangkan modul untuk
pendidik, tes akhir modul, dan kunci jawaban tes akhir modul.

Modul memiliki beberapa unsur yaitu: (1) judul, (2) petunjuk belgar
(petunjuk peserta didik atau pendidik), (3) kompetensi yang akan dicapai,
(4)informas pendukung, (5) latihan-latihan, (6) petunjuk kerja atau Lembar Kerja
(LK), dan (7) evaluas (Prastowo, 2014: 214).
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Nasution (2000: 206), mengatakan bahwa modul yang disusun dengan baik
dapat memberikan banyak keuntungan bagi pelgar antaralain:

a) balikan atau feedback, modul memberikan feedback yang banyak dan segera
sehingga siswa dapat mengetahui taraf hasil belgarnya. kesalahan segera
dapat diperbaiki - dan tidak. dibiarkan. begitu sgja seperti halnya dengan
pengajaran tradisional

b) penguasaan tuntas atau masteri, pengajaran modul tidak menggunakan kurva
normal sebagal dasan ' distribus’ ‘angka-angka. setigp siswa mendapat
kesempatan untuk  mencapali angka tertinggi dengan menguasai bahan
pelgaran secara tuntas. dengan penguassan bahwa itu sepenuhnya ia
memperoleh dasar yang |ebih mantap untuk menghadapi pelajaran baru.

2.1.3 Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin, yaitu medium yang berarti perantara
atau sesuatu yang dipaka untuk menghantarkan, menyampaikan, atau membawa
sesuatu (Munir;2013: 2). Gerlach & Ely dalam Arsyad (2009: 3), mengatakan
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondis* yang ‘membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Berdasarkan pendapat diatas, dapat
dismpulkan bahwa media adalah aat-alat grafis, photografis, atau elektronis
untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau
verba yang dihantarkan dari pengirim ke penerima pesan.Sementara itu, Gagne
dan Briggs dalam Arsyad (2009: 4) menyatakan bahwa media pembelagjaran
meliputi alat yang secara fiskk digunakan untuk menyampaikan isi materi
pembelgaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video
kamera, video recorder, film, dlide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik,
televisi, dan komputer.

Menurut Arsyad (2009: 25-27), media pembel ajaran dapat memberikan
manfaat dalam proses belgjar mengajar. Manfaat praktis dari penggunaan media
pembel gjaran adal ah sebagai berikut:
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b)

f)

¢))

media pembelgaran dapat memperjelas penyagjian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belgjar.
media pembelgjaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belgar, interaksi yang lebih langsung
antara siswa.dan lingkungannya dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri
sesual dengan kemampuan dan minatnya.

media pembelgjaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.
objek atau benda yang'terlialu besar untuk ditampilkan langsung di ruang
kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, redlita, film, radio, atau model.
kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan
tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, slide disamping secara
verbal.

kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan
dengan media seperti komputer, film, dan video.

media pembelajaran dapai memberikan kesamaan pengelaman kepada siswa
tentang peristiwe-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadinyainteraksi |angsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya.
sedangkan menurut sudjana & rivai'(2013: 2) mengemukakan manfaat media

Pembel ajaran dalam proses belgar peserta didik yaitu:

a)

b)

d)

pembelgjaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan motivas belgar.

bahan pembel gjaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat |ebih dipahami
oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembel g aran.

metode mengajar akan lebih bervarias, tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan
guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam
pelgjaran.

peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belgar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

mel akukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat media
pembelgaran dalam dunia pendidikan adalah (1) Memperjelas materi
pembelgjaran yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik, (2) Mengatasi
keterbatasan yang ada dalam pembelgjaran seperti ruang, waktu, tenaga, dan daya
indera, (3) Menunjang pengajaran_individual.oleh peserta.didik, sehingga guru
disini berfungsi sebagai fasilitator dalam penyampaian meteri pembelajaran.

M edia pembel ajaran mempunyai berbagai macam klasifikasi. Berikut ini akan
diuraikan jenis-jenis media pembelg an menurut taksonomi Leshin, dkk dalam
Arsyad (2009: 81-101) sebagai berikut:

a) media berbasis manusia, merupakan media yang digunakan untuk mengirim
dan mengkomunikasikan peran atau informasi.

b) media berbasis cetakan, yang paling umum dikenal adalah buku teks, buku
penuntun, buku kerja atau | atihan, jurnal, majalah, dan lembar |epas.

c) media berbasis visual, sangat penting dalam proses belgar karena dapat
memperlancar dan memperkuat ingatan.

d) media berbasis audio-visual, media yang menampilkan materi pembelgaran
dengan dilihat dan didengar.

e) mediaberbasis komputer, komputer memilih fungs yang berbeda-beda dalam
bidang pendidikan dan latihan komputer berperan sebagai manajemen dalam
proses yang dikenal sebagal nama computer assisted intruction (cai).

Power point merupakan program untuk membuat dan mengol ah presentasi
interaktif yang menawarkan kemudahan dan banyak digunakan saat ini. Dengan
power point anda dapat membuat lembar kerja persentasi mulai dari membuat
dlide, menformat teks, mengatur desain presentasi, menambahkan objek, audio,
video, mengolah transisi slide hingga menggunakan animasi (Anggraini, 2012:
213).

Menurut Suharno (2007: 22) dalam Setyawan (2014), mengemukakan ada
beberapa kel ebihan bila kita menggunakan media Power Point yang berbasis
komputer. Adapun kelebihannya adalah sebagal berikut:

a) Dapat menggabungkan teks dan gambar.

b) Dapat memasukkan hitungan dan tabel sebagai pendukung dari materi kita.
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c) Dapat disisipkan gambar atau foto bahkan video dan animasi dari berbagai
program ataupun karya sendiri.

d) Mudah disunting atau diedit antara lain menghapus,memindahkan dan
menyalin slide, bahkan menyisipkan slide baru.

e) Tampilandide dapat disesuaikan dengan-keinginan kita baik tulisan atau
munculnya slideuntuk menj elaskan struktur selisasi.

f)  Untuk memperkenalkan suatu produk.

g) Untuk menjelaskan materi atau program-versi.

h) Tidak ada batasan [embar atau slide pada materi yang akan kita tampilkan.

1) Kita dapat memberikan penekanan pada materi yang dianggap |ebih penting
dengan memberikan warna atau ukuran huruf yang berbeda pada bagian yang
kita inginkan.

Media pembelgjaran power point ini dapat menambah dayatarik audiensnya
jika mampu memberikan kesan yang berbeda. Dalam menambah daya tarik
audiens ini pengguna bisa menggunakan beberapa tips dalam membuat media
agar media power point ini memiliki kriteria yang sesual dengan minat audiens,
beberapa kriteria yang perlu-diperhatikan adalah:

a. Gunakan jenis dan ukuran font yang benar
Pertimbangkan untuk teks yang di menggunakan ukuran font antara 18 pt

sampai 24 pt. Sedangkan untuk judul, gunakan ukuran font antara 24 pt sampai 36
pt, namun banyak presenter yang menggunakan ukuran yng lebih besar (36 pt-48
pt). Selanjutnya jaga konsistensl font di Sel uruh presentasi. Jangan gunakan lebih

dari duajenisfont untuk saling melengkapi (Lee, 2013: 30).

Spasi baris juga memiliki pengaruh besar pada mudah tidaknya membaca
teks presentasi. Spasi yang lebih longgar (1,2 pt sampal 1,5 pt) akan memudahkan
audiens untuk memisahkan kata-kata individu, sehingga presentasi anda akan
lebih menarik secara visual (Lee, 2013: 32). Selanjutnya menurut Lee (2013: 32)
dalam presentasi soroti teks yang penting dengan efek tebal (bold), menggaris
bawahi teks, dan warna bebeda, sehingga audiens dapat melihat point dengan

cepat.
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b.

Tips pemilihan warna yang tepat

Warna dapat menciptakan minat dan memusatkan perhatian audiens ke dalam

presentasi. Seorang presenter perlu memilih skema warna yang cocok untuk

mempengaruhi audiens. Menurut Lee (2013: 68-69) terdapat beberapa tips

pemilihan warna.yang tepat dalam slide presentasi yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Pilih warna teks yang kontras dengan latar belakang sehingga audiens dapat
membaca point utama dengan mudah.

Hindari menggunakan. warna teks dan ‘warnadatar belakang yang sama atau
warnateks gelap pada latar belakang gelap.

Bila menggunakan warna cerah, kombinasikan dengan warna latar belakang
yang netral.

Hindari menggunakan warna dengan kontras yang rendah karena tidak akan
terlihat jelas.

Hindari latar belakang yang tidak konsisten.

Jangan menggunakan warna gradien dalam teks kecuali ukuran kata-kata
tersebut besar dan dimaksudkan untuk tampil dekoratif.

Tips saat menggunakantransisi dan animasi

Selain warna yang digunakan, untuk kebanyakan presenter, sebuah presentasi

dianggap belum lengkap jika tidak menambahkan gerakan berupa efek transis

dan animasi. Menambah gerakan pada slide adalah cara yang bagus untuk

menarik perhatian audiens dan menambah daya tarik visual untuk presentasi. Tips

berikut akan menjelaskan cara yang tepat untuk-menggunakan efek gerakan pada
presentasi (Lee, 2013: 98-100).

1)
2)

3)
4)

5)

jangan memaksakan efek transisi

ketika menggunakan animasi dan transisi tidak harus mengalihkan perhatian
audiens dari pesan anda dengan menggunakan gerakan.

batas efek gerakan yang digunkan

gunakan tidak lebih dari 2-3 jenis efek transisi dalam presentasi secara
keseluruhan.

gunakan gerakan dengan bijaksana
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6) gunakan animasi dan transisi pada bagian awal, atau untuk menyampaikan
point utama.

7) efek animasi yang direkomendasikan

8) efek animas terbaik untuk teks dan gambar adalah appear, fade, disolve
sedangkan efek animasi terbaik untuk barisanak panahadal ah wipe dan peek.
Menurut Munir (2013: 319) fungsi animasi dalam presentasi diantaranya:

a) Menarik perhatian dengn adanya pergerakan dan suara yang selaras

b) Memperindah tampilan presentas:.

c) Memudahkan sususan presentasi.

d) Memepermudah penggambaran dari suatu materi.

e) Media ilmu pengetahuan, animasi memiliki kemampuan untuk dapat
men] el askan sesuatu yang rumit hanya dengan gambar atau katakata saja.

f) Media bantu, animasi digunakan sebagai perangkat penuntun atau petunjuk
dalam melakukan sesuatu.

0g) Media pelengkap, animasi digunakan sebagal pelengkap atau hiasan pada
suatu tampilan yang digunakan untuk mempercantik atau menarik pada objek
yang ditampilkan.

2.1.4 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kegiatan peserta didik adalah panduan peserta didik yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto, 2010:
222). Lembar kegiatan ‘peserta didik dapat.berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif ‘'maupun panduan untuk pengembangan semua
aspek pembelgjaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi yang
harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belgar yang
harus ditempuh.

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1992 : 40) dalam Ummi
(2014), LKPD atau lembar kegiatan peserta didik merupakan sarana pembelgjaran
yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas
peserta didik dalam proses belgar-menggar. Pada umumnya LKPD beris
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petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk
diskus, teka-teki silang, tugas portofolio, dan soal-soa latihan, maupun segala
bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses
pembelgjaran. Pendapat. lainnya dikemukakan oleh Surachman (1998: 46), yang
menyatakan LKPD sebagai jenis_handout yang dimaksudkan untuk membantu
peserta didik belajar secara terarah (guided discoveryactivities). Hal ini berarti
melalui LKPD peserta didik dapat melakukan aktivitas sekaligus memperoleh
semacam ringkasan dari materi yang menjadi-dasar aktivitas tersebut.

Mengajar dengan menggunakan LKPD ternyata semakin populerterutama
pada beberapa dekade terakhir ini. Manfaat yang diperolehdengan menggunakan
LKPD menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.EKaligis, (1992 : 40) dalam
Ummi (2014), antaralain :
ad) memudahkan guru dalam mengelola prases belgar, misalnyamengubah

kondisi belajar dari suasana “guru sentris” menjadi*“peserta didik sentris”.

b) membantu guru mengarahkan peserta didiknya untuk dapatmenemukan
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja.

c) Dapat digunakan muntuk ~ mengembangkan  keterampilan  proses,
mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat peserta didik
terhadap alam sekitarnya.

d) memudahkan guru memantau keberhasilan peserta didik untukmencapai
sasaran belgjar.

Menurut Prastowo (2012. 206), terdapat. beberapa tujuandari penyusunan
LKPD, paling tidak terdapat empat poin yang menjaditujuan yaitu:

1) menygjikan perangkat pembelgaran yang memudahkan peserta didik
untukberinteraksi dengan materi yang diberikan.

2) menygjikantugas-tugas yang meningkatkan penguasaan pesertadidik terhadap
materi yang diberikan.

3) melatih kemandirian belgjar peserta didik.

4) memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada pesertadidik.

Setigp LKPD disusun dengan materi-materi dan tugas-tugastertentu yang

dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu, karenaadanya perbedaan maksud
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dan tujuan pengemasan materi pada masing-masingLKPD tersebut. Hal ini
berakibat LKPD memiliki berbagaimacam bentuk. Menurut Prastowo (2012:

209), terdapat lima macam bentuk LKPD yang umumnyadigunakan oleh peserta
didik:

a)

b)

d)

LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu-konsepciri-ciri LKPD
ini mengetengahkan terlebih dahulu suatufenomena yang bersifat konkret,
sederhana, dan berkaitan dengankonsep yang akan dipelgari. Berdasarkan
pengamatan  merekasdlanjutnya © “peserta, didik  digak untuk
mengkonstruksipengetahuan yang mereka dapat tersebut. LKPD ini memuat
apayang harus dilakukan peserta didik, meliputi melakukan,mengamati, dan
menganalisis.

LKPD yang membantu peserta didik menerapkan danmengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan.

LKPD yang berfungs sebagai penuntun belgjar.LKPD bentuk ini beris
pertanyaan atau isian yangjawabannya terdapat - dalam buku. Peserta didik
akan dapatmengerjakan LKPD jika mereka membaca buku, sehingga
fungsiutama LKPD. adalah membantu peserta:didik menghafal danmemahami
materi pembel gjaran yang terdapat ‘di-dal am buku.LKPD ini juga sesuai untuk
keperluan remidiasi.

LKPD yang herfungsi sebagal penguatan. LKPD bentuk ini diberikan setelah
peserta didik selesaimempelgjari topik tertentu. Materi pelgaran yang
dikemas didaam LKPD ini lebih ‘mengarah pada pendalaman dan
penerapanmateri pembelgaran yang terdapat dalam buku pelgaran.
Selainsebagai pembelgjaran pokok LKPD ini juga cocok untuk pengayaan.
LKPD yang berfungs sebagai petunjuk praktikum. LKPD bentuk ini
merupakan LKPD yang berisi langkah-langkahyang harus dilakukan oleh
pesertadidik dalampraktikum.

Selanjutnya menurut Suhardi  (2012:55), pada prinsipnyamenurut sifat

kelengkapan materi yangdipelgari LKPD dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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a) LKPD tertutup, yatu jenis LKPD yang sudah mengakomodasisemua
keperluan peserta didik, artinya semua bahan atau materibelgjar sudah
dikemas dalam LKPD tersebui.

b) LKPD terbuka, yaitu jenis LKPD yang memberikan kebebasanpeserta didik
untuk mencari bahan atau-materi belajar- dari berbagaisumber belgjar. LKPD
jenis ini mengembangkan kreetivitasberpikir peserta didik seluas-luasnya, dan
mengembangkan sikapkemandirian peserta didik dalam proses belajar untuk
mencarisumber materinya.

c) LKPD semi terbuka, yaitu jenis LKPD yang memberi peluangpeserta didik
untuk = mengembangkan kreativitas secara - terbatasartinya guru sudah
memberikan arahan atau panduan terbataskepada peserta didik dalam
memperoleh sumber belgjar.

2.2 Efektivitas

Kata efektif berasal dari-bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasi|
atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan bak.Kamus ilmiah populer
mendefinisikan efetivitas /sebagal ketepatan , penggunaan; hasil guna atau
menunjang tujuan. Pendapat H. Emerson-yang dikutip Soewarno Handayaningrat
S. (1994:16) yang menyatakan bahwa “Efektivitas adalah pengukuran dalam arti
tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.” Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Hidayat (1986) yang menjelaskan bahwa
“Efektivitas adalah suatu wukuran™ yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapal. Dimana makin besar persentase
target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya”.Efektivitas merupakan
ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujuan (Sgathi (2011).Selanjutnya
Soewarno Handayaningrat (1983) dadam Ade Gunawan (2003:2) menyatakan
bahwa : “Efektivitas merupakan pengukuran dalam arti terperincinya sasaran atau
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya”. Ali Muhidin (2009) juga menjelaskan
bahwa: Efektivitas juga berhubungan dengan masalah bagaimana pencapaian
tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan atau manfaat dari hasil yang diperoleh,
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tingkat daya fungsi unsur atau komponen, serta masalah tingka kepuasaan
penggunalclient.

Menurut pendapat Mahmudi mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut:
“Efektivitas merupakan_hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar
ontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif
organisasi, program atau kegiatan”(Mahmudi, 2005:92). Efektivitas berfokus pada
outcome (hasil), program, atau kegiatan yang dinilai efektif apabila output yang
dihasilkan dapat memenuhi® tujuan” yang ‘diharapkan atau dikatakan spending
wisely. Pada penelitian ini untuk Melihat Efektivitas Perangkat Pembelgjaran
Biologi Terintegrasi Imtag yaitu dengan menggunakan angket pretest-posttest
nilai-nilai imtag dan motivasi belgar. Jika hasil angket mencapa kategori bak
mka perangkat tersebut efektif digunakan.

2.2.1 Nilai-Niai Imtaq

Dari segi istilah iman seringkali diartikan sebagai sikap membenarkan pilar-
pilar utama keimanan dengan hati, mengucapkannya dengan lidah dan
mempraktikkannya dengan~perilaku. Iman ini | terkadangbertambah dengan
ketaatan, mungkin juga berkurang karena-pengaruh kemaksiatan dan pelanggaran
(Abidin, 2015: 4).

Sedangkan tagwa diambil dari rumpun kata wigayah artinya memelihara
Memelihara hubungan yang baik dengan Allah. Memelihara diri jangan sampai
terperosok pada suatu perbuaten yang tidak.diridha oleh Allah. Memelihara
segala perintah-Nya supaya dapat dijalankan (Hamka, 2015: 98).

Terdapat delapan indikator penyusun nilai Imtag yang digunakan untuk
mengukur nilai afektif siswa, yaitu sebaga berikut: Mengagumi ciptaan Allah
Subhanahu wa Ta’ala, Meyakini adanya Allah Subhanahu wa Ta’ala sebagai
pencipta dan pengatur alam semesta beserta isinya, Meyakini sifat-sifat Allah
Subhanahu Wa Ta’ala, Senantiasa bersyukur atas semua limpahan karunia-Nya
(nasykuru’alar rakhooi), Mengamalkan Perilaku sebagai wujud syukur kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tunduk Terhadap Hukum Allah Subhanahu wa
Ta’ala, Meyakini bahwa hanya Allah Subhanahu wa Ta’ala yang berhak memberi
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kesembuhan terhadap penyakit manusia, Meyakini Sunnah Rasulullah Sallallahu
alahi wa Sallam. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing indikator penyusun
dalam angket Imtaq tersebut:

a) Mengagumi ciptaan Allah SWT

Mengagumi_.ciptaan Allah. SWT vyaitu-0rang yang. merenungkan akan
senantiasa- mengambil manfaat dan ilmu-ilmu dan pengetahuan-pengetahuan al-
Qur’an, yang membuat imannya semakin bertambah (Abdurrehman, 2012: 54).
Sebagaimana® Allah  Subhanahu " "wa*™ “Ta’ala,, berfirman yang artinya
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adlah mereka yang apabila disebut
nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal™
(QS. Al-Anfal).

Demikian juga apabila dia memperhatikan keteraturan dan kekuatan
(rangkaian = katarkata dan redaksinya). Dan bahwasanya sebagiannya
membenarkan sebagian yang lain, serta sebagiannya sesual dengan sebagian yang
lain, tidak ada pertentangan dan perselishan padanya, yang akan meyakinkan
bahwasanya ia memang diturunkan dari yang, Mahabijaksana dan yang Maha
Terpuiji, tidak didatangi oleh kebatilan, baik dari depan maupun dari belakangnya.
Dan bahwasanya kalau sgja ia berasal dari sisi selain Allah, niscaya orang akan
menemukan padanya pertentangan dan perselishan dalam banyak perkara
(Abdurrahman, 2012: 54).

b) Meyakini adanya Allah SWT sebagal pencipta dan pengatur alam semesta
besertaisinya

Meyakini adanya Allah SWT sebagal pencipta dan pengatur alam semesta
beserta isinya ialah memikirkan alam semesta yakni memikirkan penciptaan langit
dan bumi serta makhluk-makhluk yang beraneka ragam yang ada padanya,
memikirkan tentang manusia dan sifat-sifat yang menempel padanya, karena
sesungguhnya hal itu merupakan faktor yang kuat mendorong kepada keimanan,
karena di daam adam semesta ini terdapat keagungan penciptaan yang
menunjukkan kuasa dan keagungan Penciptanya, dan keindahan serta keteraturan

yang terdapat di dalamnya, serta kemantapan yang membuat akal menjadi takjub,
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yang menunjukkan akan luasnya ilmu Allah dan komperhensifnya hikmahNya
(Abdurrahman, 2012: 66).
c) Meyakini sifat-sifat Allah SWT

Meyakini sifat-sifat Allah SWT dengan mengetahui nama-nama Allah yang
paling baik yang.terdapat di dalam al-kitab.dan as-sunnah. dan berusaha keras
untuk memahami. makna-maknanya serta beribadah kepada Allah dengannya
Nabi SAW bersabda yang artinya: “Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh
sembilan nama, seratus kurang satu, barangsiapa:yang menghitungnya, niscaya
dia akan masuk surga” (HR. Bukhari dan Muslim). Yakni barangsiapa yang
menghafalnya, memahami makna-maknanya, meyakininya, dan beribadah kepada
Allah dengannya, niscaya dia akan masuk surga (Abdurrahman, 2012: 52-53).

Dan mengetahui nama-nama Allah yang paling baik merupakan pokok
keimanan, dan iman kembali kepadanya. Mengetahui nama-nama Allah yang
paling bailk mengandung ketiga macam tauhid: Tauhid Rububiyah, Tauhid
Uluhiyah dan Tauhid Asma’ wa Shifat. Ketigatauhid ini merupakan ruh, rahmat,
pokok, asas dan tujuan dasar dari iman. Maka setiap seorang hamba bertambah
pengetahuannya tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah, maka Imannya juga
akan bertambah dan keyakinannya akan semakin kuat (Abdurrahman, 2012: 53).
d) Senantiasa bersyukur atas semua limpahan karunia-Nya (nasykuru’alar

rakhooi)

Senantiasa bersyukur atas semua limpahan karunia-Nya atau mikirkan banyak
nikmat dan karunia Allah' yang umum dan yang khusus, yang mana makhluk tidak
pernah terlepas darinya walau hanya sekgjap mata, karena sesungguhnya hal ini
dapat mendorong kepada iman, oleh karena itu, Allah menyeru Rasul SAW dan
orang-orang yang beriman untuk bersyukur kepada-Nya (Abdurrahman: 2012: 67-
68).

Sebagaimana Allah berfirman yang artinya: ““Hai orang-orang yang beriman,
makanlah di antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepadaNya kamu menyembah.”
(QS. Al-Bagarah: 172). Artinya iman menyeru kepada sikap bersyukur, dan sikap
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bersyukur menumbuhkan iman, sehingga masing-masing dari keduanya saling
berhubungan satu sama lain (Abdurrahman, 2012: 68).
€e) Mengamalkan Perilaku sebagai wujud syukur kepada Allah SWT

Mengamalkan Perilaku sebagal wujud syukur kepada Allah SWT dengan
memperbanyak dzikir (mengingat. dan menyebut) Allah di setiap waktu, dan juga
(memperbanyak) doa yang merupakan inti dari ibadah, karena sesungguhnya
berdzikir (mengingat dan menyebut) Allah itu dapat menancapkan pohon iman
dalam hati, memupuknya; - dan’ ‘menumbuhkannya. Sebagaimana keimanan
menyeru agar banyak berdzikir, maka barangsiapa yang mencintai Allah, niscaya
dia akan banyak menyebut-Nya Dan kecintaan kepada Allah adalah iman,
bahkan cinta kepada Allah merupakan ruh iman (Abdurrahman, 2012: 68-69).
f)  Tunduk Terhadap Hukum Allah SWT

Tunduk terhadap hukum Allah SWT yaitu dakwah kepada Allah dan kepada
agamanya melalui saling mewasiatkan dengan kebenaran dan dengan kesabaran,
mengajak kepada pokok-pokok-agama, dan mengaak untuk senantiasa berpegang
kepada syariai-Nya dengan menyuruh kepada yang ma’ruf dan melarang
perbuatan munkar, dengan itulah seorang hamba menyempurnakan dirinya dan
menyempurnakan orang selainnya Sebagaimana Allah telah bersumpah dengan
masa, bahwasanya manusia pada umumnya benar-benar berada dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang memiliki empat karakteristik yaitu: iman, amal shalih,
saling mewasiatkan dengan kebenaran, dan saling menasehati dengan bersabar.
Hal itu karena menyeru kepada Allah dan menasehati hamba-hamba-Nya yuntuk
menguatkan iman. Karena sesungguhnya iman dan kekuatan tawaka kepada
Allah, akan mewujudkan kemenangan melawan musuh-musuh dari kalangan
setan-setan manusia dan setan-setan jin (Abdurrahman, 2012: 76-77).
g) Meyakini bahwa hanya Allah SWT yang berhak memberi kesembuhan

terhadap penyakit manusia

Meyakini bahwa hanya Allah SWT yang memberi kesembuhan pada manusia
ialah mendorong jiwa untuk melawan semua ha yang dapat menafikan iman
berupa cabang-cabang kekufuran, kemunafikan, kefasikan dan kemaksiatan

karena sebagaimana dalam keimanan seseorang harus melakukan seluruh sebab-
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sebab yang dapat menguatkan dan menumbuhkan keimanan (Abdurrahman, 2012:
78).

Beriman terhadap kewajiban tawakal kepada Allah Azza Wa Jalla, seperti
firman-Nya yang artinya: “Dan hanya kepada Allah_sajalah hendaknya orang-
orang mukmin hertawakal” (QS._lbrahim. 11). Tawakal adalah perbuatan hati
yang tidak menafikan perbuatan anggota badan. Sebagian orang salah memahami
makna tawakal dengan menganggap tawakal adalah meninggalkan usaha (Al-
Qazwini, 2013: 30-31).

Rasulullah Sallallahu alahi wa Sallam SAW bersabda yang artinya: “Mereka
adalah orang-orang yang tidak berobat dengan cara al-kay(disundut dengan besi
panas), tidak meminta dirugyah, tidak ragu-ragu, dan hanya kepada Rabb mereka
bertawakal.” Kemudian, Ukasyah lbn Muhsan Al-Asadi berdiri dan berkata,
“Apakah aku termasuk dari mereka wahai Rasulullah Sallallahu alahi wa
Sallam?” Beliau bersabda, ‘“Engkau termasuk dari mereka.”” Setelah itu,
seseorang bherdiri dan berkata, “‘Apakah. aku termasuk dari mereka wahai
Rasulullah Sallallahu alahi wa Sallam?” Beliau bersabda, “Engkau telah
didahului Ukasyah.™

Ibn Atsir Rahimahullah mengatekan,” larangan ini karena mereka terlalu
mengagungkan cara penyembuhan tersebut, tetapi diperbolehkan apabila ia
menggunakannya sebagal sarana penyembuhan, bukan sebagai kepercayaan
bahwa cara inilah" yang menyembuhkan. Karena, hanya Allahlah yang
menyembuhkan, bukan dengan cara kay. atau.menggunakan obat (Al-Qazwini,
2013: 33).

h) Meyakini Sunnah Rasulullah SAW

Mengenal Nabi SAW dan mengenal akhlak-akhlak dan sifat-sifat yang
sempurna yang ada pada diri beliau, barangsiapa yang mengenal beliau dengan
sebenar-benarnya, niscaya dia tidak akan ragu tentang kebenaran dan kejujuran
beliau, dan dia akan membenarkan apa yang dibawa oleh beliau berupa Al-Qur’an
dan As-Sunnah, serta Agama yang hag (Abdurrahman, 2012: 61).

Sebagaimana firman Allah yang artinya: “Ataukah mereka tidak mengenal

rasul mereka, karena itu mereka mengingkarinya?” (QS. Al-Mu’minun: 69).
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Y akni, pengetahuan tentang Nabi SAW menyebabkan hamba bersegera untuk
beriman bagi orang yang belum beriman, dan menyebabkan bertambahnya iman
bagi orang yang telah beriman kepada beliau (Abdurrahman, 2012: 61).

2.2.2 Motivasi Belajar

Motivasi belgar siswa merupakan salah satu indikator yang dapat
menentukan keberhasilan proses belajar siswa. Pada umumnya terdapat beberapa
indikator atau unsure yang mendukung timbulnya motivas meliputi (1) adanya
hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgjar,
(3) adanya hargpan dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam
belgjar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) adanya lingkungan
belgjar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa dapat belgjar dengan baik
(Hamzah, 2014).

Sadirman (2006: 75) menjelaskan bahwa mo tivasi belgjar adal ah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan,
memberikan arah pada kegiatan belgjar sehingga tujuan belgardapat tercapai.
Suprijono (2009: 163) juga mengungkapkan bahwa motivasi bela ar adal ah proses
yang memberi semangat belgjar, arahdan kegigihan perilaku yang termotivasi
adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Dimyati dan
Mudjiono (2009: 80) yang menyatakan bahwa motivas belgjar merupakan
kekuatan mental yang menjadi penggerak siswa untuk belagjar.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa motivas
adalah daya penggerak psikis dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan
pembelgaran. Dengan motivasi, seorang siswa akan mampu berhasil dalam
kegiatan pembelgarannya karena sudah terdapat dorongan dalam diri siswa
tersebut untuk terus semangat dalam melakukan kegiatan pembelgaran (mahdi.
2018)

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan
sebagal daya penggerak yang telah menjadi aktif. Menurut Mc. Donald motivasi

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
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“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Berdasarkan
pengertian yang dikemukakan oleh Mc. Donad ini mengadung tiga elemen
penting, sebagai berikut: (1) motivas mengawali terjadinya perubahan energi
pada diri setiap individu manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia,
penampakannya akan menyangkut kegiatan. fisik manusia;(2) motivasi ditandai
dengan munculnya rasalfeeling, afeks seseorang. Motivesi relevan dengan
persoal an-persoaan kejiwaan, afeks dan emos yang dapat menentukan tingkah
laku manusia, (3) motivasitakan 'dirangsang Karena adanya tujuan. Motivasi
memang muncul dari” dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena
terangsang/ terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan
menyangkut dalam hal kebutuhan (Sardiman, 2008:74).

2.3 Praktikalitas

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kepraktisan diartikan sebagai suatu
yang bersifat praktis atau efisien. Arikunto (2010) mengartikan kepraktisan dalam
evaluas pendidikan merupakan kemudahan-kemudahan yang ada pada instrument
evdluas bak  daam mempersiapkan, menggunakan; menginterpretasi/
memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam menyimpanya.

Kepraktisan juga merupakan salah satu ukuran suatu instrumen evaluas
dikatakan baik atau tidak. Bila guru menggunakan esay tes untuk mengukur
tanggapan siswa terhadap suatu produk pembelgjaran, dan jumlah siswa yang
dibimbingnya mencapa dua ratus orang, makaupaya ini cenderung tidak praktis.
Diperlukan caralain untuk menital tanggapan siswa tersebut, misalnya dengan tes
lisan terhadap hasil diskusi kelompok. Kepraktisan diartikan pula sebagai
kemudahan dalam penyelenggaraan, membuat instrumen, dan dalam pemeriksaan
atau penentuan keputusan yang objektif, sehingga keputusan tidak menjadi bias
dan meragukan. Kepraktisan dihubungkan pula dengan efisien dan efektifitas
waktu dan dana. Sebuah tes dikatakan baik bila tidak memerlukan waktu yang
banyak dalam pelaksanaannya, dan tidak memerlukan dana yang besar atau
mahal.
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Kepraktisan sebuah alat evaluasi |ebih menekankan padatingkat efisiens dan
efektivitas alat evaluai tersebut, beberapa kriteria yang dikemukakan oleh Gerson,
dkk dalam mengukur tingkat kepraktisan, diantaranya adalah:

1) Waktu yang diperlukan untuk menyusun tes tersebut

2) Biayayang diperlukan untuk-menyel enggarakan tes tersebut
3) Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan tes

4) Tingkat kesulitas menyusun tes

5) Tingkat kesulitan dalam.proses pemeriksaan tes

6) Tingkat kesulitan melakukan intrepetasi terhadap hasi| tes

Kepraktisan alat evaluasi akan memberikan manfaat yang besar bagi
pelaksanaan maupun bagi peserta didik karena dirancang sedemikian sistematis
terutama materi instrumen tersebut. Menurut Akker (1999) menyatakan
bahwakepraktisan mengacu pada tingkat bahwa pengguna (atau pakar-pakar
lainnya) mempertimbangkan intervensi dapat digunakan dan disukai dalam
kondisi normal.

Untuk mengukur tingkat kepraktisan yang berkaitan dengan pengembangan
instrument berupamateri pembelgjaran, Nieveen (1999) berpendapat bahwa untuk
mengukur kepraktisannya dengan'melihat-apakah guru (dan pakar-pakar lainnya)
mempertimbangkan hahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh guru dan
siswa. Khusus untuk pengembangan model yang dikembangkan dalam penelitian
pengembangan, model tersebut dikatakan praktis jika para ahli dan praktisi
menyatakan bahwa secarateoritis bahwa model dapat diterapkan di lapangan dan
tingkat keterlaksanaannya model tersebut termasuk kategori “baik”. Istilah “baik”
ini masih memerlukan indikator-indikator yang diperlukan untuk menentunkan
tingkat “kebaikan” dari keterlaksanaan model yang di kembangkan.

Berkaitan dengan kepraktisan di tinjau dari apakah guru dapat melaksanakan
pembelgaran di kelas.Biasanya peneliti dan observer mengamati aktivitas yang
dilakukan guru dalam pelaksanaan pembel gjaran.Misalnya, melihat kegiatan guru
dalam mempersiapkan siswa untuk belgjar, memeriksa pekerjaan siswa, dil.

Uji Praktikalitas dilakukan dengan langkah-langkah:
1) Uji praktikalitas oleh guru
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a) Peneliti memberikan bahan gjar cetak atau non cetak yang telah di validasi dan
direvis kepada guru.

b) Peneliti memberi pengarahan tentang cara pengisian angket kepada guru.

c) Pendliti memberikan petunjuk singkat bahan gar cetak ataupun non cetak
yang telah dikembangkan.

d) Guru menggunakan bahan ajar berdasarkan petunjuk yang sudah ada dalam
pembelaaran.

e) Peneliti meminta guru, untuk mengisi angket praktikalitas bahan gjar cetak atu
pun non cetak yang dikembangkan.

2) Uji praktikalitas oleh peserta didik

a) Peneliti memberikan pengarahan cara pengisian angket kepada peserta didik.

b) Peneliti membagikan bahan ajar cetak ataupun non cetak yang dikembangkan
kepada masing-masing peserta didik.

c) Peneliti memberikan petunjuk singkat penggunaan bahan gjar cetak ataupun
non cetak yang dikembangkan kepada pesertadidik.

d) Peseta didik menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan di dalam
proses pembel gjaran.

e) Peneliti meminta peserta didik untuk-mengisi angket praktikalitas bahan ajar
cetak atau non cetak (Kustiawan,M, 2012).

2.4 Materi Struktur'dan Fungs Organ pada Sistem Pencernaan Terintegrasi

IMTAQ

Materi struktur dan fungs organ pada sistem pencernaan pada kurikulum
2013 berada pada urutan ke-5. Materi berdasarkan lampiran Standar Iss SMA /MA
yang tercantum pada website BSNP (2013) terdiri dari tujuh Kompetensi Dasar
(KD) yaitu KD1.1, KD 1.2, KD 1.3, KD 2.1, KD 2.2, KD 3.7, KD 4.7, Materi
yang digarkan meliputi zat makanan, BMI & BMR, menu sehat, struktur dan
fungsi organ pencernaan makanan manusia, struktur jaringan sistem pencernaaan
ruminansi a, penyakit/gangguan bioproses sistem pencernaan.

Sistem pencernaan adalah penghancuran bahan makanan (mekanis /enzimatis,

kimia dan mikrobia) dari bentuk komplek (molekul besar) menjadi sederhana
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(bahan penyusun) dalam saluran cerna. Tujuan dari pencernaan itu sendiri adalah
untuk mengubah bahan komplek menjadi sederhana. Dan kegunaannya adalah
untuk mempermudah penyerapan oleh vili usus. pada hewan bahan makanan yang
diubah menjadi energi_melalui pencernaan adalah karbohidrat, lemak, protein.
Sedangkan yang.langsung diserap._berupa vitamin, mineral; hormon, air. Sistem
saluran penceranaan ini terdiri dari saluran pencernaan, yaitu tuba muscular
panjang yang merentang dari mulut sampai anus, dan organ-organ aksesoris,
seperti gigl, lidah, kelenjar saliva, hati, kandung empedu dan pankreas.

Zat makanan merupakan bahan-bahan yang diper!ukan oleh tubuh agar kita
bisa bertahan hidup. Tubuh kita memerlukan 50 macam metabolit, hal ini dapat
diperoleh dari pemecahan zat-zat makanan. Setiap zat-zat makanan mangandung
metabolit yang berbeda beda dan sesuai dengan persentase kebutuhan bagi tubuh
yang telah Allah jelaskan dalam {QS.Thaha: 81}. Artinya * janganlah kamu
melanggar batas (makan berlebihan-lebihan), sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan (serakah)”. {QS.Thaha: 81}.

Gizi yang seimbang adalah susunan hidangan makanan sehari yang terdiri
dari berbagal ragam bahan makanan yang berkualitas dalam jumlah proporsi yang
sesuai, sehingga dapat memenuhi ‘kebutuhan gizi seseorang guna pemeliharaan
dan perbaikan sd tubuh dan proses kehidupan serta pertumbuhan dan
perkembangan secara optimal. Alquran telah dijelaskan pula bahwa pentingnya
gizi seimbang terlihat pada surat Al-A’raf ayat 31. Alla SWT berfiman:
“makanlah dan minumlah'kalian, tapi jangan berlebihan.”(QS. Al-A’raf (7): 31).

Makanan sehari-hari yang dipilih dengan baik akan memberikan semua zat
gizi yang dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh. Sebaliknya, bila makan tidak
dipilih dengan baik akan mengalami zat-zat gizi esensia tertentu. Zat gizi esensial
adalah zat gizi yang harus didatangkan dari makanan. Keterkaitan zat-zat gizi
dalam makanan dengan Alquran untuk meningkatkan kesehatan terlihat dari surat
An-Nahl ayat 69: “kemudian makan lah dari tiap macam-macam buah-buahan dan
tampuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu
keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, didalamnya terdapat

obat yang menyembuhkan bagi manusia, sesungguhnya pada yang dekmikian itu
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benar-benar terdapat kekuasaan tanda (kebesaran tuhan) bagi orang-orang yang
memikirkan.” {QS.An-Nahl (16) : 69} .

Proses pencernaan merupakan suatu proses yang melibatkan organ-organ
pencernaan dan kelenjar-kelenjar pencernaan. Proses pencernaan makann meliputi
ingesti, digesti dan a@bsorpsi:.Makanan masuk kedalam..tubuh pertama kali
melewati _rongga. mulut. Oleh karna itu , proses pencernaan mekanan secara
mekanik dan kimiawi sudah dimulai pada bagian ini. Pada rongga mul ut terdapat
beberapa bagian yang berperan dalam’ proses/ pencernaan yakni-gigi, lidah dan
kelenjar ludah. Kelenjar ludah menghasilkan ludah (saliva) selanjutnya menuju
faring merupakan organ menghubungkan rongga mulut ke kerongkongan
(Cambell reece: jilid 3 hal 40), kemudian eshopagus menghubung faring dan
lambung. Setelah makanan dalam lambung lalu masuk ke usus halus menuju usus
besar hingga ke anus.

Kelebihan mengkonsumsi makanan dapat menyebabkna obesitas. Obesitas
merupakan salah satu riske - untuk menyebabkan berbagal  penyakit seperti
penyakit jantung koroner, diabetes melitus tipe I, hipertensi, stroke dan
lainnya Dengan mengenal dan meneladani pola 'makanan Rasullah
Sallallahu’alaihissalam bersabda:*“Tidaklah seorang anak adam (manusia)
mengis beana (kantong) yang lebih buruk dari pada perutnya. Cukuplah baginya
beberapa suap yang bisa menegakkan tulang sulbinya. Jikalau memang harus
berbuat, maka sepertiga untuk makananya, sepertiga untuk minumnya dan
sepertiga untuk nafasnya.” (HR. Imam Ahmad;at Tirmizi dan Rahimahullah).

2.5 Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan efektifitas dan praktikalitas
perangkat pembelaran seperti yang dilakukan oleh:

Penelitian yang dilakukan oleh ade, dkk (2017) mengenai “Efektivitas
Pengembangan Modul Perkuliahan Dasar Elektronika Dalam Peningkatan
Hasil Belajar Mahasiswa” hasil penelitian ini adalah dari 20 pertanyaan yang
diberikan maka diperoleh hasil tes mahasiswa yang mendapatkan nilai amat baik

sebanyak 40%, mahasiswa dengan nilai baik 46.7% dan siswa dengan nilal
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cukup baik 13,3%. Berdasarkan data tersebut 86.7% hasil tes mahasiswa yang
mendapatkan bailk sehingga dapat dikategorikan bahwa modul yang
dikembangkan efektif digunakan dalam proses perkuliahan karena mampu
meningkatkan hasil belgar mahasi swa pada perkuliahan dasar el ektronika.

Penelitian yang diakukan-oleh ahmadi,.dkk (2018) mengenai “Efektifitas
Modul Program Linear Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika” hasil
penelitian ini adalah diperoleh bahwa prestasi belgjar matematika berdasarkan
hasi| dari uji-propors satu pihak kanan'pada kelas eksperimen. mencapai target
yaitu prestasi belgjar matematika pada kelas tersebut yang mencapai KKM (70)
sebesar 83,9% sehingga dapat dikatakan kelas tersebut tuntas. Berdasarkan uji t
pasangan diperoleh t hitung # tabel yaitu 7,888 # 2,05 sehingga ada
perbedaan prestasi belgjar matematika antara kelas eksperimen dan kel as kontrol.

Penelitian yang dilakukan oleh riska, dkk (2018) mengenai “Praktikalitas dan
Efektivitas Modul Logika Matematika Berbasis Problem Based Learning (PBL)”
hasil dari penelitian ini adalah.-modul dikaiakan efektif apabila Iebih dari 70%
mahasisva memperoleh nilai =2 68. Dari tabel 5 di atas, terlihat persentase
mahasiswva yang memperoleh nilai = 68 adalah, sebesar 71,42%. Maka dapat
dismpulkan bahwa modul yang™ dikembangkan efektif dalan menunjang
kompetenss mahasiswa pada mata kuliah logika matematika. Penelitian yang
dilakukan oleh Akhmad, dkk (2014) mengenai “Penggunaan Bahan Ajar Berbasis
Imtag Dalam Meningkatkan Hasil Belgar Siswa Pada Pokok Bahasan Sistem
Reproduksi Manusia Di Kelas Xi Ipa Sma Negeri 1 Astangapura Kabupaten
Cirebon” Adapun hasilnya dapat diketahui bahwa nilai t pada equal variances
assumed adalah 2.096 dengan nilai signifikasi (2-tailed) 0,040. Karena Sig. 0,040
< 0,05, maka Ha di terima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikasi
terhadap peningkatan hasil belgar siswa yang menggunakan bahan gar modul
berbasis imtaq pada pokok bahasan struktur dan fungsi alat reproduksi manusia
dikelas X1 IPA SMA Negeri 1 Astangjapura Cirebon.

Penelitian yang dilakukan oleh Makhin, dkk (2014) mengena Penggnaan
Bahan Ajar Berbasis Imtag dalam Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Pada Pokok
Bahasan Sistem Reprodukss Manusia di Kelas X1 IPA SMA Negeri 1
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan waktu pendlitian

Penelitian ini akan dilakasanakan pada Kelas X1 MIPA SMA Seri Rama

3.2 Subj

' MIPA yang
mengikuti Seri Rama
YLPI Pek

yan Bahan Ajar

Biologi terintegras vada.materi_sisiem pencernaan _untuk SMA/MA.
Adapun ba ‘ | oleh Lizawati
(2016), LKPD ©le iarti-lra San P ole dia/PPT oleh. Pada
penelitian ini pel ' e (Research and
Development) d ntation dan Evaluation .

Adapun Dese penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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Gambar 1. Bagan alur Penelitian (M odifikasi Peneliti Dari Mulyatiningsih 2014)
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data Penelitian
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa
angket (kuesioner). Data efektivitas penggunaan perangkat pembelajaran
diperoleh dari kuesioner yaitu.dengan pemberian angket sebelum dan sesudah
proses pembelaaran yang bertujuan untuk mengukur keefektivitasan penggunaan
perankat pembelgjaran, adapun angket yang digunakan dalam pendlitian ini adalah
angket terintegrasi Imtag.\dan-motivas ‘belgar. . Sedangkan untuk melihat
kepraktisan perangkeat “maka menggunakan angket respon Siswa dan guru
mengena praktikalitas perangkat pembelgjaran biologi terintegrasi imtag pada
materi sistem pencernaan.

Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau pernyataan
secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan
petunjuk pengisiannya. Dibandingkan dengan instrumen yang lain angket sering
digunakan oleh pendliti baik dalam penelitian yang membutuhkan data kualitatif
maupun kuantitatif. Hal ini disebabkan karena angket digunakan apabila: 1)
jumlah responden yang dijadikan sebagai sumber data jumlahnya cukup banyak,
sehingga digunakan dengan cara lain. 2) angket digunakan apabila ingin menggali
pendapat atau opini responden tentang isu-isu yang sedang berkembang. 3)
biasanya permasalahan yang sedang digali melalui angket adalah masalah yang
terbatas. (Sanjaya, 2013:255).

3.4.2 Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan oleh penelitian dalam penelitian ini
mengguanakan lembaran angket. Arikunto (2006: 107) mengemukakan kuisioner
(angket) adalah sgumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
infformasi  yang mengungkapkan tentang pribadi responden. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan angket imtaq dan angket motivasi yang
mengukur seberapa besar efektifitas perangkat pembelgjaran biologi terintegras
imtaq tersebut. Dan angket praktikalitas perangkat pembelgaran biologi untuk
melihat seberapa prakatis perangkat tersebut.
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Angket dalam penelitian ini berpedoman pada indikator-indikator imtaq dan

juga indikator motivasi belgar siswa. Adapun penyusunan indikator-indikator

angket imtag, motivasi belgjar dan angket praktikalitas ini tercantum pada tabel 2,

3, 6 dan 7. kisi-kis angket imtaq , motivasi belgjar si

penelitian ini
No EN)
1. Im a
Sumber: Robi
No Indikator
1 1.1 Mengagumi
Ciptaan allah
Subhanahu
wa Ta’ala

1,2

a dan praktikalitas dalam

penyusun  sistem  dan
bioproses yang terjadi pada
makhluk hidup

Menyadari dan mengagumi
pola pikir ilmiah dalam
kemampuan mengamati
bioproses

penileian Afek
a
agai pencipta
tais nya
i f
ua limpahan
= = niany
15 amal k wujud syukur
=y al a
; ‘:1:'6 ukaBrh Subahahu Wata
Subahahu Wata
an kesembuhan
akit
SAW
a
No Butir Soal
Positif Negarif
an dan 13,14
ptaan tuhan
tentang struktur dan fungs
sel, jaringan, organ

5 15, 17

37




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

No Indikator Kompetensi Dasar No Butir Soal
Positif Negarif
2 | 22 Meyakini 1.1  Mengagumi keteraturan dan 1,18
adanya Allah kompleksitas ciptaan tuhan
Subhanahu tentang struktur dan fungs

wa Ta’ala

HE

TS50 ks

-

»

s, jaringan,

melakukan pegamatan dan
percobaan di  kelas /
labolatorium maupun
diluar kelas/ labolatorium

29
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No Indikator Kompetensi Dasar No Butir Soal
Positif Negarif
3 | 1.3 Meyakini 1.2 Menyadari dan mengagumi 3
Sifat-Sifat pola pikir ilmiah dalam
Allah kemampuan mengamati
Subhanahu bioproses
4
“
4 |14 Senantias 6,12

karunianya
(nasykuru’ala
r rakhooi)
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No Indikator Kompetensi Dasar No Butir Soal
Positif Negarif
5 1.5 Mengamakan 2.1 berperilaku  ilmiah; 8

teliti,tekun, jujur terhadap
data dan fakta, disiplin,

Cll'le )
lingkungan sekitar.
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No Indikator Kompetensi Dasar No Butir Soal
Positif Negarif
6 | 1.6 Tunduk 1.3 peka dan peduli terhadap 27,30 28
terhadap permasahan lingkungan
hukum Allah hidup, menjaga  dan

menyayangi
sebagal

31, 32
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No Indikator Kompetensi Dasar No Butir Soal
Positif Negarif
7 | 1.7 Meyakini 1.3 peka dan peduli terhadap | 34, 37,40 36
bahwa hanya permasahan lingkungan
alah hidup, menjaga  dan
g =
=4 =
; 2
Jumiah iten & 12
Sumber : Mo Fﬁ : ;
'7 he
Aspek _"7- ik Item - | Jumlah
Motivas &' ‘ 2
Belgar C w"
a 5
i 1
2
4
perhatian dalam
belgar : 4
mengikuti PBM
Berprestas Keinginan untuk 26, 28 - 2
dalam belgjar berprestas
Kudifikas hasil 15, 6 - 2
Mandiri dalam Penyelesaian 1,7, 18 21 4
belgjar tugas PR
Menggunakan 25 23,29 3
kesempatan di
luar jam
pelgaran
Jumlah Total 30

Sumber: aisyah, 2015
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Teknik angket dapat digunakan untuk mengungkapkan data pengaruh

penggunaan perangkat pembelgaran terintegrasi imtaq terhadap nilai imtagq dan

motivasi belgar siswa. Sekala likert yang digunakan untuk nilai-nilai imtag
menggunakan tujuh kategori yaitu sangat setuju (ST), agak setuju (AS), setuju (S),
netra (N), agak tidak setuju (ATS), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju
(STS). Sedangkan skala linkert yang digunakan pada angket motivas belgjar

mengunakan tiga kategori yaitu sangat setuju (ST) , Setuju (S) dan todak setuju

(ST). Cara pemberian skor. untuk” mengungkapkan:variabel pengaruh penggunaan

perangkat  pembelgjaran terintegrasi imtaq terhadap nilai efektif dan motivas

menggunakan skala likert dengan pemberian skor berdasarkan pernyataan poositif

dan pernyataan negatif.
Tabel 4. Skor Item Alternatif Jawaban Siswa Angket Nilai-Nilai Imtag
Positif Negatif
Jawaban Skor Jawaban skor

Sangat setuju ~/ Sangat setuju 1
Setuju 6 Setuju 2

Agak setuju 5 Agak setuju 3
Netral 4 Netral 4

Agak tidak setuju 3 Agak tidak setuju 5
Tidak setuju 2 Tidak setuju 6
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 7

Sedangkan untuk mengukur variabel temtang motibasi belgjar diakukan

dengan pemberian skor jawaban angket yang akan diisi oleh responden, dengan

ketentuan sebagai berikut

Tabel 5.Skor Item Alternatif Jawaban Siswa Angket Motivas Belgjar

Positif Negatif
Jawaban Skor Jawaban Skor
Sangat setuju 3 Sangat setuju 1
Setuju 2 Setuju 2
Tidak setuju 1 tidak setuju 3
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Angket praktikalitas perangkat pembelgaran terintegrasi Imtag digunakan

untuk melihat kepraktisan suatu perangkat pembelgjaran dalam pembelgaran.

Angket praktikalitas di isi oleh guru dan siswa.

Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Praktikalitas R

on Untuk Siswa

No Aspek ikator Butir Nomor
[tem
@aﬂg 1,2,3,4,5,
1 3 aj&/ 6,7,8,9,10
11
b
i
1 - peran
- garan sesua de 12,13,
2 ika L 5 14,
ian tabel, bar 15,16,
jel - e - 17,18
K
3 w en 19,20
i \
EKANBAR
21, 22,23,
4 Nilai-nil 24,25,
Imtag 26,27
Sumber : Robiah (2019)
Tabel 7. Kisi-Kisi Angket Praktikalitas Respon Untuk Guru
No Aspek Indikator Jumlah Butir No Item
Soal
1 Penggunaan (1. Kesesuaian materi dengan 1,2, 34,5,
tujuan pembelgjaran ,6,7.,8,9
2. Perangkat pembelgjaran
memberikan kemudahan
dalam proses pembelgjaran
3. Kemampuan menyajikan 9
perangkat pembelgjaran
terintegrasi Imtaq
memudahkan proses
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pembel g aran

Perangkat pembelgaran
dapat mendorong siswa lebih
aktif dalam proses
pembel gjaran.

penarikan kesimpulan.

a) Tahap Persiapan

10, 11, 12,

13, 14, 15,

16, 17, 18,
19

20,21,22

Pada tahap persiapan, peneliti mempersigpkan segala instrumen seperti

angket Imtaq sebelum pembelgaran, angket Imtaq sesudah pembelgjaran dan

catatan lapangan yang akan digunakan untuk tahap pel aksanaan.

b) Tahap Pelaksanaan



Pelaksanaan kegiatan Belgjar Mengjar tentunya disesuaikan dengan RPP yang
telah disusun sebelumnya. Adapun kegiatan inti penelitian yang telah disusun
dalam RPP, yaitu sebagai berikut:

1) Pelaksanaan Sebelum Pembelgjaran (Pretes)

Langkah pertama yang dilakukan peneliti-yaitu memberikan angket Imtag dan
motivas belgjar . sebelum proses pembelgaran. Pelaksanaan pemberian angket
Imtag dan motivasi sebelum pembelajaran ini bertujuan untuk memperoleh data
nilai afektif siswa sebelum; diterapkannya ‘penggunaan Perangkat Pembelajaran
Biologi Terintegrasi Imtag. Adapun pemberian angket |mtag dan motivasi belajar
sebelum ini diberikan dalam bentuk perintah agar siswa mengis pernyataan-
pernyataan angket yang diberikan secara bebas dengan Materi Struktur dan Fungsi
Organ pada Sistem pencernaan selama 30 menit.

2) Penyajian Materi dan Pemberian Perlakuan

Pada pertemuan kedua perlakuan pertama, peneliti mulai memberikan Materi
Pokok Struktur-dan Fungs Organ pada Sistem Pencernaan, yang disertai dengan
perlakuan terhadap Penerapan Perangkat Pembelgjaran Terintegrasi Imtagq. Pada
tahap ini proses pembelgjarannya: “menerapakan Penggunaan Perangkat
Pembel gjaran Biologi Terintegrasi Imtag.

3) Pelaksanaan Sesudah Pembelgjaran (Postest)

Pelaksanaa pemberian .angket Imtag.dan motivasi belgar sesudah
pembelgaran merupakan kegiatan akhir dari tahap pelaksanaan pendlitian ini.
Pemberian angket Imtag dan motivasi belgjar sesudah pembelgaran ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa selama pembel gjaran, dan merupakan
pembanding terhadap nilai afektif siswa sebelum dan sesudah peneliti menerapkan
penggunaan perangkat pembelgjaran Biologi terintegrasi Imtag. Pemberian
angket Imtag dan motivas belgar sesudah pembelgaran sama dengan pemberian
angket Imtaq sebelum pembelgaran yaitu siswa mengisi pernyataan-pernyataan
angket dalam waktu yang disediakan yaitu selama 30 menit. Hasil perbandingan

peningkatan nilai imtag dan motivass digunakan untuk menentukan hasil
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efektivitas, apakah perangkat ini efektif atau tidak berdasarkan kategori yang
sudah ditetapkan. Pada pel aksanaan sesudah pembelgaran ini siswa diminta untuk
mengisi angket respon siswa mengena prektikalitas perangkat pembelgaran
biologi terintegrasi imtag pada materi Pokok Struktur dan Fungsi Organ pada

Sistem Pencernaan.

c) Tahap Penyusunan L aporan
Tahap penyusunan | aporan meliputi analisis data, membuat kesimpulan dan

saran.

3.6 Teknik analisis Data
3.6.1 Teknik Analisis Data Deskriptif

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan efektivitas dan
praktikalitas perangkat pembelajaran biologi yang dikembangkan. Efektivitas
perangkat pembelajaran biologi- dapat dilihai dari hasil posttes den pretes angket
nilai-nilai imtag dan motivas belgar siswa sedangkan praktikalitas dapat dilihat
ari hasil respon siswa dan guru pada angket prakiikalitas. Pengolahan data dengan
teknik analisis deskriptif bertujuan‘tntuk-mendeskripsikan peningkatan nilai-nilai
imtag dan motivasi belgar setelah menggunakan perangkat pembelajaran biologi
terintegrasi imtag, dan praktikalitas hasi| angket respon siswa dan guru.
a) Nilai Preetest 'dan post —test Angket I'mtag dan Motivas Belajar

dihitung dengan rumus:

. 1 (Purwanto, 2012:102)

L

Keterangan:

NP : Nilai persen yang dicari atau yang diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh siswa

SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : Bilangan tetap

Hasil perhitungan selanjutnya dimasukkan kedalam kategori berdasarkan
aturan Purwanto (2012:103) dan kategorisas tersebut dan dilihat padatabel 8.
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Tabel 8. Kategorisasi Hasil Persentase Angket

K etercapaian Kategori

86 — 100% Baik Sekali

akan digunakan

untuk mencari’ nilai in. Nilai N-gain berfungs tahui seberapa
besar peningkatan su ! i ! Sl belgar setelah
mengikuti p Pembegjaran Biologi

N-gain/Indeks gain yang dipero
kategori peningkatan berupa nilai afektif. Kategori tersebut dapat dilihat dalam
Tabel 9

da tes nilai afektifini dan menunjukkan

Tabel 9. Kategorisasi Skor N-gain/Indeks Gain

Rentang Kategori

g>0,70 Tinggi
0,31<g<0,70 Sedang

G<0,30 Rendah

Sumber: (Meltzer 2002, dalam Sriyati, 2011:72)



Berdasarkan peningkatan skor angket imtaq dan motivasi belgjar sebagal
indikator dari penilaian efektivitas penggunaan perangkat pembelgjaran biologi
terintegrasi imtaq pada materi struktur dan fungsi organ sistem pencernaan
manusia maka dapat dilihat berdasarkan kategorisasi efektiviatas penggunaan
perangkat pembelgjaran

Tabel 10. Kategorisasi Presentase Nilai Efektif Bahan Ajar

No Tingkat Pencapaian (%) Kategori

1 81-100 Sangat efektif atat dapat digunakan tanparevisi

2 61-80 Efektif atau dapat digunakan namun perlu revis
kecil

3 41-60 Kurang efektif atau disarankan tidak
dipergunakan karna perlu revisi besar

4 21-40 Tidak efektif atau tidak boleh dipergunakan

00-20 Sangat tidak efektif atau tidak boleh

dipergunakan

Sumber: Raobiah (2019)

c) Angket Praktikalitas

Data praktikalitas diperoleh melalui tekhnik angket respon siswa dan guru
dengan menggunakan lembar kuisioner dan wawancara untuk mengetahui respon
guru dan siswa berkaitan dengan praktikalitas bahan gar yang digunakan.Data
praktikalitas diperoleh dari uji lapangan operasional dari siswa dan guru. Data ini
diambil dari 23 orang siswa dan 1 orang _guru biologi yang mewakili dari 1
sekolah (SMA SMA Seri Rama Y LPI'Pekanbaru).

Berikut parameter yang diukur untuk mengetahui praktikalitas Perangkat
Pembelgaran biologi terintegrasi imtag adalah:

Praktikalitas perangkat pembelgjaran dari aspek penggunaan oleh guru

. Praktikalitas perangkat pembelgjaran dari aspek penyajian oleh guru

. Praktikalitas perangkat pembelgjaran dari aspek penggunaan oleh siswa

a
b

c. Praktikalitas perangkat pembelgaran dari aspek waktu guru

d

e. Praktikalitas perangkat pembelgjaran dari aspek penyajian oleh siswa
f.

Praktikalitas perangkat pembelgjaran dari aspek waktu oleh siswa
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g. Praktikalitas perangkat pembelgjaran dari aspek nilai-nilai imtag terhadap

Siswa

Angket  praktikalitas

dideskripsikan dengan te

menggunakan one sampel test

perangkat

d

pembelgjaran

terintegrasi

imtaq

dengan
alue sebesar 0.31. Nilai 0.31 merupakan

kategori terendah untuk kategori sedang berdasarkan kategori skor N-gain oleh

Meltzer (2002). Untuk menganalisis, hasil eksperimen yang menggunakan pre-

test dan post-test one group design, maka rumus yang digunakan adal ah:

Sumber: (Riduwan, 2011:207)
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Keterangan:

thwng = Harga yang dihitung dan menunjukkan nilai standar deviasi dari
distribusi t (Tabel t).

X = Rataratanilai yang diperoleh dari hasil pengumpulan data.

Ho Nilai yangdihi

S

n
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskriptif Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan.di kelas XI.MIPA Seri Rama Y LPI Pekanbaru.
Pengambilan data dilaksanakan mula dari tanggal 16 Januari 2019 sampai 6
Februari 2019 dengan jumlah siswa 23 orang yang terdiri dari 8 orang |aki-laki
dan 15 orang perempuan.:‘Penelitian ini “mertpakan penelitian lanjutan dari
Research and Devel opment pada tahap | mplementati on dan Eveluation .

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan tanggapan dari
responden terhadap perangkat pembelgaran berbasis imtag yang telah
diguanakan. Angket yang disebaran berupa angket imtag dan motivas untuk
mengukur efektifitas perangkat pembelgjaran herbasis imtaq sedangkan angket
paraktikalisasl perangkat pembelgaran digunakan untuk melihat praktis atau
tidaknya perangkat tersebut. Dan juga terdapai-lembar observasi berupa lembar
aktivitas siswa dan keterlaksanaan RPP untuk menunjang data efektifitas
perangkat pembel garan.

Pre-test dan post-test yang diberikan Kepada siswa dalam bentuk angket
yaitu angket IMTAQ dan angket Motivas Belgar yang diberikan sebelum
pembelgaran (pada pertemuan sosialisasl) dan setelah pembelgaran (pada
pertemuan terakhir “materi). Angket praktikalisasi diberikan saat pertemuan
terakhir pada pembel gjaran tersebut serta lembar observasi berupa aktivitas siswa
dinilai setigp kali pertemuan (5 kali pertemuan) begitu ula dengan lembar
observas keterlaksanaan RPP yang di nilai oleh observer. Soa kognitif yang
diberikan dalam bentuk soal objektif dan essai dan psikomotorik yang diberikan
dalam bentuk potofolio (Lembar Kerja Peserta Didik) dan nilai ujuk kerja.

Penelitian ini dilaksanakan pada materi Sistem Pencernaan KD 3.7
Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada system
pencernaan dalam kaitanya dengan nutrisi, bioproses dan gangguan fungsi yang
dapat terjadi pada sistem pencernaan manusia dan KD 4.8 Menyagjikan |aporan

hasil uji zat makanan yang terkandung dalam berbagai jenis bahan makanan
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dikaitkan dengan kebutuhan energi setiap individu serta teknologi pengolahan
pangan dan keamanan pangan. Proses pelaksanaan tindakan dalam penelitian

terbagi dalam berbagai tahap yaitu:

1) Tahap persiapan

Pada tahap ini dipersiapkan silabus, rencana pekalaksaaan pembelgjaran
(RPP), Bahan gjar, Lembar Diskusi Siswa (LDS), Soal portofolio, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), angket pree-test' dan“post=test, angket Praktikalisasi dan
lembar observasi (aktivitas siswa dan keterlaksanaan RPP).

2) Tahap Penyajian Kelas

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dalam satu minggu.
Alokas waktu pelaksanaan penelitian ini dalam satu minggu terdiri dari 4 x 45
menit yaitu terdiri dari dua kali pertemuan dimana pada pertemuan pertama pada
hari Rabu 2 x 45 menit pada jam 12.45 5/d 14.15.WIB dan pertemuan kedua pada
hari Jum’at 2 x 45 menit pada jam 14.30 s/d 16.00 WIB. Kemudian sebelum
mel aksanakan proses pembelagaran peneliti terlebin dahulu menjelaskan kepada
siswa tentang teta cara persigpan’sebelum dan sesudah penggunaan perangkat
pembelajaran Biologl terintegras Imtag terhadap nilai Afektif dan tata cara dalam
pengisian angket, selanjutnya peneliti membentuk kelompok belajar yang terdiri
dari 5 kelompok.

4.2 Paparan Data Hasil Penelitian
1) Pertemuan Sosialisas

Pertemuan sosialisas dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16 Januari 2019
dengan jumlah siswa yang hadir 23 orang. Pertemuan ini berlangsung selama
2x45 menit, 1x45 menit pertama peneliti dipersilahkan oleh guru Biologi untuk
memperkenalkan diri dan menjelaskan teknik penelitian kemudian 1x45 menit
kedua peneliti memberikan Angket pree-test imtag dan motivasi. Pelaksanaan
sosisdlisasi ini juga di dampingi oleh guru bidang studi Biologi yang telah

menerima pendliti untuk melakukan pendlitian, serta membantu untuk
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mengarahkan siswa bahwa peneliti akan menggantikan beliau untuk sementara
waktu mengagjarkan materi pokok sistem pencernaan dan menjelaskan tujuan
peneliti adalah untuk melakukan penelitian tugas skripsi untuk mendapatkan gelar
S| dan menerima agar seluruh siswa dan siswi X1 MIPA SMA Seri Rama Y LPI
pekanbaru dapat bekerja samadengan penelitis

Kemudian pendliti dipersilahkan memperkenalkan diri oleh guru mata
pelajaran, setelah selesal perkenalan peneliti langsung menjelaskan bahwa peneliti
ingin melihat pengaruh terhadap penggunaan perangkat pembelgaran Terintegrasi
Imtag untuk melihat ~kefektifitasan dan praktisnya perangkat Pemelgaran
Terintegrasl imtag melalui pemberian angket Imtagq sebelum dan sesudah
pembelgaran. Selain untuk melihat tingkat efektifitas perangkat pembelaaran
pemberian angket imtagjuga bertujuan untuk mengukur nilai Imtag siswa yang
belum pernah diterapkan disekolah. Dan peneliti_juga memberikan angket
motivas kepada siswa dengan tujuan utama juga untuk mengukur efektifitas dan
melihat peningkatan motivasi siswa terhadap perangkat pembelgaran. Dan tidak
lupa peneliti menjelaskan terlebih dahulu tata cara pengisian angket berdasarkan
petunjuk pengisisan angket.-Kemudian peneliti memperkanalkan perangkat yang
akan digunakan selama penelitian.

Pada saat memperkenalkan perangkat siswa sanget tertarik dan memuji
bahwa perangkat pembelgjaran balk modul, LKPD maupun media sangat bagus
dan berwarna-warni."Nah kemudian peneliti menjelaskan bahwa semua perangkat
akan kita gunakan selama penelitian dan penéliti-membagikan kepada siswa untuk
pertemuan 1. Setelah membagikan perangkat untuk pertemuan 1 pendliti
menjelaskan bahwa pada pelaksaaan penelitian nanti akan lebih banyak bekerja
secara kelompok kecuali tugas individu seperti pengisian angket Imtag, kuis, PR
dan LKPD Teori Individu.

Kemudian peneliti membagi kelompok sebanyak 5 kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang daam 1 kelompok. Setelah membagi kelompok peneliti
menjelaskan teknis pelaksaan penelitian yang akan dilakukan minggu depan.
Pertama peneliti menjelaskan akan menggunakan Pendekatan Saintifik,
dimanapel aksanaa kegiatan sama seperti yang dilakukan guru saat masuk seperti



biasa, mengucapkan salam, mengabsen kehadiran dan berdoa kemudian peneliti
menjelaskan pada setiap pertemuan akan mengajak siswa bertafakkur, sebelum
memulai pembelgaran dan akan memberikan motivasi dengan menampilkan
video dan memaknainya. Setelah berfakur dan motivasi peneliti menjelaskan akan
melaksanaakan kegiatan mengamati, pada-kegiatan iniwsiswa melaksanakan
praktikum yang ada pada LKPD, kemudian melakukan kegiatan Mengumpulkan
informasi, pada kegiatan ini peneliti meminta siswa untuk menjawab soal yang
terdapat pada LKPD, kegiatan berikutnya-adalah mengkomunikasikan, pada
kegiatan ini- Siswa diminta untuk persentasi dan melakukan kegiatan menanya,
pada kegiatan ini siswa melakukan tanya jawab dan yang terakhir adalah
menyimpulkan hasil dari persentass hari ini.Setelah _peneliti  selesa
memperkenalkan perangkat pembelgaran dan membentuk kelompok, 1x45 menit
kedua diadakan pree-tesimtag selam (30 menit) dan motivasi (30 menit).

2) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 18 Januari 2019
pada jan 14.30 s/d 16.00~WIB dengan jumlah siswa yang hadir 23 orang.
Pertemuan ini berlangsung selama’2 X“45 menit yang dibagi menjadi 3 sesi yaitu
+ 10 menit kegiatan awal, £ 70 menit kegiatan inti dan £ 10 menit kegiatan
penutup. Adapun pendekatan pembelgaran yang digunakan yaitu Pendekatan
Saintifik.

Kegiatan awa berlangsung + 10 menit, peneliti memulai dengan
mengucapkan salam, menyapa Siswa, berdoa bersama-sama siswa, dan
mengabsen kehadiran siswa. Kemudian peneliti mempersilahkan salah seorang
siswa untuk membaca surah Al-An’am ayat 141. mengajak siswa untuk
bertafakkur, Peneliti meminta siswa melihatlingkungan sekitarkelas untuk
mengamati berbagai macam tumbuhan yang ada disekitar sekolah dan pendliti
menjelaskan kepada peserta didik bahwa segala yang ada dilingkungan tersebut
merupakan hasil ciptaan dari Allah subhanahu wa ta’alam sebagaimana surah
yang dibaca sebelumnya.Peneliti memotivasisiswa dengan menampilkan berbagai

gambarmakanan dan minuman sambil menanyakan kepada siswa pernahkah dia
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merasakan makanan dan minuman tersebut? bagamana rasanya?. Peneliti
memberikan pemahaman kepada murid agar senantiasa bersyukur atas nikmat
yang telah diberikan oleh Allah subhanawata’ala agar tidak menjadi manusia
yang kufur dengan nikmat sebagaimana Firman_Allah dalam surah Ar-
Rahman:13 “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?*
(QS.Ar-rahman:13). Setelah itu peneliti menuliskan topik yang akan dipelajari
dan menyampai kan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti £70 menitdilakukan siswa diarahkan untuk mengamati dengan
duduk dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, proses belgar mengajar
dilakukan berdasarkan Rencana Perangkat Pembelgjaran yang telah ditetapkan
untuk pertemuan pertama yatu mengenal zat-zat makanan. Siswa diminta untuk
melakukan kegiatan diskusi kelompokyaitudengan memfasilitas siswa dengan
memberikan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara
ringkas materi - yang akan dipelgari.Kemudian peneliti menjelaskan cara
mengerjakan LKPD tersebut;-dan. membimbing siswa melakukan pengamatan
tentang macam-macam bahan makan dan membantu siswa mengkaitkannnya
dengan Al-Quran Surah Abasa ayat 24-32.

Kemudian Peneliti meminta siswa mengumpulkan informasi, yaitudengan
membaca referensi dan mengerjakan tugas yang ada dalan LKPD dan meminta
siswa untuk membuat kesimpulan bersama kelompoknya masing-masing.
Kemudian peneliti “meminta masing-masing kelompokmengkomunikasikan,
dengan mempresentasikan hasil diskusi, barkssecara lisan maupun tulisan serta
mempersilahkan siswa menanya untuk saling berinteraksi dengan melakukan
tanya jawab. Selanjutnya peneliti membimbing siswa melakukan praktikum
respirometer yang ada di LKPD sesuai dengan langkah kerja.

Kegiatan akhir berlangsung £ 10 menit, peneliti kemudian menggak siswa
untuk menyimpulkan,dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan dan selanjutnya memberikan evaluasi.
Kemudian peneliti melakukan refleks tentang tugas dan materi untuk pertemuan

selanjutnya. Peneliti menutup kegiatan pembelgaran dengan mengajak siswa
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untuk bersyukur kepada Allah dengan mengucapkan “Hamdalah” dan berdoa

sebelum mengakhiri pelgjaran dan mengucapkan salam.

3) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari-Rabu tanggal. 23Januari 2019 pada
jam 12.45 ¢/d 14.15 WIB dengan jumlah siswa yang hadir 23 orang. Pertemuan
ini berlangsung selama 2 X 45 menit dan terbagi menjadi 3 sesi yakni kegiatan
awal = 10 menit, kegiatan inti-x"70 menit dan'kegiaian penutup £ .10 menit. Proses
pembelgjaran ini dilaksanakan berdasarkan RPP pertemuan kedua yaitu dengan
kegiatan diskusi, persentasi LKPD, dan melakukan praktikum.Adapun pendekatan
pembelajaran yang digunakan yaitu Pendekatan Saintifik.

Kegiatan aval berlangsung = 10 menit, peneliti memulai proses pembelajaran
dengan mengucapkan salam, berdo’a bersama-sama siswa, menyapa siswa dan
mengabsen kehadiran siswa. Guru mempersilahkan salah seorang siswa membaca
Al-Quran Surah Al-A’la ayat 5-7. Guru memetivasisiswa dengan menampilkan
gambar perbedaan tubuh manusia dan mengajukan pertanyaan tentang BM| dan
BMR yang tidak dipahami, dari @pa yang telah diamati.~Kemudian peneliti
mengajak siswa untuk bertafakkur 'Guru menampilkan gambar seorang yang
obesitas sedang makan. Guru meminta siswa mengamati gambar yang telah
ditampilkan. Guru menjelaskan bahwa segala sesuatu yang berlebihan tidaklah
balk dan akan menimbulkan suatu penyakit contohnya adalah obesitas. Guru
memberi pemahaman bagaimana Allah Subhanawata’ala tidak menyukai segala
sesuatu yang berlebihan dan mubazir. Dan dengan demikian hendaklah kita selalu
bersyukur atas nikmat yang telah Allah dan tidak menjadi rakus dan tamak. Sesuai
dengan Firman Allah dalam surah Al-A’raaf : 31“....Makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan.” (Q.S. Al-A’raaf: 31). Peneliti menuliskan topik yang akan
di pelgjari dan dilanjutkan dengan menyapaikan tujuan pembelgjaran.

Kegiatan inti £70 menit siswa diarahkan untuk mengamati dengan duduk
dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, proses belgar mengagjar dilakukan
berdasarkan Rencana Perangkat Pembelgaran yang telah ditetapkan untuk
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pertemuan kedua yaitu mengenai BM| dan BMR. Siswa diminta untuk melakukan
kegiatan diskusi kelompokyaitudengan memfasilitas siswa dengan memberikan
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara ringkas materi
yang akan dipelgjari.Kemudian peneliti menjelaskan cara mengerjakan LKPD
tersebut, dan membimbing siswa. mel akukan.pengamatan tentang BM| dan BMR
dan peneliti menampilkan gambar perbandingan tubuh manusia serta membantu
siswa mengkaitkannya dengan ayat Al-Quran Surah Al-Fath ayat 23 dan hadist
Rasulullah:

Kemudian Peneliti meminta siswa mengumpulkan informasi, yaitudengan
membaca referensi dan mengerjakan tugas yang ada dalam LKPD dan meminta
siswa untuk ~membuat kesmpulan bersama kelompoknya masing-masing.
Kemudian penditi meminta masing-masing kelompokmengkomunikasikan,
dengan mempresentasikan hasil diskusi, baik secara lisan maupun tulisan serta
mempersilahkan siswa menanya untuk saling berinteraksi dengan melakukan
tanya jawah. Selanjutnya peneliti. membimbing siswa melakukan praktikum
respirometer yang ada di LKPD sesuai dengan langkah kerja.

Kegiatan akhir berlangsung £ 10 menit, peneliti kemudian mengajak siswa
untuk menyimpulkan,dimana peneliti ‘memberikan penguatan dan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan dan selanjutnya memberikan evauasi.
Kemudian peneliti melakukan refleksi tentang tugas dan materi untuk pertemuan
selanjutnya. Kemudian penéliti mengiformasikan bahan-bahan yang persiapkan
dan dibawa untuk praktikum.uji makanan pada pertemuan selanjutnya. Peneliti
menutup kegiatan pembelgjaran dengan mengajak siswa untuk bersyukur kepada
Allah dengan mengucapkan “Hamdalah” dan berdoa sebelum mengakhiri

pelgaran dan mengucapkan salam.

4) Petemuan Ketiga

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 25Januari 2019 pada
jam 14.30 ¢/d 16.00 WIB dengan jumlah siswa yang hadir 23 orang. Pertemuan
ini berlangsung selama 2 X 45 menit dan terbagi menjadi 3 sesi yakni kegiatan

awal £ 10 menit, kegiatan inti £ 70 menit dan kegiatan penutup £ 10 menit. Proses
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pembelgjaran ini dilaksanakan berdasarkan RPP pertemuan ketiga yaitu dengan
kegiatan diskus dan presentas. .Adapun pendekatan pembelgaran yang
digunakan yaitu Pendekatan Saintifik.

Kegiatan awal berlangsung = 10 menit, peneliti memulai proses pembelgjaran
dengan mengucapkan salam, berdo’a bersama=sama siswa,. menyapa siswa dan
mengabsen kehadiran siswa. Peneliti mempersilahkan salah seorang siswa untuk
membacakan QS. Al-A’araf:31). Peneliti memotivasi siswa dengan menampilkan
gambar berbagal macam menu makanan ‘setmbang.. Kemudian peneiti mengajak
siswa untuk bertafakur peneliti menampilkan berbagai macam menu seimbang,
peneliti meminta siswa mengamatinya. peneliti menjelaskan bahwa sesungguhnya
Allah Subhanawata’ala telah menciptakan berbagai macam makanan untuk
memenuhi nutrisi tubuh kita dan memberikan kekuatan untuk kita. Dan patutlah
kita bersyukur dengan apa yang telah Allah berikan kepada kita. Kita memiliki
kekuatan untuk melakukan pekerjaan dan kegiatan sehari-hari dari nutrisi yang
kita makan. Sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-Anfal : 69. Kemudian
guru menuliskan topik yang akan dipelgari dan menyampakan tujuan
pembelgjaran.

Kegiatan inti £70 menit siswa diarahkan untuk mengamati dengan duduk
dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, proses belgjar mengajar dilakukan
berdasarkan Rencana Perangkat Pembelgaran yang telah ditetapkan untuk
pertemuan ketiga yaitu mengena Menu Sehat. Siswa diminta oleh peneliti untuk
berdiskus dengan teman dalam satu kelompok dalam menemukan konsep
susunan menu makanan yang seimbang dan mengaitkannyadengan Al-Quran
Surah Al-A’raf ayat 31dan Al-bagarah:57 serta hadis terkait. Peneliti membagikan
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara ringkas materi
yang akan dipelgari.Kemudian peneliti menjelaskan cara mengerjakan LKPD
tersebut, dan membimbing siswa mel akukan pengamatan.

Kemudian Peneliti meminta siswa mengumpulkan informasi, yaitudengan
membaca referensi dan mengerjakan tugas yang ada dalam LKPD dan meminta
siswa untuk membuat kesimpulan bersama kelompoknya masing-masing.

Kemudian peneliti meminta masing-masing kelompokmengkomunikasikan,
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dengan mempresentasikan hasil diskusi, baik secara lisan maupun tulisan serta
mempersilahkan siswa menanya untuk saling berinteraksi dengan melakukan
tanya jawab. Selanjutnya peneliti membimbing siswa melakukan praktikum
respirometer yang ada di LKPD sesuai dengan langkah kerja.

Kegiatan akhir berlangsung.+ 10 menit, peneliti kemudian mengagjak siswa
untuk menyimpulkan,dimana peneliti memberikan penguatan dan. membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan dan selanjutnya memberikan evauasi.
Kemudian penelitt melakukan refleksitentang/ tugas dan materi untuk pertemuan
selanjutnya. Kemudian ™ peneliti mengiformasikan mengenal tugas materi pada
pertemuan’ selanjutnya. Peneliti menutup kegiatan pembelgaran dengan
mengajak siswa untuk bersyukur kepada Allah dengan mengucapkan “Hamdalah”
dan berdoa sebelum mengakhiri pelgjaran dan mengucapkan salam.

5) Pertemuan Keempat

Pertemuan kedua dil aksanakan pada hari Rabu tanggal 30 Januari 2019 pada
jam 12.45 ¢/d 14.15 WIB dengan jumlah siswa yang hadir 23 orang. Pertemuan
ini berlangsung selama 2 X~45 menit dan terbagi, menjadi 3-'sesi yakni kegiatan
awal = 10 menit, kegiatan inti £ 70‘menit-dan Kegiatan penutup £ 10 menit. Proses
pembelgaran ini dilaksanakan berdasarkan RPP pertemuan kedua yaitu dengan
kegiatan diskusl, ‘persentasi, pengisan LKPD dan pemgamatan.Adapun
pendekatan pembel gjaran yang digunakan yaitu Pendekatan Saintifik.

Kegiatan awal berlangsung + 10 menit, peneliti memulai proses pembelgjaran
dengan mengucapkan salam, berdo’a bersama-sama siswa, menyapa siswa dan
mengabsen kehadiran siswa. Peneliti mempersilahkan salah seorang siswa untuk
membacakan QS. Az-Zariat: 20-21. Pendliti memotivas siswa dengan
menampilkan gambar organ-organ pencernaan pada manusia.Setelah peneliti
menampilkan gambar organ-organ pencernaan pada manusia,
penelitimengajaksiswa untuk bertafakur bahwa begitu besar kekuasaan Allah
Subhanawata’ala yang telah menciptakan organ-organ pencernaan dengan begitu
sempurna pada tubuh manusia. Allah telah menciptakan organ-organ pencernaan

ini sesuai dengan fungsinya. Jadi hendaklah kita mensyukuri apa yang telah Allah
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ciptaan dengan cara menjaga kesehatan organ-organ pencernaan dengan baik, dan
menggunakan sesual dengan syariat dan ketentuan Allah. Ini sesuai dengan
Firman Allah surah Muhammad : 15. Kemudian guru menuliskan topik yang akan
dipelgari dan menyampaikan tujuan pembelgaran.

Kegiatan intic £70  menit. siswa diarahkan untuk .mengamati dengan
memastikan siswa duduk dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, proses
belajar mengajar dilakukan berdasarkan Rencana Perangkat Pembelgaran yang
telah ditetapkan untuk pertemuan-kempat yaitu/prases pencernaan manusia. Siswa
diminta oleh peneliti untuk berdiskusi dengan teman dalam satu kelompok dalam
menemukan konsep proses pencernaan manusia dan mengaitkan dengan fungs
masing-masing organ pencernaan dan mengkaitkannya dengan Surah (QSAI-
Furgan (25):2. Peneliti membagikan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dan
menjelaskan secara ringkas materi yang akan dipelgjari.Kemudian penéliti
menjelaskan cara mengerjakan LKPD tersebut, dan membimbing siswa
mel akukan pengamatan.

Kemudian Peneliti meminta siswa mengumpulkan informasi, yaitudengan
membaca referens dan mengerjakan tugas yang aeda dalam LKPD dan meminta
siswa untuk membuat kesimpulan “bersama kelompoknya masing-masing.
Kemudian penéliti meminta masing-masing kelompokmengkomunikasikan,
dengan mempresentasikan hasil diskusi, baik secara lisan maupun tulisan serta
mempersilahkan siswa menanya untuk saling berinteraksi dengan melakukan
tanya jawab. Selanjutnya peneliti membimbing Siswa melakukan praktikum
respirometer yang ada di LKPD sesual dengan |angkah kerja.

Kegiatan akhir berlangsung = 10 menit, peneliti kemudian mengajak siswa
untuk menyimpulkan,dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan dan selanjutnya memberikan evaluasi.
Kemudian peneliti melakukan refleksi tentang tugas dan materi untuk pertemuan
selanjutnya. Kemudian peneliti mengiformasikan mengenai tugas materi pada
pertemuan selanjutnya. Peneliti menutup kegiatan pembelgaran dengan
mengajak siswa untuk bersyukur kepada Allah dengan mengucapkan “Hamdalah”

dan berdoa sebelum mengakhiri pelgjaran dan mengucapkan salam.

61



6) Pertemuan Kelima

Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 1Februari 2019 pada
jam 14.30 ¢/d 16.00 WIB dengan jumlah siswa yang hadir 23 orang. Pertemuan
ini berlangsung selama. 2 x 45 menit dan terbagi menjadi 3 sesi yakni kegiatan
awal = 10 menit, kegiatan inti .70 menit dan kegiatan penutup + 10 menit. Proses
pembelgjaran ini dilaksanakan berdasarkan RPP pertemuan kedua yaitu dengan
kegiatan diskus dan persentasi,, Adapun pendekatan pembelgaran yang
digunakan yaitu Pendekatamn:Saintifik:

Kegiatan awal berlangsung £ 10 menit, peneliti memulal proses pembelajaran
dengan mengucapkan salam, berdo’a bersama-sama siswa, menyapa siswa dan
mengabsen kehadiran siswa. Peneliti mempersilahkan salah seorang siswa untuk
membacakan QS. surah. Al-A’la 5-7. Penditi memotivas siswa dengan
menampilkan video proses pencernaan pada hewan ruminansia. Setelah peneliti
menayangkan video tentang proses pencernaan pada hewan ruminansia, peneliti
mengajak siswa untuk bertafakur dan melihaikan berbagal kelainan pada sistem
pencernaan, itulah mengapa kita harus mengikuti pola dan cara makan sesuai
dengan syariat islam. Karena,penyakit dan kelainan pada sistem pencernaan dapat
terjadi pada sigpapun. Akan tetapi teteplah kita harus bersyukur kepada Allah
Subhanawata’ala. Karena Allah menciptakan penyakit sebagai teguran dan
pengguguran dosa bagi hambanya yang ikhlas. Allah juga menciptakan penyakit
beserta obatnya. Ini. sesua dengan Sabda Rasulullah Salallahialaiwassalam
“Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya, demikian pula
Allah telah menjadikan bahwa setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah
kalian dan janganlah berobat dengan yang haram.” (HR. Abu dawud dari Abud
Darda’ Radhiallahu’anhu).Kemudian guru menuliskan topik yang akan dipelajari
dan menyampaikan tujuan pembelgaran.

Kegiatan inti £70 menit siswa diarahkan untuk mengamati dengan
memastikan siswa duduk dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, proses
belgjar menggjar dilakukan berdasarkan Rencana Perangkat Pembelgjaran yang
telah ditetapkan untuk pertemuan kelima yaitu proses pencernaan ruminansia dan

kelainan pada sistem pencernaan.peneliti meminta siswa mengemukakan hipotesis
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tentang perbandingan organ pencernaan pada hewan ruminansia dan manusia
yang telah ditampilkan melalui gambarpeneliti meminta siswa untuk berdiskus
dengan teman dalam satu kelompok untuk menemukan konsep tentang
perbandingan organ pencernaan hewan ruminansia dan manusia. Siswa juga di
minta menemukan konsep tentang kel ainan/penyakin pada sistem pencernaan dan
mengaitkannya dengan fungs organ pencernaan pada manusia Pendliti
membagikan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara
ringkas materi yang akan dipelgari.Kemudian . peneliti menjelaskan cara
mengerjakan LKPD tersebut, dan membimbing siswa melakukan pengamatan.

Kemudian Peneliti meminta siswa mengumpulkan informasi, yaitudengan
membaca referensi dan mengerjakan tugas yang ada dalam LKPD dan meminta
siswa untuk membuat kesimpulan bersama kelompoknya masing-masing.
Kemudian pendliti meminta masing-masing ' kelompokmengkomunikasikan,
dengan mempresentasikan hasil diskusi, baik secara lisan maupun tulisan serta
mempersilahkan siswa menanya untuk saling berinteraksi dengan melakukan
tanya jawab. Selanjutnya peneliti membimbing siswa melakukan praktikum
respirometer yang adadi LKPD sesuai dengan langkah kerja

Kegiatan akhir berlangsung + 10 'menit, peneliti kemudian mengajak siswa
untuk menyimpulkan,dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan dan selanjutnya memberikan evauasi.
Kemudian peneliti melakukan refleksi tentang tugas dan materi untuk pertemuan
selanjutnya. Kemudian penéliti mengiformasikan mengenai tugas materi pada
pertemuan selanjutnya. Peneliti. menutup kegiatan pembelgaran dengan
mengajak siswa untuk bersyukur kepada Allah dengan mengucapkan “Hamdalah”
dan berdoa sebelum mengakhiri pelgjaran dan mengucapkan salam
7) Pertemuan Penutup

Pertemuan penutup dilaksanakan pada hari Rabupadatanggal 06 Februari
2019 pada jam pada jam 12.45-14.15 WIB dengan jumlah siswa yang hadir 23
orang. Pertemuan ini berlangsung selama 2 x 45 menit dan terbagi menjadi 3 sesi

yakni tahap awal = 5 menit, tahap inti £ 75 menit dan tahap penutup + 10 menit.
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tahap awa + 5 menit diaakukan oleh pendliti untuk meengucapkan salam serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca Al-Quran.

Pada pada inti selama £75 menit.Setelahpembacaan Al-Qur’an selesai,
Peneliti membahas secara umum tentang sistem pencernaan.Kemudian Peneliti
mempersilakan siswa untuk bertanya mengenai-materi yang kurang dipahami pada
saat pembelgjaran yang telah dilakukan sebelumnya. Setelah selesai sesi tanya
jawab, Peneliti membagikan soal post-test kepada seluruhsiswa yang bertujuan
untuk melihat peningkatan. kemampuan siswa terhadap materi sistem pencernaan.
Setelah sdlesal mengerjakan soal post-test. Peneliti membagikan postt-tes angket
imtag, setelah selesal mengerjakan angket imtag siswa diminta untuk
mengumpulkan nya kedepan kelas. Setelah itu siswa mengerjakan postt-tes angket
motivas yang dibagikan oleh Peneliti, setelah selesai mengerjakan angket
motivas siswa diminta untuk mengumpulkannya kedepan kelas. Kemudian
Peneliti membagikan angket praktikalitas penggunaan Perangkat biologi
terintegrs imtag pada materi. sistem pencernaan untuk melihat kepraktisan
penggunaan Perangkat biologi terintegrsi imtag.

Kemudian pada tahap., akhir Peneliti  mengucapkanterimakasih untuk
partisipasi siswa selama proses pembelajaran yang telah berlangsung. Peneliti
membagikan hadiah kepada siswa yang aktif selama proses pembel gjaran dan juga
kepada kelompok yang terbaik pada saat melakukan diskusi, presentasi dan
praktikum. Setelah selesal membagikan hadiah, Peneliti meminta maaf jika ada
kesalahan selama proses pembel gjaran berlangsung. Peneliti dan siswa bersama-

sama mengucapkan hamdallah, lalu ditutup dengan Peneliti mengucapkan salam.

4.3 Analisis Data Hasil Penelitian
4.3.1. Efektifitas
4.3.1.1 Pengaruh Perangkat Pembelajaran Berbasis Imtaq Terhadap Nilai
Afektif (Nilai imtaq) Siswa
Imtag (iman dan tagwa): Iman adalah mempercayai dan meyakini sesuatu di
dalam hati, mengikrarkan dengan lisan dan meredisasikan dalam perbuatan
(Fathurrohmah dalam Aziz, 2010: 102). Taqwa adalah mentaati Allah Subhanahu
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wa Ta’ala dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya menurut kemampuan yang dimiliki (Ibn> Alam dalam Aziz, 2010:
103). Adapun penyusunan angket Imtagq dalam penelitian ini terdiri dari delapan
indikator yang digunakan.

|
Berdasarkan date . a ‘

rata-rata pre-test afektif (in

dengan perbedaan (N-gain) sebesar 0,68. Peningkatan tertinggi terdapat
padaindikator 5 yaitu sebesar 0,82 dengan kategori tinggi di ikuti oleh indikator 2
dan 4 sebesar 0,72 dengan kategori tinggi kemudian diikuti oleh indikator 7
sebesar 0,70 dengan kategori tinggi kemudian diikuti oleh indikator 1 sebesar
0,61dengan kategori sedang diikuti lagi oleh indikator 8 sebesar 0,58 dengan
kategori sedang dan terakhir di ikuti indikator 3 dan 6 sebesar 0,57 dengan
kategori sedang Peningkatan nilai afektif siswa secara keseluruhan dengan
kategori tinggi aitu 0,66.
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“PreTest
* Post Test
N-Gain
G;’ a (Imtaq)

|¢ paling tinggi
adalah indik : ssar 72% diikut
lagi oleh ind ' 61% diikiti
laigi oleh ind ‘-f 6 sebesar 57%.
Secara keselu ' nakan perangkat
pembelgjaran t kategori sedang.
. Rata- :
N-Gain = = Rata Kategori
1 10 43,50 11 47,80 2 8,70 0,61 Sedang

2 12 52,20 11 47,80 0 0,00 0,72 Tinggi

3 7 30,40 13 56,50 3 13,00 0,57 Sedang

4 13 | 5650 | 10 43,50 0 0,00 | 0,72 Tinggi

5 19 82,60 4 17,40 0 0,00 0,82 Tinggi

6 9 39,10 11 47,80 3 13,00 0,57 Sedang

7 17 74,00 3 13,00 3 13,00 0,7 Tinggi

8 14 60,90 4 17,40 5 21,73 0,58 Sedang

54,90% 36,40% 8,68% 0,66
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Berdasarkan data pada di tabel diatas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan
kategori N-gain terbesar adalah dalam kategori tinggi yaitu sebesar 56,90% diikuti
oleh kategori sedang sebesar 36,40% dan yang paing rendah adalah kategori
rendah dengan presentase sebesar 12%. Ratarrata N-gain. afektif siswa 0,66.
peningkatan paling tinggi adalah indikator 5 sebesar 82%(diikuti oleh indikator 2
dan 4 sebesar 72% diikuti lagi oleh indikator 7 sebesar 70% diikuti lagi oleh
indikator 1 sebesar 61% _ diikiti-laigi oleh ‘indikator 8 sebesar 58% dan terakhir
indikator 3 dan 6 sebesar 57%.

1) Mengagumi Ciptaan Allah SWT

Mengagumi ciptaan Allah SWT yaitu orang yang merenungkan akan
senantiasa mengambil manfaat dan ilmu-ilmu dan pengetahuan-pengetahuan al-
Qur’an, yang membuat imannya semakin bertambah (Abdurrahman, 2012: 54).
Sebagaimana _Allah Subhanahu. wa _Ta’ala berfirman. yang artinya
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adlah mereka yang apabila disebut
nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, bertambah (kuat) imannya dan‘hanya kepada Tuhan mereka bertawakal™
(QS. Al-Anfdl).

Hasil pengolahan data ini berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil
Indikator | sebelum pembelgjaran, Indikator | sesudah pembelgjaran, dan N-gain
ternormalisasi dari rata-rata Indikator'|. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 14.

Tabel 14. Rata-rata Pretes, Postes dan N-gain Indikator |

Indikator 1 (Mengagumi Ciptaan Allah SWT)
No soal 5 13 14 15 17 Ratarata
Pre-test 78,26 75,16 72,67 60,87 63,43 70,06
Pos-tes 95,65 91,93 93,79 81,99 79,50 88,57
N-gain - - - - - 0,61

Berdasarkan Tabel 14. di atas, dapat dilihat hasil persentase pretes, postes
dan N-gain indikator mengagumi ciptaan Allah SWT yang berkaitan dengan

organ pencernaan. Untuk hasil presentase pretes terendah ditunjukkan pada item

67



nomor 15 (Mengagumi Allah SWT sebagal pengatur mekanisme pencernaan yang
luar biasa dan teratur cara kerjanya) yaitu sebesar 60,87% dengan kategori cukup,
sedangkan pretes tertinggi ditunjukkan oleh item nomor 5 (mengagumi tentang
epiglotis yang merupakan salah satu ciptaaan Allah sebagai pengatur udara masuk
ketika makan dan-bernafas) yaitu sebesar 78,26% dengan kategori baik. Adapun
untuk hasil persentase postes terendah ditunjukan pada item nomor 17 (Tidak
ingin mengetahui sistem kerja proses pencernaan yang begitu rumit karna semua
sudah diatur-oleh Allah SWT) yaitu 'sebesar’ 79.50% dengan kategori baik,
Selanjutnya untuk hasil persentase postes tertinggi ditunjukkan oleh item nomor 5
(Mengagumi mengagumi tentang epiglotis yang merupakan salah satu ciptaaan
Allah sebagai pengatur udara masuk ketika makan dan bernafas) yaitu sebesar
95,65% dengan kategori baik sekali.

Selanjutnya jika dilinat dari Tabel 14. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
indikator mengagumi ciptaan Allah SWT yang berkaitan dengan organ
Pencernaanpadapre-tes yaitu sebesar 70,06% dengan kategori baik.Ini berarti
bahwa siswa sebenarnya telah memilikikemampuan Mengagumi ciptaan Allah
SWT dalam kategori baik . yang dipengaruhiy, semua faktor yang belum
diindentifikasi. Adapun sesudah ‘penerapan perangkat pembelajaran Biologi
terintegrasi Imtagmenunjukan terdapat peningkatan yang dapat dilihat pada hasil
postes yaitu sebesar 88,57% dengan kategori baik sekali. Adapun Ditinjau dari
hasil rata-rata nilai N-gain yang diperoleh yaitu sebesar 0.61 atau 61,00% dengan
kategori Sedang. Artinya Berdasarkan uji signifikansi, maka dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan terjadi peningkatan pada siswa terhadap indikator
Mengagumi ciptaan Allah SWTsesudah pembelgaran dengan Penggunaan
perangkat pembelgjaran Biologi terintegrasi Imtagberada di atas 31% yaitu dalam
kategori Sedang. Untuk dapat melihat peningkatan pada indikator 1 maka
ditampilkan diagram berikut
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91,93 93,79

dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan” maka mereka
menjawab “Allah”. Maka katakanlah:““mengapa kamu tidak bertagwa kepada-
Nya”(QS.Yunus.31)

Hasil pengolahan data ini berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil
Indikator Il sebelum pembelajaran, Indikator 11 sesudah pembelajaran, dan N-gain
ternormalisasi dari rata-rata Indikator 11. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 15.
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Tabel 15. Rata-rata Pretes, Postes dan N-gain Indikator I1

Indikator Il (Meyakini adanya Allah sebagai pencipta dan pengatur alam semesta
besertaisinya)
Nilai Pre-test Pos-test N-gain/Kategori
1 74,53 93,17 Tinggi
16 75,36 92,55 Tinggi
18 67,08 91,30 Tinggi
19 65,84 94,41 Tinggi
20 65,84 94,41 Tinggi
20 71,43 93,17 Tinggi
22 68,32 87,58 Tinggi
24 73,29 93,79 Tinggi
29 78,26 95,65 Tinggi
26 79,50 94,41 Tinggi
29 48,45 | Tinggi
38 77,64 96,89 Tinggi
Rata-rata 70,45 91,72 0,72 (Tinggi )

Berdasarkan Tabel 15. di atas, dapat dilihat hasil persentase pretes, postes
dan N-gain indikator meyakini-adanya Allah SWT sebagal pencipta dan pengatur
organ perngpasan manusia, hewan dan kecepatan pernapasan. Adapun hasil
presentase pretes terendah ditunjukkan pada item nomor 29 (berhak berbangga
diri atas ilmu yang dimiliki, karna didapat dengan usaha sendiri) yaitu sebesar
48,45 % dengan kategori kurang sekall , kemudian untuk hasi| presentase pretes
tertinggi ditunjukkan pada item nomor 26 (Yakin terhadap firman Allah
Subhanahu Wa Ta’ala pada surah ‘Abasa 27-32 Bahwa Allah telah
menumbuhkan biji-bijian dibumi, sayur-sayur,-kebun yang lebat sebagai tanda
kebesaran Allah) yaitu sebesar 79,50% dengan kategori baik.

Sedangkan untuk hasil persentase postes terendah ditunjukkan pada item
nomor 29 (Walau bagai manapun saya berhak berbangga diri atas ilmu yang saya
miliki, karna saya dapatkan dengan usaha sendiri) yaitu sebesar 73,29% dengan
kategori baik, dan selanjutnya untuk persentase postes yang tertinggi ditunjukkan
pada item nomor 38 (meyakini Allah Subhanahu Wa Ta’ala dengan cara menaati
nya dan meninggalkan laranan-Nya ) yaitu sebesar 96,89% dengan kategori baik
sekali.
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Selanjutnya jika dilihat dari Tabel 15. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
indikator meyakini adanya Allah SWT sebagai pencipta dan pengatur organ
pencernaan manusia dan Ruminansia dan segala prosespencernaanpadapretes
yaitu sebesar 70,45% dengan kategori baik.Ini berarti bahwa siswa sebenarnya

telah memilikiken ! eyakini adanya-Allah sebagai pencipta dan
pengatur g dipengaruhi
semua perangkat
pembela gkatan yang
dapat dili i baik sekali
Adapun di sebesar 0.72
atau 72.00 an maka bisa

[ pree-test [pos-test MN-gain

Gambar 4. Presentase Indikator |1 Meyakini adanya Allah sebagai pencipta dan
pengatur alam semesta besertaisinya
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3) Meyakini Sifat-Sifat Allah Subhanahu Wa Ta’ala

Meyakini sifat Allah SWT ialah meyakini dengan sepenuh hati, dengan lisan,
dan perbuatan bahwa Allah SWT itu ada dengan sifat-sifat kesempurnaan-Nya
yaitu sebagai tuhan. Adapun perbuatan nyata kita yang harus dilakukan yaitu
meyakini-Nya serta tunduk dan patuh pada perinyah-Nya.

Hasi| pengolahan data ini berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil
Indikator 111 sebelum pembelgaran, Indikator 111 sesudah pembeajaran, dan N-
gain ternormalisasl dari raiarata Indikator M. Adapun data yang diperoleh dapat
dilihat padaTabel 14.

Tabel 16. Rata-rata Pretes, Postes dan N-gain Indikator |11

Indikator 3 (Meyakini Sifat ALLAH SWT)

Nilai 3 4 Rata-rata
Pretes 80,12 56,52 68,32
Pos-tes 94,41 79,50 86,96
N-gain - - 0,57

Berdasarkan Tabel 16. di atas dapat dilihat hasil persentase pretes, postes
dan N-gain indicator meyakini sifat-sifat Allah SWT yang berkaitan dengan organ
pencernan manusia, ruminansia. dan mekanisme pencernaan pada manusia
maupun ruminansia. Adapun hasil presentase pretes terendah ditunjukkan pada
item nomor 4 (Alat pencernaan manusia mengalami perkembangan setiap harinya
hingga membentuk sistem pencernaan yang kompleks) yaitu sebesar 56,52%
dengan kategori kurang, kemudian untuk hasil presentase pretes tertinggi
ditunjukkan pada item nomer 3 (Menyadari.bahwa Allah SWT sangat pengasih
kepada hamba-Nya (Ar-Rahman) karena tanpa adanya organ-organ pernapasan
manusia tidak akan bisa hidup dimuka bumi) yaitu sebesar 80.12% dengan
kategori baik.

Sedangkan untuk hasil persentase postes terendah ditunjukkan pada item
nomor 4 (Alat pencernaan manusia mengalami perkembangan setiap harinya
hingga membentuk sistem pencernaan yang kompleks) yaitu sebesar 79,50%
dengan kategori baik, dan selanjutnya untuk persentase postes yang tertinggi
ditunjukkan pada item nomor 3 (Menyadari bahwa Allah SWT sangat pengasih

kepada hamba-Nya (Ar-Rahman) karena tanpa adanya organ-organ pernapasan

72



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

manusia tidak akan bisa hidup dimuka bumi) yaitu sebesar 94,41% dengan

kategori baik sekali.

Selanjutnya jika dilihat dari Tabel 16. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
ifat-sifat Allah SWT yang. berkaitan dengan organ

indikator meyakini

pencernaan m.
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telah
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Gambar 5. Presentase Indikat

4) Senantiasa Bersyukur Atas Semua Limpahan Karunia

§IRES

cernaan padapretes

sebenarnya
ori cukup
un sesudah
menunjukan

esar 86,96%

i N-gain yang

i Sifat Allah Subhanhu WaTa’ala

Senantiasa bersyukur atas semua limpahan karunia-Nya ialah senantiasa

bersyukur atas nikmat yang telah diberikan dalam berbagai bentuk mulai dari kata

hati, ucapan lisan, sampa pada perbuatan diri yang terpuji. Adapun dengan

bersyukur maka kita telah memantaskan diri dihadapan-Nya, dan nikmat itu

senantiasa akan terus bertambah.
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Hasil pengolahan data ini berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil
Indikator 4 sebelum pembelgaran, Indikator 4 sesudah pembelgjaran, dan N-gain
ternormalisasi dari rata-rata Indikator 4. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 17.

Tabel17. RatarataPretes, Postes. dan N-gain Indikator 4

Indikator 4 (Senantiasa Bersyukur Atas Semua Limpahan Karunia-Nya)

Nilai 2 6 o 11 12 Rata-rata
Pre-tes 73,91 64;6011|"70,81 75,16 59,01 68,70
Pos-tes 95,03::(185,71./ 96,89 | 91,93 ! 87,58 91,43
N-gain - - - = = 0,72

Berdasarkan Tabel 17. di atas dapat dilihat hasil persentase pretes, postes dan
N-gain indikator senantiasa bersyukur atas semua limpahan karunia-Nya karena
telah memberikan sistem pencernaan untuk kepentingan manusia. Adapun hasi
presentase pretes terendah ditunjukkan pada item nomor 12 (Tidak bersyukur
memiliki rezeki_berupa makanan karna diperole oleh.usaha sendiri) yaitu sebesar
59,01% dengan kategori kurang, kemudian untuk hasil presentase pretes tertinggi
ditunjukkan pada item nomor 11 (merutinkan,puasa sunnah sebaga brntuk
ketaatan kepada Allah Subhanahu, Wa Ta’ala sekaligus menjaga kesehatan
sistempencernaan) yaitu sebesar 75,16% dengan kategori cukup.

Sedangkan untuk hasil persentase postes terendah ditunjukkan pada item
nomor 12 (Tidak bersyukur memiliki rezeki berupa makanan karna diperole oleh
usaha sendiri) yaitu sebesar 87,58% dengan kategort baik sekali, dan selanjutnya
untuk persentase postes yang tertinggi ditunjukkan pada item nomor 7 (Bersyukur
kepada Allah SWT atas nikmat karunianya berupa lidah dan rongga mulut
sehingga bisa merasakan nikmatnya berbagai jenis rasa) yaitu sebesar 96,89%
dengan kategoribaik sekali.

Selanjutnya jika dilihat dari Tabel 17. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
indikator senantiasa bersyukur atas semua limpahan karunia-Nya karena telah
memberikan sistem pencernaan untuk kepentingan manusia padapretes yaitu
sebesar 68,70%dengan kategori cukup. Ini berarti bahwa siswa sebenarnya telah

memilikikemampuan senantiasa bersyukur atas semua limpahan karunia-
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Nyadalam kategori cukup yang dipengaruhi semua faktor yang belum
diindentifikasi. Adapun sesudah penerapan perangkat pembelgjaran Biologi
terintegrasi Imtagmenunjukan terdapat peningkatan yang dapat dilihat pada hasil

postes yaitu sebesar 91,43% dengan kategorl baik sekali. Adapun ditinjaudari

atau 72.00% dengan
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5) Mengamalkan Perilakt bags ujud Syukur Kepada Allah

Subhanahu wa ta'aa

Mengamakan perilaku sebagai wujud syukur kepada Allah SWT iaah
membuktikan dalam bentuk amal perbuatan. Perbuatan seseorang dapat menjadi
refleksi atau cerminan dari rasa syukur atas nikmat-nikmat yang telah diberikan
oleh Allah. Salah satu bentuk cerminan syukur adalah dengan memberikan dan
perbuat banyak kebaikan kepada orang lain. Misalnya ramah, sopan santun dalam
pergaulan dan menjadi cotoh yang baik untuk sesama.
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Hasil pengolahan data ini berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil
Indikator 5 sebelum pembelgaran, Indikator 5 sesudah pembelgaran, dan N-
gain ternormalisasi dari rata-rata Indikator 5. Adapun data yang diperoleh dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 18. Rata-rata Pretes, Postes dan N-gain Indikator 5

Indikator 5 (mengamalkan perilaku sebagai wujud syukur kepada Allah SWT)
Nilal 8 9 10 23 Rata-rata
Pretes 70,19 73,29 70,81 70,81 71,27
Pos-tes 95,03 95,03 94,41 95,03 94,88
N-gain - - - - 0,82

Berdasarkan Tabel 18. di atas dapat dilihat hasil persentase pretes, postes
dan N-gain indikatormengamalkan perilaku sebagai wujud syukur kepada Allah
SWTkarena telah memberikan sistem pencernaan untuk kepentingan manusia.
Adapun hasil presentase pretes terendah ditunjukkan pada item nomor 8
(Berupaya mengkonsumsi makanan yang hala sesuai tuntunan Al-Quran dan
Hadist) vyaitu sebesar 70,19% dengan kategori' cukup, kemudian untuk hasil
presentase pretes tertinggi ditunjukkan pada item dan item nomor 9 (berupaya
mengatur pola makan sesual pola makan RasulullahSallallahu alaihi wasalam)
yaitu sebesar 73,29% dengan kategori cukup.

Sedangkan untuk hasil persentase postes terendah ditunjukkan pada item
nomor 10 (Berupaya mengikuti etia makan sesual tuntutan RasulullahSallallahu
alaihi wasalam) vyaitu sebesar 94,41% dengan kategori baik sekali, dan
selanjutnya untuk persentase postes yang tertinggi ditunjukkan pada item nomor 8
(Berupaya mengkonsumsi makanan yang hala sesua tuntunan Al-Quran dan
Hadist) yaitu sebesar 95,03% dengan kategori baik sekali kemudian item no 9
(berupaya mengatur pola makan sesuai pola makan RasulullahSallallahu alaihi
wasalam) yaitu sebesar 95,03%dengan kategori baik sekali dan terakhir nomor
item 23 (menyadari bahwa mengonsusi makanan yang halal dan baik bermanfaat
bagi tubuh) yaitu sebesar 95,03% dengan kategori baik sekali.
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Selanjutnya jika dilihat dari Tabel 18. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
indikator mengamalkan perilaku sebagai wujud syukur kepada Allah SWT karena

telah memberikan sistem pencernaan untuk kepentingan manusia padapretes yaitu

sebesar 71,27% deng

ategori cukup. Ini berarti bahwa siswa sebenarnya telah

memilikikemam eril kur kepada Allah
SWT da ip ang belum
diinden Biologi
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Gambar 7. Presentase indikator mengamalkan perilaku sebagai wujud syukur kepada

Allah SWT.
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6) Tunduk Terhadap Hukum Allah Subhanahu wa ta'ala

Tunduk terhadap hukum Allah SWT ialah ketundukan dan kepasrahan secara
total seorang hamba kepada penciptanya, Allah SWT. ketundukan dan kepasrahan
kepada Allah tidak cukup hanya diekspresikan melalui ibadah-ibadah ritua
seperti sholat, mengaji, tetapi harus dibbuktikanjuga melalui.hukum-hukum Allah
SWT, seperti perkara ekonomi, politik, pemerintahan soaial dan pendidikan
maupun hukum dan peradilan.

Hasil pengolahan dataini: berdasarkan-skor yang diperoleh-dari data hasil
Indikator 6 sebelum pembelgjaran, Indikator 6 sesudah pembelgjaran, dan N-gain
ternormalisasi dari rata-rata Indikator 6. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 19

Tabel 19. Rata-rata Pretes, Postes dan N-gain Indikator 6

Indikator 6 (Tunduk terhadap hukum Allah SWT)

Nilai 27 28 30 3L 32 33 39 Rata-rata

Pre-tes 77,02 | 47,20 | 78,88 | 48,45 | 51,55, 76,40 | 49,07 61,22

Pos-tes 88,20 | 75,78 | 96,89 | 7143 | 77,02 | 92,55 | 77,64 82,79

N-gain 0,57

Berdasarkan Tabel 19. di‘atas dapet dilihat ‘hasil persentase pretes, postes dan
N-gain indikatortunduk terhadap hukum Allah SWT dengan meninggalkan
kebiasaan buruk dalam mengonsumsi makanan dan beraih pada tuntutan Al-
Qur’an dan hadist. Adapun hasil presentase pretes terendah ditunjukkan padaitem
nomor 28 (Melakukan perintah dan menghindari-larangan Allah semampu saya)
yaitu sebesar 47,20% dengan Kkategori-kurang sekali, kemudian untuk hasil
presentase pretes tertinggi ditunjukkan pada item nomor 30(tidak mengonsumsi
Allkohol karena haram) yaitu sebesar 78,88% dengan kategori cukup.

Sedangkan untuk hasil persentase postes terendah ditunjukkan pada item
nomor 31 (berhenti mengonsusi makanan/minuman yang mengandung alkohol
ataupun zat kimia lain nya jika baru merasakan adanya kelainan pada sistem
pencernaan yang saya rasaskan sendiri) yaitu sebesar 71,43% dengan kategori

cukup, dan selanjutnya untuk persentase postes yang tertinggi ditunjukkan pada
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item nomor 30 (tidak mengonsumsi Allkohol karena haram) yaitu sebesar 96.89%
dengan kategori baik sekali.

Selanjutnya jika dilihat dari Tabel 19. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
indikator tunduk terh hukum Allah SWT den meninggalkan kebiasaan

merokok sebagal ’an dan i itu sebesar 61.12%
dengan i n i nya telah
memili ori cukup
yang di &,@Bﬁ%é @MM i %S un sesudah
penerap pé% ‘r ukan terdapat
peningkat li .79 % dengan
kategori b un ditinj ila N-gain yang
diperoleh y. 7/
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Gambar 8. Grafik indikator 6 Tunduk terhadap hukum Allah Subhanahu Wa Ta’la

7) Meyakini Hanya Allah Yang Memberi Kesembuhan Pada Manusia
Meyakini hanya Allah yang memberi kesembuhan pada manusia ialah
mempercayal dengan sepenuh hati bahwa apapun yang terjadi pada diri kita sudah

79



menjadi ketentuan dan kehendak-Nya baik itu sehat maupun sakit. Sebagaimana
firman Allah dalam (HR.Bukhari) yang berbunyi “hilangkanlah penyakit wahai
Rabb manusia dan berilah kesembuhan, sesungguhnya engkau adalah Maha
menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali dengan kesembuhan dari-Mu,
(berilah) kesembuhan total yang tidak menyisakan penyakit”

Hasil pengolahan data ini berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil
Indikator 7 sebelum pembelgjaran, Indikator 7 sesudah pembelajaran, dan N-gain
ternormalisasi dari rata-rata indrkator 7. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabd 20

Tabel 20. Rata-rata Pretes, Postes dan N-gain Indikator 7

(Menyakini hanya Allah yang memberi kesembuhan pada manusia)
Nilai 34 36 37 40 Rata-rata
Pre-tes 73,91 65,84 75,16 77,02 72,98
Pos-tes B0 81,99 95,65 98,76 92,24
N-gain 0,70

Berdasarkan Tabel 20. di atas dapat dilihat hasil persentase pretes, postes
dan N-gain indikatormenyakini hanya Allah yang berhak memberi kesembuhan
terhadap gangguan kelainan‘-organ jpencernaan pada manusia. Adapun hasil
presentase pretes terendah ditunjukkan pada item nomor 36(Memohon
kesembuhan hanya pada dokter bila mengalami kelainan pada organ-organ
pencernaan) yaitu sebesar 65.84% dengan kategori cukup, kemudian untuk hasil
presentase pretes tertinggi ditunjukkan pada itemnemor 40 (meyakini dengan doa
dan usaha saya akan terhindar dari gangguan pencernaan) yaitu sebesar 77.02%
dengan kategori cukup.

Sedangkan untuk hasil persentase postes terendah ditunjukkan pada item
nomor 34 (Gangguan pernapasan bagaimanapun itu terjadi atas izin Allah) dan
item 36 (Memohon kesembuhan hanya pada dokter bila mengalami kelainan pada
organ-organ pencernaan) Yyaitu sebesar 81.99% dengan kategori baik, dan
selanjutnya untuk  persentase postes yang tertinggi  ditunjukkan
pada item nomor 40 (meyakini dengan doa dan usaha saya akan terhindar dari

gangguan pencernaan) yaitu sebesar 98.76% dengan kategori baik sekali.
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Selanjutnya jika dilihat dari Tabel 20. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
indikator menyakini hanya Allah yang berhak memberi kesembuhan terhadap
gangguan kelainan organ pencernaan pada manusia padapretes yaitu sebesar

72.98% dengan kategori baik. Ini berarti bahwa siswa sebenarnya telah memiliki

Gambar 9. Presentasi indikator 7 Menyakini hanya Allah yang memberi kesembuhan
pada manusia

8) Meyakini sunnah Rasulullah SAW

Meyakini sunnah Rasulullah SAW ialah meyakini bahwa firman Allah itu
benar dan penting dalam rangka belgjar untuk lebih meyakini Allah SWT,
contohnya berdoa, kadang kita kurang yakin apakah doa kita akan diterima atau
tidak, sehingga dalam berikhtiar kita lebih mengandalkan usaha kita, atau
mungkin pihak lain selain Allah SWT.
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Hasil pengolahan data ini berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil
Indikator 8 sebelum pembelgaran, Indikator 8 sesudah pembelgaran, dan N-gain
ternormalisasi dari rata-rata Indikator 8. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 21.

Tabel 21. Rata rata Pretes, Postes dan N-gain Indikaior 8

Indikator VIII (Meyakini sunnah Rasulullah SAW)

Nilai 83 Rata-rata
Pre-tes 50,93 50,93
Pos-tes 82,61 82,61
N-gain - 0,58

Berdasarkan Tabel 21. di atas dapat dilihat hasil persentase pretes, postes
dan N-gain indikatormeyakini sunnah Rasulullah SAW. Adapun hasil presentase
pretes ditunjukkan padaitem nomor 35 (Tidak percaya posisi tidur menghadap ke
kanan dapat menghindari gangguan sistem pencernaan sesual yang dianjurkan
Rasul) yaitu sebesar 50,93% dengan kategori kurang sekali, kemudian untuk hasil
presentase postes ditunjukkan pada item nomor 35 (Tidak.percaya posis tidur
menghadap ke kanan dapat menghindari 'gangguan sistem pernapasan sesuai yang
dianjurkan Rasul)yaitu sebesar 82.61% dengan kategori baik.

Selanjutnya jika dilihat dari Tabel 21. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
indikator meyakini ‘sunnah” Rasulullah SAW padapretes yaitu sebesar 50.93%
dengan kategori kurang sekali . Ini berarti_bahwa siswa sebenarnya belum
memahami hakekat mengenai meyakini sunnah Rasulullah SAW. Adapun sesudah
penerapan perangkat pembelgjaran Biologi terintegrasi Imtagmenunjukan terdapat
peningkatan yang dapat dilihat pada hasil postes yaitu sebesar 82.61% dengan
kategori baik. Adapun ditinjaudari hasil rata-rata nilai N-gain yang diperoleh yaitu
sebesar 0.58 atau 58.00% dengan kategori sedang.
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seseorang. Un KUKz suatu perbuatan.
Dasar dari itu sendiri yang
merupakan dasar gkatan motivasi dapat
dilihat dengan memba ﬁ a gket antara sebelum dan seteleh

menggunakan perangkat te - pembelgjaran 1PA. Peningkatan
motivasi belajar peserta didik dipe dengan cara mencari Gain Score. Hasil
yang diperolen menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan
motivasi. Peningkatan motivasi tersebut terlihat dengan besarnya nilai Gain Score
yang diperoleh, yaitu sebesar 0,68 yang tergolong dalam kategori sedang.

Berikut ini akan disgikan hasil rekapitulasi rata-rata N-gain sebelum dan

sesudah pemberian angket Imtaq yang dapat dilihat pada Tabel 22.
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Tabel 22. Hasil Rekapitulasi Angket Motivas Belgjar

Indikator Rata-Rata Rata-Rata N-Gain Kategori
Awal/Pretes Akhir
1 59.42 86.54 0.67 Sedang
2 82.61 Sedang
3

Sedang

Sedang

antara rata-rata

pre-test an siswa dengan

pat peda indikator 1
dan 5 yait ﬂr‘ kator 3 sebesar
0,67 denga 2 sebesar 0,64
dengan kat 4 sebesar 0,63
Peningkat egori tinggi aitu

100 -

indikator indikator indikator indikator indikator rata-rata
1 2 3 4 5

Gambar 11. Presentase Rekapitulasi Angket Motivasi Belagjar



1) Ketekunan Belajar

ketekunan erat kaitannya dengan dorongan yang timbul dalam diri siswa
untuk belggar dan mengolah informasi secara efektif dan efisien serta
pengembangan minat _dan sikap yang diwujudkan dalam setigp langkah
instruksional. Tekunmenghadapi.tugas, yaitu.dapat bekerja.terus menerus dalam
waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesal.

Hasil pengolahan data ini berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil
Indikator 1 sehelum pembelgjaran, 1ndikator 1 'sesudah pembelgaran, dan N-gain
ternormalisasi dari rata-rata Indikator 1. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 23.

Tabel 23. Rata-rata Pretes, Postes dan N-gain Indikator |

Ketekunan Belajar

Item Soal Preetest Posttest N-Gain
2ﬂi'l’ F ERN -:ﬁ 0.67

12 66.67 88.41 0.67

13 72.46 92.75 0.67

14 63.77 85.51 0.67

o B || P A oo
Y e . ] 0.67
27 62.32 91.30 0.67
Rata-rata 59,42 86.54 0.67

Berdasarkan Tabel 23. di atas, dapat dilihat hasil persentase pretes, postes
dan N-gain indikator ketekunan belajar . Untuk hasil presentase pretes terendah
ditunjukkan pada item nomor 19 (jika bosan, keluar kelas pada saat jam biologi
berlangsung) dan item nemer 20 (ketika diruma, tidak mengulang kembali latihan
soal-soal biologi yang dikerjakan disekelah yang dianggap sulit) yaitu sebesar
49,28% dengan kategori kurang sekali. Kemudian untuk hasil pretest tertinggi
ditunjukkan pada item nomor 13 (Saya mengikuti pelgaran biologi sampai jam
pelgaran berakhir) sebesar 72,46%. Adapun untuk hasil persentase postes
terendah ditunjukan padaitem nomor 20 (ketika diruma, tidak mengulang kembali
latihan soal-soal biologi yang dikerjakan disekolah yang dianggap sulit) yaitu
sebesar 79.71% dengan kategori cukup, Selanjutnya untuk hasil persentase postes
tertinggi ditunjukkan oleh item nomor 13 (Saya mengikuti pelgjaran biologi
sampai jam pelgjaran berakhir) yaitu sebesar 92,75% dengan kategori baik sekali.
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Selanjutnya jika dilihat dari Tabel 23. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
indikator mengagumi ketekunan belgjar pre-tes yaitu sebesar 59,42% dengan

kategori cukup, ini berarti bahwa siswa sebenarnya memiliki motivasi belajar

H pretest
I posttes
= N-gain

Gambar 12. Presentase Peningkatan Indikator 1 Ketekunan Belgjar

2) Ulet Dalam M enghadapi Kesulitan

Bersikap ulet berarti tangguh dan gigih dalam bekerja, berusaha dan belgar.
Orang yang ulet dalam bekerja walau menghadapi kesulitan dan kegagalan
mereka terus memiliki fighting spirit (jiwa pguang) dalam 29 dirinya sehingga
dia tidak mundur dan menyerah begitu sgja. Kesimpulannya bahwa keuletan
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adalah ketahanan dan kekerasan hati, kecakapan dan ketahanan berjuang yang
dimiliki dalam diri seseorang.

Hasil pengolahan data ini berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil
Indikator 1 sebelum pembelgjaran, Indikator 1 sesudah pembelgjaran, dan N-gain
ternormalisasi darirata-rata Indikator 2. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel24.

Tabel 24. Ratarrata Pretes, Postes dan N-gain Indikator I

Ulet Dalar W enghiaciapi K esulitan

Item Soal . Préét&t Posttest N-Gain
0,64
8 0,64

16 68.12 79.71 0,64

Rata-rata 58.45 82.61 0,64

Berdasarkan Tabel 24. di ates, dapat dilihat hasi| persentase pretes, postes
dan N-gain indikator Ulet Dalam Menghadapi Kesulitan. Untuk hasil presentase
pretes terendah ditunjukkan padaitem nomor 8 (jikamenjumpai soa biologi yang
sulit, maka tidak beusaha mencari di sumber lain) yaitu sebesar 52,17% dengan
kategori kurang'sekali. Kemudian untuk hasil pretest tertinggi ditunjukkan pada
item nomor 16 (Saya tidak cepat ‘putus asa ketika mengalami kesulitan dalam
belajar biologi) sebesar 68,12% dengan kategori cukup . Adapun untuk hasil
persentase postes terendah ditunjukan pada item nomor 16 (Saya tidak cepat putus
asa ketika mengalami kesulitan dalam belgjar biologi) yaitu sebesar 79.71%
dengan kategori baik, “Selanjutnya untuk'.hasil persentase postes tertinggi
ditunjukkan oleh item nomor 3 (Jika saya sudah mencoba dan tidak dapat
mengetahui kesulitan maka saya tidak mau usaha lagi) dan item no 8 (jika
menjumpal soa biologi yang sulit, maka tidak beusaha mencari di sumber lain)
yaitu sebesar 84,06% dengan kategori baik

Selanjut ssnya jika dilihat dari Tabel 24. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
indikator i, pre-tes yaitu sebesar 58,45% dengan kurang. Ini berarti bahwa siswa
sebenarnya memiliki motivas belgar yang bisa di pupuk agar motivas itu bisa
terus tumbuh dalama jiwa. Adapun sesudah penerapan perangkat pembelgaran

Biologi terintegrasi Imtaq menunjukan terdapat peningkatan yang dapat dilihat
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pada hasil postes yaitu sebesar 82,61% dengan kategori baik. Adapun Ditinjau
dari hasil rata-rata nilai N-gain yang diperoleh yaitu sebesar 0.64 atau 64,00%
dengan kategori Sedang. Berdasarkan uji signifikasi pada tabel maka dapat
dismpulkan bahwa se

ara keseluruhan peningkal motivas belgar pada

AL\ (Y

\\ ““wmuan

yang menarik minat siswa lebih dipelgjari dan dissimpan karena minat
menambah kegiatan belgjar. Untuk menambah minat seorang siswa di dalam
menerima pelgaran di sekolah siswa diharapkan dapat mengembangkan minat
untuk melakukannya sendiri. Minat belgar yang telah dimiliki siswa merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belgjarnya.

Hasil pengolahan data ini berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil
Indikator 3 sebelum pembelgjaran, Indikator 3 sesudah pembelgjaran, dan N-gain
ternormalisas dari rata-rata Indikator 3. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat

pada Tabel 25.

88



Tabel 25. Rata-rata Pretes, Postes dan N-gain Indikator 111

Minat Dan Perhatian Dalam Belajar

Item Soal Preetest Posttest N-Gain
4 68,12 92,75 0.70
5 56,52 72,46 0.70
9 72,46 92,75 0.70
Y .. . 0.70
17 69,57 85,51 0.70
22 66,67 92,75 0.70
0.70
QOEBITAS ISI 4297 0.70
Rata-rata 63,77 88,95 0.70

Berdasarkan Tabel 25. di atas, dapat dilihat hasil persentase pretes, postes dan N-
gain indikator Minat Dan Perhatian Dalam Belajar. Untuk hasil presentase pretes
terendah ditunjukkan pada item nomor 11 (menobrol dengan teman sebangku
ketika guru sedang menggjar ) yaitu sebesar 55,07% dengan kategori kurang
sekali. Kemudian untuk hasil pretest tertinggi ditunjukkan pada item nomor 9
(bersemangat memperhatikan guru.pada saat-menge ar biologi yang dikatkan
dengan nilai-nila islam) sebesar 72,46% dengan kategori cukup . Adapun untuk
hasil persentase postes terendah ditunjukan, pada item+~nomor 5 (kurang
bersemangat mengikuti pelgjaran biologi'jika materi yang disampaikan tidak saya
pahami) yaitu sebesar 72,46% dengan kategori cukup, Selanjutnya untuk hasil
persentase postes tertinggl ditunjukkan oleh item nomor 30 (mengerjakan
pekerjaan lain pada saat guru mengajar biologr) yaitu sebesar 94,20% dengan
kategori baik sekali.

Selanjutnya jika dilihat dari Tabel 25. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
indikator Minat Dan Perhatian Dalam Belajar, pre-tes yaitu sebesar 63,77%
dengan cukup. Ini berarti bahwa siswa sebenarnya memiliki motivasi belgjar yang
bisa di pupuk agar motivasi itu bisa terus tumbuh dalama jiwa. Adapun sesudah
penerapan perangkat pembelgaran Biologi terintegras Imtag menunjukan
terdapat peningkatan yang dapat dilihat pada hasil postes yaitu sebesar 88,95%
dengan kategori baik. Adapun Ditinjau dari hasil rata-rata nila N-gain yang
diperoleh yaitu sebesar 0.70 atau 70,00% dengan kategori Tinggi. Berdasarkan uji
signifikasi pada tabel maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
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peningkatan motivasi belgjar pada indikator ketekunan belgar diatas 31% dalam
kategori tinggi. Berikut gambar grafik pningkatan pada indikator Minat Dan
Perhatian Dalam Belajar

100,00 92,75 9
90,00
80,
70,0 ;

60,00

50,00 : 4

40,00

30,00

20,00

10,00

" '_t:;; t@’-

® pretest
posttes
mN-gain

Gambar 14. Dalam Belajar

4) Berprest
Prestasi belgar

KANBARS
i atau kemampuan
seseorang siswa I

o L]

dengan bobot yang
dicapainya. Prest aan yang 30 dimiliki
siswa dalam menerima, I in -informasi yang diperoleh
dalam proses belgjar mengaj

Hasil pengolahan data ini berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil
Indikator 4 sebelum pembelgjaran, Indikator 4 sesudah pembelgjaran, dan N-gain
ternormalisas dari rata-rata Indikator 4. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 26

Tabel 26. Rata-rata Pretes, Postes dan N-gain Indikator IV

Berprestas Dalam Belajar

Item Soal Preetest Posttest N-Gain
6 57,97 89,86 0,63
10 68,12 92,75 0,63
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15 66,67 85,51 0,63
26 60,87 72,46 0,63
28 71,01 95,65 0,63
Rata-rata 64,93 87,25 0,63

Berdasarkan Tabel 26. di atas, dapat dilihat hasil persentase pretes, postes
dan N-gain indikator Berprestas Dalam Belajar. Untuk hasil presentase pretes
terendah ditunjukkan pada item namor-6(Saya.belajar bukan untuk mendapatkan
nilai yang tinggi melainkan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan) yaitu sebesar
57,97% dengan kategori kurang sekali. Kemudian untuk hasil pretest tertinggi
ditunjukkan pada item nomor 28 (saya berusaha sebaik-baiknya dalam
menghadapi tes/ulangan biologi agar mendapatkan nilai yang sanget baik) sebesar
71,01% dengan kategori cukup . Adapun untuk hasil persentase postes terendah
ditunjukan padaitem nomor 26 (Saya puas terhadap prestasi yang saya dapat jika
tidak ada yang merah) yaitu sebesar 72,46% dengan kategori cukup, Selanjutnya
untuk hasil persentase postes tertinggi ditunjukkan oleh item nomor 28 (saya
berusaha sebalk-baiknya dalam menghadapi tes/ulangan biologi agar
mendapatkan nilal yang sangat-baik) yaitu sebesar 95,65% dengan kategori baik
sekali.

Selanjutnya jika dilihat dari Tabel 26. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
indikator Berprestasi Dalam Belajar, pre-tes yaitu sebesar 64,93% dengan cukup.
Ini berarti bahwa siswa sebenarnya memiliki motivasi belgjar yang bisa di pupuk
agar motivas itu bisa terus tumbuh dalama jiwa. Adapun sesudah penerapan
perangkat pembelgaran Biologi terintegrasi Imtag menunjukan terdapat
peningkatan yang dapat dilihat pada hasil postes yaitu sebesar 87,25% dengan
kategori baik. Adapun Ditinjau dari hasil rata-rata nilai N-gain yang diperoleh
yaitu sebesar 0.63 atau 63,00% dengan kategori Sedang. Berdasarkan uji
signifikasi pada tabel maka dapat dismpulkan bahwa secara keseluruhan
peningkatan motivas belgjar pada indikator ketekunan belgjar diatas 31% dalam
kategori tinggi. Berikut gambar grafik pningkatan pada indikator Minat Dan
Perhatian Dalam Belajar
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ternormalisas dari rata-rata Indikator
pada Tabel 27.
Tabel 27. Rata-rata Pretes, Postes dan N-gain Indikator V

. Adapun data yang diperoleh dapat dilihat

Berprestas Dalam Belajar

Item Soal Preetest Posttest N-Gain
1 72.46 94.20 0.74
7 72.46 89.86 0.74
18 59.42 89.86 0.74
21 65.22 94.20 0.74
23 60.87 89.86 0.74
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25 65.22 89.86 0.74
29 71.01 89.86 0.74
Rata-rata 66.67 91.30 0.74

Berdasarkan. Tabel 27..di. atas, dapat _dilihat hasil persentase pretes, postes
dan N-gain-indikator Berprestas Dalam Belajar. Untuk hasil presentase pretes
terendah ditunjukkan pada item nomor 18 (saya mengerjakan tugas /pr biologi
dengan cara -mencontek dengan-teman) yaitu sebesar 59,42% dengan kategori
kurang sekali.  Kemudian untuk hasil pretest tertinggi ditunjukkan pada item
nomor 1 (Tugas yang diberikan oleh guru sangat membantu saya dalam
memahami pembelgaran biologi) dan item nomor 7 (Saya berusaha mengerjakan
tugas/PR biologi dengan usaha sendiri) yaitu sebesar 72,46% dengan kategori
cukup . Adapun untuk hasil persentase postes terendah ditunjukan pada item 7
(Saya berusaha mengerjakan tugas/PR biologi dengan usaha sendiri), item nomor
18 (saya mengerjakan tugas /pr.biologi dengan.cara-mencontek dengan teman),
item nomor 23 (Pada waktu luang atau jam-jam kosong disekolah, saya tidak
memanf aatkan perpustakaan. guna membaca buku-buku yang berkaitan dengan
pelgaran biologi), item nomor 25%(Saya 'mengisi jam pelgaran yang kosong
dengan mengerjakan tugas biologi), item nomor 29 (Ssaya lebih suka ngobrol
dikantin jika ada jam pelgaran biologi yang kosong) - yaitu sebesar 89,86%
dengan kategori balk sekali, Selanjutnya untuk hasil persentase postes tertinggi
ditunjukkan oleh item nomor 1 (Tugas yang diberikan oleh guru sangat membantu
saya dalam memahami pembelgaran biologi) dan item nomor 21 (Saya
mengerjakan tugas biologi dengan asal-asalan yang penting selesai) yaitu sebesar
94,20% dengan kategori baik sekali.

Selanjutnya jika dilihat dari Tabel 27. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
indikator Berprestasi Dalam Belajar, pre-tes yaitu sebesar 66,67% dengan cukup.
Ini berarti bahwa siswa sebenarnya memiliki motivasi belgjar yang bisa di pupuk
agar motivas itu bisa terus tumbuh dalama jiwa. Adapun sesudah penerapan
perangkat pembelgaran Biologi terintegrasi Imtag menunjukan terdapat
peningkatan yang dapat dilihat pada hasil postes yaitu sebesar 91,30% dengan
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kategori baik sekali. Adapun Ditinjau dari hasil ratarata nilai N-gain yang
diperoleh yaitu sebesar 0.74 atau 74,00% dengan kategori Sedang. Berdasarkan

uji signifikasi pada tabel maka dapat dissmpulkan bahwa secara keseluruhan

pembelgjaran lebih cenderung mengggunakan metode eksperimen untuk melihat
hasil kepraktisan perangkat tersebut. pada tahap ini uji coba dilakukan pada
subjek kelas X1 MIPA yang mengikuti pembelgjaran sistem pencernaan dan juga
guru bidang studi biologi. Penilaian angket praktikalitas untuk siswa mencakup
aspek penggunaan, penyajian, waktu dan nilai-nilai imtag. Nila rata-rata yang
diperoleh dari hasil angket prktikalitas siswa mengenai perangkat pembelgaran
tersebut sebesar 86,43% dengan kategori kepraktisan sangat praktis. Adapun data
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 28.
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Tabel 28. Praktikalitas Respon Siswa

No Aspek Penilaian Nilai (%)
1 | Penggunaan 84,78
2 | Penygjian 87,27
89,67
4] 84,01
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Gambar 17. Presentase Rekapitulasi Angket Praktikalitas Siswa
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Sedangkan aspek penilaian praktikalitas guru bidang studi mencangkup aspek
penggunaan, penyagjian dan juga waktu. Hasil rata-rata penilaian dari guru bidang
studi yaitu sebesar 89,07% dengan kategori sangat praktis. Adapun data yang
diperoleh dari hasil penilaian guru bidang studi biologi pada tabel 29.
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Gambar 18. Presentase Rekapitulasi Angket Praktikalitas Guru

Berikut merupakan komentar dan saran siswa pada lembar anget respon siswa
terhadap praktikalitas penggunaan perangkat pembelgjaran biologi terintegras
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imtaq pada materi sistem pencernaan.
Tabel 35. Komentar dan saran siswva SMA Seri Rama Y LPI pekanbaru terhadap

penggunaan perangkat pembelgjaran

No Subjek Komentar/Saran
Uji Coba

1 A Bahan ajar berupa Modul/LKPD/M edia memudahkan siswa dalam
belgjar selain itu penyusunnyajuga menarik dan menambah
ketertarian siswa untuk belajar

2 B Gambar-gambar. nya menarik,, materi yang dijelaskan juga mudah
dipahami menabah ketertarikan untuk-belajar biologi

3 (C Ada sedikit penulisan dalam modul dan LKPD saran saya agar lebih
teliti dalam pembuatannya

4 D Bahan gjar biologi terintegrasi imtaq sangat berbeda dengan bahan
gar yang lain nya sehingga memudahkan dalam memahami materi
dan nilai-niai islam

5 E Bahan ajar yang digunakan sunggu menyenangka, dan juga materi
yang dikaitkan dengan nilai-nilai islamsaring di jumpai dikehidupan
sehari-hari

6 F Untuk LKPD lebih diengkapi lagi materi dan diperjel as kembali

7 G L KPD yang sudah adaini sangat bagus dan menarik karna berkaitan
dengan imtaq

8 H Untuk PPT_nyatulisannyalebih dimaksialkan kembali

9 I Saya sangat suka dengan-modul-dan LKPD biologi
karnamengandung kajian islam yang luar biasan

10 J Warnanya menarik

Pada angket praktikalisasi untuk guru memeliki 3 aspek penilaian yaitu, aspek

penyajian, aspek pengguna dan aspek waktu . hasil rata-rata yang diperoleh pada
angket praktikalitas untuk guru adalah' 89.07% penilaian ini dilakukan oleh guru

bidang studi biologi dan peneliti. Hal tni menunjukkan bahwa perangkat telah

layak dan praktis digunakan pada saat proses pembelgaran. Berikut merupakan

rsaran atapun komentar yang diberikan oleh guru bidang studi biologi
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Tabel 36. Komentar dan saran guru bidang studi biologi SMA Seri Rama Y LPI
pekanbaru terhadap penggunaan perangkat pembel gjaran

No

Uji coba subjek

Saran/komentar

0“

st

?
:

sangat
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4.4 AnalisisInferensial Data Hasil Penélitian
4.4.1 Efektifitas Penggunaan Perangkat Pembelajaran Berbasis Imtaq
Terhadap Nilai Afektif (Nilai.imtaq) Siswa

Setelah dilakukan proses pembelgaran melalui penggunaan perangkat
pembelgjaran biologi terintegrasi Imtag maka dapat diketahui nilal masing-masing
indikator. Peningkatan masing=masing kategoridilihat dari uji signifikan yang
merupakan uji hipotesis'N-gain dari masing-masing kategori nilai-imtag Sebelum
melakukan uji signifikans untuk melihat peningkatan masing-masing kategori
nilai imtaq makadilakukan uji prasyarat yang disebut dengan uji normalitas.

Uji normalitas N-gain nila imtag menggunakan uji Kolmogorov Smirnov,
dengan kategori signifikan pada taraf a = 0.05. Sebuah data berdistribusi normal
jika ¥ hitung = X iabel atall bisa juga dengan melihat taraf signifikasinya yaitu jika
nilai Asymp.Sig > a (0.05) maka data berdistribusi nermal begitu juga sebaliknya.

Uji signifikansi dilakukan secara parametrik jika data berdistribusi normal
dengan menggunakan one sampel T test karena,data yang.diuji adalah N-gain
dengan Value sebesar 0.31 rank/paling ‘rendah untuk kategori sedang. Jika
berdasarkan uji normalitas diperolen data tidek normal atau ha lain yang
menghalangi  penggunaan uji parametrik maka dilakukan dengan uji
nonparametrik dengan menggunakan One Sample Kol mogor ov-Smirnov.

Tabel 30. Uji Normalitas N-gain Imtag Keseluruhan Kolmogorov-Smirnov

IMTAQ
N 23
Normal Parameters™® Mean 6817
Std. ,09680
Deviation
Most Extreme Differences Absolute ,200
Positive ,200
Negative -,156
Test Statistic ,200
Asymp. Sig. (2-tailed) ,017°
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Tabel 31. Uji Normalitas N-gain Imtag Keseluruhan Run-tes

nilai a (0.0
afektif berd
Asymp.sig

normal makada

dengan one sa

Runs Test

N
0

2
&

at bahwa nilai
ih kecil dari %2
kategori nilai
test maka nila

N-gain

Kesmpulan

>0.31

>0.31

1] >0.31
\Y ; >0.31
V 13,043 22 ,000 2,074 >0.31
VI 6,187 22 ,000 2,074 >0.31
VIl 6,493 22 ,000 2,074 >0.31
VIII 2,220 22 ,000 2,074 >0.31
Keterangan:
Indikator | : Mengagumi ciptaan Allah SWT
Indikator 11 : Meyakini adanya Allah SWT sebagai pencipta dan pengatur alam
semesta besertaisinya
Indikator Il : Meyakini sifat-sifat Allah SWT
Indikator IV : Senantiasa bersyukur atas semua limpahan karunia-Nya
Indikator V. : Mengamalkan prilaku sebagai wujud syukur kepada Allah SWT
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Indikator VI : Tunduk terhadap hukum Allah SWT
Indikator VII : Meyakini bahwa hanya Allah SWT yang berhak memberi
kesembuhan terhadap penyakit manusia

Indikator VI1II : Meyakini sunnah Rasulullah SAW

Berdasarkan data‘pada Tabel 32. dapat kita lihatsbahwa terdapat perbedaan
yang signifikan-antara N-gain seluruh indikator dengan standar yang ditetapkan
(0.31) dengan peningkatannya lebih besar dari 0.31 atau 31.00%, maka
kesimpulanya adalah tolak hipotesis He. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji
signifikan terhadap nilaiy'\N=gain_angket Imtaq yang diperoleh pada seluruh
indikator dimana hasi| yang yang diperoleh dapat dilihat pada Lampiran 12.

4.4.1 Efektiitas Penggunaan Perangkat Pembelajaran Berbasis Imtag
Terhadap Nilai Motivas Belajar Siswa

Setelah dilakukan proses pembelgjaran melalui penggunaan perangkat
pembelgjaran biologi terintegrasi Imtag maka dapat diketahui nilai masing-
masing indikator. Peningkatan masing-masing kategori dilihat dari uji signifikan
yang merupakan uji hipotesis N-gain dari masing-masing kategori Motivasi
Belgar , Sebelum melakukanuji_signifikansisuntuk melihat peningkatan masing-
masing kategori motivasi belgjar maka dilakukan uji prasyarat yang disebut
dengan uji normalitas.

Uji normalitas N-gain motivasi belgar menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov, dengan kategori signifikan pada taraf a.= 0.05. Sebuah data berdistribusi
normal jika X hitung < X“tebel atall bisajuga dengan melihat taraf signifikasinya yaitu
jika nilai Asymp.Sig > a (0.05) maka data berdistribusi normal begitu juga
sebaliknya.

Uji signifikansi dilakukan secara parametrik jika data berdistribusi normal
dengan menggunakan one sampel T test karena data yang diuji adalah N-gain
dengan Value sebesar 0.31 rank paling rendah untuk kategori sedang. Jika
berdasarkan uji normalitas diperoleh data tidak norma atau hal lain yang
menghalangi penggunaan uji parametrik maka dilakukan dengan uji

nonparametrik dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov.
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Tabel 33. Uji Normalitas N-gain Motivasi Belgar Keseluruhan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
MOTIVASI

.\ ) Y
' @b 1 Mean,

Tabel 34. Hasll Uji
N-gain Thitunq Df S|g(2—talled) T tabe Kesmpulan
I 9,086 22 ,000 2,074 >0.31
I 4,182 22 ,000 2,074 >0.31
Il 12,781 22 ,000 2,074 >0.31
[\ 7,453 22 ,000 2,074 >0.31
V 16,154 22 ,000 2,074 >0.31
Keterangan:
Indikator | : Ketekunan dalam belgjar
Indikator I : Ulet dalam menghadapi kesulitan
Indikator 11l : Minat dan perhatian dalam belgjar
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Indikator IV : Berprestasi dalam belgjar
Indikator V- : Mandiri dalam belgjar

Berdasarkan data pada Tabel 34. dapat kita lihat bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antarasN-gain seluruh indikator dengan standar yang ditetapkan
(0.31) dengan-peningkatannya lebih besar dari. 0.31 atau 31.00%, maka
kesimpulanya adalah tolak hipotesis Ho. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji
signifikan ternadap nilai N-gain_angket. motiasi belajar yang diperoleh pada
seluruh indikator dimana:hasit yang yang diperoleti.dapat dilihat pada Lampiran
12.

4.5 Pembahasan Hasi| Penelitian

4.5.1 Efektifitas

a) EfektifitasPenggunaan Perangkat Pembelajaran Biologi Terintegrasi
Imtaq terhadap Nilai Afektif

Nila Afektif (nilai imtag) pada aspek Imtag yang diukur pada Penelitian ini
terdiri dari delapan kategori yaitu mengagumi ciptaan Allah SWT, meyakini
adanya Allah SWT sebagai pencipta dan pengatur alam semesta beserta isinya,
meyakini sifat-sifat Allah SWT, senantiasa bersyukur atas semua limpahan
karunia-Nya (nasykuru’alar rakhooi), mengamalkan perilaku sebagai wujud
syukur kepada Allah SWT, tunduk terhadap hukum Allah SNT, meyakini bahwa
hanya Allah SWT yang ber hak memberi kesembuhan terhadap penyakit manusia,
meyakini sunnah Rasulullah SAW.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Afektif (imtaq) dapat
ditingkatkan dengan menggunakan Perangkat Pembelgjaran Biologi Terintegrasi
Imtag, dimana peningkatan tersebut lebih besar dari 0.31 atau peningkatannya
sebesar 48%. Dari peningkatan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
penggunaan Perangkat Pembelgjaran Biologi Terintegras Imtaq terhadap nilai
Afektif siswa. Sgalan dengan uji signifkasi yang telah dilakukan, dengan hasil
nilai Asym.Sig. 2-tailed sebesar 0.00 < %% nilai a (0.025) sehingga N-gain Angket
Imtag (nilai afektif) berbeda signifikan dengan 0.31 (value).
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Secara kesdluruhan peningkatan nilai Afektif sebaga dampak dari
penggunaan Perangkat Pembelgjaran Biologi Terintegrasi Imtag berada pada
kategori tinggi dengan peningkatan sebesar 0.68 atau 68.00%. Indikator yang
mengalami peningkatan paling tinggi adalah indikator 5 (mengamalkan perilaku
sebagai wujud syukur kepada-Allah Subhanahu Wa Ta’la)yaitu sebesar 82.00%
yang diikuti indikator 2 (meyakini adanya Allah SWT sebagai pencipta dan
pengatur alam semesta beserta isinya)yaitu sebesar 72.00%,selanjutnya diikuti
oleh indikator 4 (senantiasa -bersyukur-atas ;semua limpahan karunia-Nya
(nasykuru’alar rakhooi)) yaitu sebesar 72.00% selanjutnya indikator 7 (meyakini
bahwa hanya Allah SWT yang berhak memberi kesembuhan terhadap penyakit
manusia) yatu sebesar 70.00%, selanjutnya indikator 1 (mengagumi ciptaan
Allah Subhanmahu Wa Ta’ala)yaitu sebesar 61.00%, selanjutnya diikuti oleh
indikator 8 (meyakini sunnah Rasulullah SAW) yaitu sebesar 58.00%, kemudian
diikuti oleh indikator 3 (meyakini sifat-sifat Allah Subhanahu Wa Ta’ala )yaitu
sebesar 57.00%, dan terakhit.diikuti oleh indikator 6 (tunduk terhadap hukum
Allah SWT) yaitu sebesar 57.00%.

Terjadinya peningkatan nilai Imtag pada seluruh indikator ini disebabkan
karena pengaruh penggunaan perangket-pembelaaran yang terintegrasi Imtaq
yang digunakan selama proses pembelgjaran baik itu pada modul, RPP, LKPD,
dan media, disamping itu menurut siswa perangkat pembelaaran yang digunakan
ini sangat menarik “sehingga siswa menjadi antusias dalam mngikuti proses
pembelgaran.

Berdasarkan perolehan nilai afektif pada aspek Imtaq setelah proses
pembelgjaran khususnya pada indikator 1, yakni Mengagumi Ciptaan Allah
Subhanahu wa Ta’ala berada pada kategori baik sekali (88,57%),dengan
peningkatan sebesar 0.61 atau 61.00% (kategori sedang). Peningkatan ini ditunjuk
kanpada item nomor 5 (mengagumi ciptaan Allah Subnahahu Wa Ta’ala dengan
ciptaan organ berupa epiglotis pada faring udara sehingga udara tidak masuk
kesaluran pencernaan ketika manusia melakukan proses pencernaan / menelan
makanan ) yaitu sebesar 95.65% dengan kategori baik sekali. Adapun tingginya
tingkat kekaguman siswa pada ciptaan Allah Subhanahu wa Ta’ala berkaitan
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dengan organ-organ pencernaan yang dikgi, dan juga tidak terlepas dari
pengaruh penggunaan perangkat pembelgjaran terintegrasi Imtaq yang digunakan
dalam proses pembelgjaran, yang mana memberikan efek positif, yaitu khususnya
pada modul, dimana modul yang digunakan ini dianggap siswa lebih menarik,
berwarna-warni, inovatif, penyusunan materi.tampak jelas.dan banyak memberi
manfaat khususnya pada peningkatan Imtag siswa Dimana siswa menjadi lebih
berantusias dalam mengikuti proses pembelgaran, ha ini dibuktikan dengan
perubahan sikap siswa yang menjadi’ lebih bersyukur dengan menghargai semua
ciptaan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dengan adanya perubahan sikap siswa, ini
membuktikan bahwa penggunaan perangkat pembelgjaran berbasis Imtaq dapat
memberikan pengaruh yaitu dapat meningkatkan nila Afektif siswa.

Selain itu melalui penggunaan modul terintegrasi Imtag ini,peserta didik
juga aktif untuk menguasai konsep-konsep, mereka juga digak untuk
merenungkan dan berfikir bahwa seluruh fenomena pada sistem peencernaan
yang dikaji adalah ciptaan Allah Subhanahu wa Ta’ala, demikian pula pada saat
pengamatan organ-organ, proses dan mekanisme pencernaan yang begitu
kompleks dan sangat. teraiur, ini tidek dapaty dilepaskan dari peran Allah
Subhanahu wa Ta’ala sebaga penciptanya yang Maha Cerdas, Maha Bijaksana,
M aha Sempurna, dan Maha Pengatur.

Melalui penggunaan perangkat pembelgaran yang terintegrasi Imtag,
peserta didik dilatih untuk memiliki kesadaran dan pola fikir yang integral dan
holistic, sehingga kekaguman @akan muneul Kkepada sang pencipta-Nya
Sebagaimana yang dikemukakan-eleh Yusuf (2015: 114) menyatakan bahwa Al-
guran mengagjak manusia melalui perbincangan mengenai berbagai ilmu
pengetahuan dan selalui melibatkan aspek spiritual, emosional serta intelektual.
Al-qur’an juga mengajak manusia menggunakan indra dengan aktif untuk
mempelgari alam ini agar memperoleh ilmu pengetahuan. Dari pengetahuan ini
lahir rasa kagum dan cinta terhadap pencipta yang kemudian lahir sikap syukur
dan patuh menyembah-Nya.

Perolehan nila afektif pada aspek Imtaq setelah proses pembelgaran
kKhususnya pada indikator Il, yakni Meyakini adanya Allah SWT sebagai
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pencipta dan pengatur alam semesta beserta isinya juga berada pada kategori
baik sekali (91,72%), dengan peningkatan sebesar 0.72 atau 72.00% (kategori
tinggi). Peningkatan ini ditunjukkan pada item nomor 38 (meyakini Allah
Subhanahu Wa Ta’ala dengan cara menaati aturan dan meninggalkan larangan-
Nya) yaitu sebesar 96.89% dengan kategori-baik sekali.»Adapun peningkatan
keyakinan peserta didik kepada Allah SWT sebagai pencipta dan pengatur alam
semesta beserta isinya ini dipengaruhi oleh penggunaan perangkat pembelajaran
terintegrasi Imtag yang memberikan efek’ positif; yaitu pada media, dimana media
yang digunakan dianggap siswa menarik, cantik, bagus, Kreatif, inovatif, jelas,
lengkap dan terstruktur sesuai dengan materi.

Melalul_media ini, siswa digak untuk lebih memahami dan sadar akan
keyakinan terhadap Allah SWTsebagal pencipta organ-organ pencernaan dimana
peserta didik digjak untuk memikirkan bahwa dari hasil pengamatan yamg mereka
lakukan mereka akan menemukan keserasian dan keseimbangan susunan antara
organ yang satu denga organ yang lain sehingga siswa menjadi lebih menghargai
dan bersyukur terhadap apa yang telah diberikan pada dirinya, selain itu siswa
menjadi |ebih memahami bahwa sistem pernapasan manusia merupakan salah satu
tanda-tanda kebesaran Allah Subhanahu-wa Ta’ala dan sebagai bukti adanya
Allah sebagai penciptanya.

Sebagaimana menurut Abdurrahman (2012: 66-67), bahwa meyakini
adanya Allah SWT sebagai pencipta dan pengatur alam semesta atau memikirkan
Alam semesta yaitu memikirkan penciptaan.langit dan bumi serta makhluk-
makhluk yang beraneka ragam yang ada padanya, memikirkan tentang manusia
dan sifat-sifat yang menempel padanya, karena sesungguhnya hal itu merupakan
faktoryang kuat yang mendorong kepada keimanan.

Sementara itu perolehan nilai afektif pada aspek Imtaq setelah proses
pembelgaran khususnya pada indikator 111, yakni Meyakini sifat-sifat Allah
sesudah penerapan perangkat pembelgaran Biologi terintegrasi Imtag juga berada
pada kategori baik sekali (86.96%) dengan peningkatan sebesar 0.57 atau 57.00%
(kategori sedang). Peningkatan ini ditunjukkan pada item nomor 3 (Menyadari
bahwa Allah SWT sangat pengasih kepada hamba-Nya (Ar-Rahman) karena tanpa
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adanya bahan makanan dan juga oran sistm pencernaan tidak akan bisa hidup
dimuka bumi) yaitu sebesar 94.42 % dengan kategori baik sekali. Adapun
tingginya peningkatan Meyakini sifat-sifat Allah Subhanahu wa Ta’ala khususnya
sifat pengasih dan penyayang (Ar-Rohman dan Ar-Rohim) tentu juga dikarenakan
penggunaan perangkat pembelajaran terintegrasi  Imtag. yang memberikan
pengaruh yang positif, khususnya yaitu pada LKPD, dimana siswa menganggap
LKPD yang digunakan ini sangat bagus, menarik, lengkap, inovatif, terstruktur,
variatif, jelas dan dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan Imtaq siswa.

Dimana melalui materi yang ada pada LKPD, tugas yang diberikan pada
LKPD terutama pada saat melakukan pengamatan, siswa digjak untuk
merenungkan dan merasakan besarnya kasih sayang Allah Subhanahu wa Ta’ala
kepada hambanya, misalnya dengan diciptakan ketersediaan sumber makanan
yang Allah tumbuhkan yang tidak terbatas di adam yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan makhluknya, yaitu pada manusia maupun hewan dan tidak
cukup hanya itu sga Allah tidak hanya memberikan organ-organ pencernaan
serta mengatur proses pencernaan tersebut tetapi juga membekali tubuh manusia
dengan organ pelindung agar._sistem pencernaan manusia tidak dimasuki oleh
debu dan bakteri, ini membuktikan' begitu besarnya kasihsayangnya Allah
Subhanahu wa Ta’ala kepada hambanya.

Menurut Abdurrahman (2012: 53) hendaknya sebagai seorang mukmin
mencurahkan kemampuan dan potensinya untuk mengenal nama-nama dan sifat-
sfat Allah. Dan pengetahuannya(tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah)
tersebut haruslah selamat dari penyakit ta’thil(mengingkari sifat-sifat Allah) dan
dari tamtsil(menyamakan sifat-sifat Allah dengan sifat makhluk).

Selanjutnya perolehan nilai afektif pada aspek Imtag setelah proses
pembelgaran khususnya pada indikator 1V,yakni Senantiasa bersyukur atas
semua limpahan karunia-Nya (nasykuru’alar rakhooi) juga berada kategori
baik sekali (91.43%), dengan peningkatan sebesar 0.72 atau 72.00% (kategori
tinggi). Tingginya peningkatan ini ditunjukkan pada item nomor 7 (Bersyukur
kepada Allah SWT atas nikmat karunianya berupa lidah yang dapat merasakan
nikmatnya berbagai jenis ras pada makanan ) sebesar 96.89% dengan kategori
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baik sekali. Demikian juga dengan peningkatan pada indikator 5, yakni
Mengamalkan Perilaku sebagai wujud syukur kepada Allah SWT dengan
perolehan nilai angket sebesar 94.88% (kategori baik sekali), dengan peningkatan
sebesar 0.82 atau 88.00% (kategori tinggi). Adapun tingginya peningkatan ini
ditunjukkan pada.item nomor 8,.9 dan 23 yaitu sebesar 95.03% dengan kategori
bak sekali. Tingginyarasa syukur dan pengamal an perilaku sebagai wujud syukur
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dari peserta didik ini karena dipengaruhi oleh
penggunaan perangkat pembelajaran terintegrasi (imtaq yang memberikan efek
positif, yaitu pada media, dimana media yang digunakan dianggap siswa menarik,
cantik, bagus, krestif, inovatif, jelas, lengkap dan terstruktur sesuai dengan materi.
Selain itu dengan adanya media ini siswa menjadi lebih berantusias dalam
mengikuti proses pembelgaran, hal ini juga memberikan perubahan terhadap
skap siswa yang menjadi lebih mengerti bagaimana pentingnya menjaga
kesehatan khususnya menjaga sistem pencernaan.

Selain itu siswa difasilitas tidak hanya untuk menguasai konsep-konsep
tetapi juga digiak untuk berfikir dan merenungkan bahwa begitu banyaknya
nikmat dan karunia yang diberikan oleh Allahi kepada hamba-Nya, misanya
diberikan sistem pencernaan yang‘sehat;-kemudian murid digjak memikirkan apa
yang terjadi jika sekiranya satu bagian sga organ dari sistem pencernaan kita
tidak punya misalnya epiglotis apa yang akan terjadi, atau tidak memiliki anus
sebagal tempat pembuangan terakhir .

Sebagaimana Allah menyeru para Rasul-dan orang-orang yang beriman
untuk bersyukur kepada-Nya.Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: *“Hai orang-
orang beriman, makanlah diantara rizki yang baik-baik yang kami berikan
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu
menyembah*‘(Al-Bagarah: 172).Artinya, Iman menyeru kepada sikap bersyukur,
dan sikap bersyukur menumbuhkan Iman, sehingga masing-masing dari keduanya
saling berhubungan satu sama lain (Abdurrahman (2012: 68).Mengamalkan
perilaku sebaga wujud syukur kepada Allah SWT atau memperbanyak dzikir
(mengingat dan menyebut) Allah disetiap waktu, dan juga memperbanyak doa

merupakan kunci dari iman dalam hati yang sesungguhnya, baik memupuknya
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maupun menumbuhkannya didalam hati, maka barang Ssiapa yang mencintai
Allah, niscaya dia akan banyak menyebut-Nya, dan kecintaan Allah adalah iman
yang sesungguhnya. (Abdurrahman, 2012: 68-69)

Perolehan nilai afektif pada aspek Imtagq setelah proses pembelgaran
khususnya pada indikator 6, yakni_Tunduk Terhadap Hukum Allah SWT setelah
proses pembel gjara juga berada pada kategori sangat baik sekali (82.79%) dengan
peningkatan sebesar 0.57 atau 57.00% (kategori sedang). Peningkatan ini
ditunjukkan pada item nomar 130 ‘(tidak mengonsums akohol karna hukumnya
haram) yaitu sebesar 96.89% dengan kategori baik “sekali. Adapun tingginya
kesadaran peserta didik akan tunduk terhadap hukum Allah SWT, tidak terlepas
dari pengaruh penggunaan perangkat pembelgaran teintegrasi |mtag memberikan
efek positif, yaitu pada media, dimana media yang digunakan dianggap peserta
didik menarik, cantik, bagus, kreatif, inovatif, jelas, lengkap dan terstruktur sesuai
dengan materi. Selain itu dengan adanya media ini peserta didik menjadi lebih
berantusias dalam mengikutiproses pembelgaran, hal Ini _juga memberikan
perubahan terhadap sikap siswa yang menjadi lebih taat terhadap perintah Allah
SWT.

Dimana melalui penggunaan ' media’ peserta didik difasilitass dengan
memberikan pemahaman bahwa rokok hukumnya haram menurut Allah subhana
Wa Ta’ala sebagaimana firman-Nya dalam surah Al-A’raf:157 yang artinya:
“Dan menghalalkan yang baik bagi mereka serta mengharamkan bagi mereka
segala yang buruk. Selanjutnya Firman Allah subhana Wa Ta’ala dalam surah Al-
Bagarah:195 yang artinya: “Dan belanjakaniah (harta bendamu)di jalan Allah,
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang yang berbuat
baik”.Kemudia dalam surah An-Nisa: 29 yang artinya: “Dan janganlah kamu
membunuh dirimu”.

Menurut Abdurrahman, 2012: 76-77 Tunduk terhadap hukum Allah SWT
atau dakwah kepada Allah dan kepada agamanya yaitu saling mewasiatkan
dengan kebenaran dan dengan kesabaran, mengajak kepada pokok-pokok agama,
dan mengajak untuk senantiasa berpegang kepada syariat-Nya dengan menyuruh
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kepada yang Ma’ruf dan melarang perbuatan munkar, dengan itulah seorang
hamba menyempurnakan dirinya dan menyempurnakan orang lain. Sebagaimana
Allah telah bersumpah dengan masa, bahwasanya manusia pada umumnya benar-
benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang memiliki empat
karakteristik yaituximan, amal shalih, agama,.dan saling menasehati dengan sabar.

Selanjutnya. perolehan nilai afektif pada aspek Imtaq setelah proses
pembel garan khususnya padaindikator V11, yakni M eyakini bahwa hanya Allah
SWT yang berhak memberi~ kesembuhan | terhadap penyakit manusia,
perolehan nilal angket dari peserta didik juga berada pada kategori baik sekali
(92.24 %) dengan peningkatan sebesar 0.70 atau 70.00% (kategori tinggi).
Peningkatan ini- ditunjukkan pada item nomor 40 (meyakini dengan usaha dan
berdoa maka akan terhindar dari gangguan sisem pencernaan) yaitu sebesar
98.76% dengan kategori baik sekali. Adapun tingginya keyakinan peserta didik
bahwa hanya Allah Subhanahu wa Ta’ala lah yang berhak memberikan
kesembuhan terhadap penyakit-manusia, tidak terlepas dari pengaruh perangkat
pembelgaran terintegrasi Imtag yang digunakan, dimana perangkat yang
digunakan ini “memberikan-efek positif, yaitu khususnya-pada modul, siswa
beranggapan bahwa modul yang'digunakan ini lebih menarik, berwarna-warni,
inovatif, penyusunan materi tampak jelas dan banyak memberi manfaat khususnya
pada peningkatan Imtag siswa. Dimana siswa menjadi lebih berantusias dalam
mengikuti proses pembelaaran, hal ini dibuktikan dengan perubahan sikap siswa
yang menjadi |ebihyakin terhadap kuasa Allah SWT.

Melalui perangkat ini peserta didik diberikan pemahaman bahwa penyakit
apapun yang diderita manusia termasuk penyakit yang berkaitan dengan sistem
pernapasan, yang berhak memberikan kesembuhan hanyalah Allah Subhanahu
wata’ala, Islan menggarkan kita untuk percaya bahwa setiap penyakit yang
diberikan oleh Allah itu merupakan ujian yang memperkuat kesabaran kita, selain
itu dengan ujian ini membuktikan bahwa sejatinya Allah itu menyayangi dan
mengasihi kita.

Menurut Abdurrahman, 2012: 78-79, Meyakini hanya Allah yang

memberi kesembuhan pada manusia atau mendorong jiwa untuk melawan semua
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hal yang dapat menafikan iman seperti cabang-cabang kekufuran, kemunafikan,
kefasikan, dan kemaksiatan. Karena sebagaimana dalam keimanan seseorang
harus melakukan seluruh sebab-sebab yang dapat menguatkan dan menumbuhkan
keimanan, maka bersama hal itu seseorang harus menepis hal-hal yang menjadi
penghalang atau_hambatan sepexti:(1) Berhenti-dari perbuatan-perbuatan maksiat,
dan bertaubat dari apa yang terjadi darinya; (2) menjaga seluruh anggota badan
dari hal-hal yang diharamkan; (3) melawan fitnah-fitnah syubhat yang mencederai
dan melemahkan ilmu-1'muiman, syahwat-syahwat . yang melemahkan keinginan
iman, karema sesungguhnya keinginan pada asalnya berupa kesukaan dan
kecintaan terhadap kebaikan.

Selanjutnya berdasarkanperolehan nilai afektif pada aspek Imtag setelah
proses pembelgaran khususnya pada indikator VIlI,yakni Meyakini Sunnah
Rasulullah SAW, juga berada pada kategori sangat baik sekali (82.61%), dengan
peningkatan sebesar 0.58 atau 58.00% (kategori sedang). Peningkatan ini
ditunjukkan pada item nomor.35 (Tidak percayaposisi tidur menghadap ke kanan
dapat menghindari gangguan sistem pencernaan sesual yang dianjurkan Rasul)
yaitu sebesar 82.61% dengan kategori baik sekaliy Adapun tingginya peningkatan
Meyakini Sunnah Rasulullah SAW ' terutama yang berkaitan dengan anjuran
Rasulullah untuk menjaga posisi tidur kita, tentu juga tidak terlepas dari pengaruh
perangkat pembelgjaran yang digunakanmemberikan pengaruh yang positif,
khususnya yaitu pada LKPD, dimana siswa menganggap LKPD yang digunakan
ini sangat bagus, menarik, lengkap, inovatif, terstruktur, variatif, jelas dan dapat
meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti proses pembelgjarn. Selain itu juga
memberikan pengaruh terhadap peningkatan Imtaq siswa.

Dimana melalui penggunaan LKPD ini siswa difasilitas untuk lebih
Meyakini Sunnah Rasulullah SAW yang ada kaitannya dengan sistem pernapasan
manusia yang berbunyi: “Berbaringlah di atas rusuk sebelah kananmu”
(HR.Bukhari dan Muslim).BerdasarkanHadis Rasulullah SAW  tersebut
Thayyarah (2013:175) menegaskan bahwa tidur menyamping ke kanan adalah
posisi yang paling benar, karena paru-paru sebelah kiri lebih kecil dari yang kanan
sehingga beban jantung lebih ringan. Hati tetap kukuh pada tempatnya dan tidak
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bergelayut, sedang lambung tetap stabil di posisinya. Dan posisi ini lebih cepat
mengosongkan makanan di lambung setelah dicerna. Tidur menyamping kekanan
adalah posisi tidur yang paling tepat dan dapat menghindarkan pelakunya dari
ancaman berbagai penyakit.

Menurut Abdurrahman;.2012: 69-70,.Meyakini sunnah Rasulullah SAW
atau mengetahui kebaikan-kebalkan agama adalah bahwa sesungguhnya agama
islam seluruhnya adalah baik, akidahnya merupakan akidah yang paling shahih,
paling benar dan paling bermanfaat, akhfaknya merupakan akhlak yang paling
terpuji dan paling balk: Dengan pandangan yang mulia inilah Allah menghiasi
keimanan didalam hati manusia dan membuatnya mencintai keimanan tersebut.
Sehinggga keimanan didalam hati menjadi hal yang paling dicintai, dan menjadi
sesuatu yang paling indah bagi mereka dan menikmatinya didalam hati.

Terjadinya peningkatan nilai afektif pada aspek |mtag pada semua indikator
yang diukur baik sebelum maupun sesudah pembelgjaran yang telah dibahas, ini
dikarenakan adanya pengaruh . penggunaan.perangkat pembelgaran yang
terintegrasi Imtag, yang terdiri dari RPP, modul, LKPD..dan media yang
digunakan selama proses pembelgjaran dianggap siswa sangat menarik, serta
dapat meningkatakan antusias siswa dalam mengikuti proses pembelaaran. Hal
ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh terhadap penggunaan perangkat
pembelgjaran berbasis Imtag yang dapat meningkatkan nilai Afektif siswa.Berikut
ini akandijelaskan kelebihan-kelebihan terhadap perangkat pembelgaran yang
digunakan:

Menurut Daryanto & Aris, "D (2014: 89) secara umum, ciri-ciri Rencana
Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP) yang baik adalah sebagai berikut:

1. Memuat aktivitas proses belgjar menggar yang akan dilaksanakan oleh guru
yang akan menjadi pengalaman belgjar bagi siswa.

2. Langkah-langkah pembelgjaran disusun secara sistematis agar tujuan
pembel gjaran dapat dicapai.

3. Langkah-langkah pembelgjaran disusun serinci mungkin, sehingga apabila
RPP digunakan oleh guru lain (misalnya, ketika guru mata pelgaran tidak
hadir), mudah dipahami dan tidak menafsiran ganda.
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Sehingga dengan penggunaan RPP berbasis Imtaq ini dapat dijadikan alternatif

yang baru yang digunakan dalam meningkatan mutu pendidikan siswa saat ini.

Ha ini juga sesuai dengan tujuan pendidikan yaitumembantu siswa dalam

menumbuh kembangkan potensi-potensi kemanusiaan yang

dimilikinya.(TirtarahardjadanSulo, 2008: 172-173)

Menurut Nasution (2000: 206), modul yang disusun dengan baik dapat
memberikan banyak keuntungan bagi siswa antaralain:

1. Balikan atau feedback, modul"membertkan feedback yang banyak dan segera
sehingga siswa dapat mengetahui taraf hasil belajarnya. Kesalahan segera dapat
diperbaiki dan tidak dibiarkan begitu saja seperti halnya dengan pengajaran
tradisional.

2. Penguasaan tuntas atau masteri, pengajaran modul tidak menggunakan kurva
normal sebagal dasar distribus angka-angka. Setiap siswa mendapat
kesempatan untuk mencapai angka tertinggi dengan menguasai bahan pelgjaran
secara tuntas. Dengan penguasaan bahwa itu sepenuhnya ia memperoleh dasar
yang |ebih mantap untuk menghadapi pelgaran baru.

Sehingga dengan penggunaan modul berbasis Imtag «ini dapat dijadikan
aternatif yang baru yang digunakan dalam meningkatan mutu pendidikan siswa
saat ini. Hal ini sgjalan dengan tujuan pendidikan yaituusaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgjaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,. kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. (UU
No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional)

Menurut Suharno (2007: 22) dalam Setyawan (2014), mengemukakan ada
beberapa kelebihan bila kita menggunakan media Power Point yang terintegrasi
komputer. Adapun kelebihannya adalah sebagai berikut:

1. Dapat disisipkan gambar atau foto bahkan video dan animasi dari berbagai
program ataupun karya sendiri.

2. Untuk menjelaskan materi atau program versi.

3. Tidak ada batasan lembar atau slide pada materi yang akan kita tampilkan.
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4. Kita dapat memberikan penekanan pada materi yang dianggap lebih penting
dengan memberikan warna atau ukuran huruf yang berbeda pada bagian yang
kitainginkan.

Sehingga dengan_penggunaan media berbasis_Imtag ini dapat dijadikan
dternatif yang baru yang digunakan dalam.meningkatan mutu pendidikan siswa
saat ini. Hal ini.sgalan dengan tujuan pendidikan yaituuntuk meningkatkan
kualitas manusia dalam hal ketakwaan, intelektualitas, penguasaan wawasan ilmu,
dan keterampilan penerapaniteknologi. (Daryanto, 2013: 183)

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, (1992: 40) dalam

Ummi (2014), Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan LKPD antaralain:

1. Memudahkan dalam mengelola proses belgar, misalnya mengubah kondisi
belajar dari suasana “guru sentris” menjadi “peserta didik sentris”.

2. Membantu mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan konsep-
konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja.

3. Dapat  digunakan  uniuk . mengembangkan ~ keterampilan  proses,
mengembangkan skap ilmiah serta membangkitkan minat peserta didik
terhadap alam sekitarnya

4. Memudahkan memantau keberhasilan-peserta didik untuk mencapai sasaran
belgjar.

Dengan penggunaan LKPD berbasis Imtag ini dapat dijadikan alternatif
yang baru yang digunakan dalam meningkatan mutu pendidikan siswa saat ini.
Hal ini sgjalan dengan tujuan pendidikan yaitumencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti [uhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
(Hamalik, 2012:82).

Peningkatan nilai afektif pada aspek Imtaq ini juga didukung oleh ketuntasan
nilai kognitif siswa pada penelitian yang dilakukan oleh Desi Eldia (2019) dengan
judul “Efektifitas Dan Praktikalitas Modul Biologi Terintegrasi Imtagq Pada
Materi Struktur Dan Fungsi Organ Sistem Pencernaan Kelas X1 MIPA SMA Seri
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Rama Y LPI Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019” dimana diperoleh hasil bahwa
terjadi peningkatan hasil belgjar baik sebelum maupun sesudah penggunaan
Modul Biologi terintegrasi Imtaq dengan rata-rata nilai postes kognitif (89,83).
Dan Peningkatan nilai afektif pada aspek Imtaq ini juga didukung oleh ketuntasan
nila Psikomotorik® siswa pada.penelitian yang dilakukan. oleh Zara Faraniza
(2019) dengan judul “Efektifitas Dan Praktikalitas LKPD Biologi Terintegrasi
Imtag Pada Materi Struktur Dan Fungsi Organ Sistem Pencernaan Kelas X1 MIPA
SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru' Tahun Ajaran:2018/2019” dimana diperoleh
hasil bahwa terjadi peningkatan hasil belgjar baik sebelum maupun sesudah
penggunaan LKPD Biologi terintegrasi Imtag dengan rate-rata nilai psikomotorik
siawa sebesar (87,70) dengan kategori tuntas atau >73,00 (KKM). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kenaikan nilai afektif juga didukung dengan kenakan nilai
kognitif dan  psikomotorik setelah penggunaan _perangkat pembelgaran
terintegrasi Imtag, ini dibuktikan dengan siswa sudah bersyukur dan mengimani
dari setiap yang diciptakan Allah. Berdasarkan-hasil perhitungan angket imtag,
Efektivitas perangkat pembelgaran terintegrasi imtag pada materi struktur dan
fungs organ sistem pencernaan memperoleh, nilai 68,009 dengan kategori
efektif/dapat digunakan namun periurevisi Kecil.

a) EfektivitasPenggunaan Perangkat Pembelajaran Biologi Terintegrasi

Imtaq terhadap Motivasi Belajar

Motivasi belgjar merupakan salah atu alat ukur untuk mengukur efektifitas
perangkat yang digunakan. Pada penelitian ini angket motivasi belgjar terdiri dari
lima aspek yaitu ketekunan dalam belajar, Ulet dalam menghadapi kesulitan,
Minat dan Perhatian dalam Belajar, Berprestas dalam belajar, Mandiri dalam
belajar.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Motivas belgjar dapat
ditingkatkan dengan menggunakan Perangkat Pembelgjaran Biologi Terintegrasi
Imtaq dan juga dari cara mengajar guru yang menarik dapat membantu siswa agar
lebih termotivasi kembali, dimana peningkatan tersebut lebih besar dari 0.31. Dari
peningkatan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh penggunaan
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Perangkat Pembelgjaran Biologi Terintegrasi Imtag terhadap motivasi belgar
siswa siswa. Sgaan dengan uji signifkasi yang telah dilakukan, dengan hasil
nilai Asym.Sig. 2-tailed sebesar 0.00 <% nilai a (0.025) sehingga N-gain motivasi
belajar berbeda signifikan dengan 0.31 (value).

Secara keseluruhan peningkatan Nilai-Motivasi Belgjar sebagai dampak
dari penggunaan Perangkat Pembelajaran Biologi Terintegras Imtaq berada pada
kategori tinggi dengan peningkatan sebesar 0.68 atau 68.00%. Indikator yang
mengalami- peningkatan paling tinggl adalah indikator 5 (mandiri-dalam belajar)
yaitu sebesar 74,00% ,Selanjutnya diikuti oleh indikator 3 (minat dan perhatian
dalam belajar) yaitu sebesar 70,00%, selanjutnya diiutioeh indikator 1 (ketekunan
dalam belajar) yaitu sebesar 67,00% kemudian diikuti pula indikator 4
(berprestasi dalam belajar) yaitu sebesar 63,00%, terakhir di ikuti oleh indikator
2 (ulet dalam menghadapi kesulitan ) yaitu sebesar 58,00.

Terjadinya peningkatan nilai motivasi belgjar siswa pada seluruh indikator
ini disebabkan karena pengaruh. penggunaan. perangkat pembelgaran yang
terintegrasi Imtag yang digunakan selama proses pembelgaran baik itu pada
modul, RPP, \LKPD, dan~media, disamping itu menurut siswa perangkat
pembel gjaran yang digunakan ini sangat menarik sehingga siswa menjadi antusias
dalam mengikuti proses pembelgaran. Dan juga untuk membuat siswa
termotiavasi, tugas guru ialah mengaarkan materi dengan cara yang mudah,
menarik dan juga menyenangkan. Karna susana kelas yang menyenangkan akan
memudahakan guru dan siswa berinteraks divdalam kelas sehingga siswa tidak
cepat bosan terhadap materi yang sedang digjarkan. Jadi, segala alat pembelgaran
yang sudah sangat mendukung untuk meningkatkan pengetahuan dan keimanan
anak dikelas kemudian peran guru menjadi kunci bagi anak agar termotivas
dalam melaksanakan pembel gjaran.

Berdasarkan perolehan motivasi belgjar setelah proses pembelgaran
khususnya pada indikator 1, yakni Ketekunan Belajar berada pada kategori baik
sekali (86,54%), dengan peningkatan sebesar 0,67 atau 67,00% (kategori sedang).
Peningkatan ini ditunjukkan pada item nomor 13 (Saya mengikuti pelgaran
biologi sampai jam pelgjaran berakhir) yaitu sebesar 92,75% dengan kategori baik
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sekali. Salah satu ciri-ciri motivasi belgjar yang dimiliki setiagp siswa ialah
memiliki rasa tekun yang artiya dapat bekerja dalam waktu yang lama dan tidak
berhenti sebelum berhenti. Adapun tingginya usaha siswa untuk dapat hadir
dikelas mengikuti pembelgjaran biologi ini membuktikan bahwa segala perangkat
pembelgjaran berbasis imtag ini. dapat memotivasi siswa untuk belgjar biologi.
Tingkat ketekunan siswa juga tak lepas dari dorongan kedua orang tua dan diri
meraka sendiri untuk dapat belgjar terus menerus sehingga apa yang meraka cita-
citakan berhasil. Karana, pada hakikatnya motivasi erat hubungan nya dengan
tujuan yangingin dicapal oleh seseorang (sudirman, 1994:84).

Hadis dan Nurhayati (2010: 22) mengemukakan bahwa perhatian peseta
didik dalam proses pembelajaran di kelas diartikan sebagal pemusatan tenaga jiwa
peserta didik yang tertuju pada sajian materi yang dijelaskan oleh guru pada saat
proses pembelgjaran dikelas sedang berlangsung. Guru mempunyai peran dalam
memotivasi siswa sebelum memulai pembelgaran. Guru dalam melakukan
kegiatan pembelgaran di mulai denga menumbuhkan motivasi belgar siswa
dengan melakukan interaksi yang menyenangkan sehingga menarik perhatian
siswa. Hal ini juga dijel askan oleh Sanjaya (2006: 29) untuk memperoleh hasil
begjar yang optimal, guru dituntut Kreatif-untuk membangkitkan motivasi belagjar
siswa.

Selanjutnya perolehan motivas belgjar setelah proses pembelgjaran pada
indikator 2, yakni Ulet Dalam Menghadapi Kesuitan berada pada kategori baik
(82,61%) dengan peningkatan sebesar 0.64. atau 64.00% (kategori sedang).
Peningkatan ini ditunjukkan pada item nomor 16 (saya tidak cepat putus asa
ketika mengalami kesulitan dalam belgjar biologi) yaitu sebesar 84,06% dengan
kategori baik. Ini menunjukkan bahwa siswa masih memiliki motivas besar
untuk terus belgar, ulet dalam artian sungguh-sungguh dalam usaha untuk
memahami materi. Perangkat pembelgjaran terintegras imtag yang memiliki
dampak positif untuk siswaterus belgjar, terutama pada modul terintegrasi imtaaq
yang menarik dan mudah dipahami sehingga membuat siswa mau untuk saling

berdiskusi mengenai materi yang terdapat pada modul tersebut, serta LKPD juga
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banyak melatih siswa bekerja dalam kelompok sehingga mudah untuk siswa
saling berkomunikasi sesamanya untu memecahkan masalah dalam belgar.

Tingkat kesulitan yang di aami oleh siswa tidak sama. Perbedaan tingkat
kesulitan ini bisa disebabkan tingkat penguasaan bahan sangat rendah, konsep
dasar tidak dikuasai, bahkan.tidak hanya. bagian yang sulit tidak dipahami,
mungkin bagian yang mudah tidek dapat dikuasai. Walaupun berbaga kusulitan
dihadapi dalam proses pembelgaran, jika siswa tersebut tidak mudah putus asa
dan pantang menyerah serta teus bersemangat meka dia akan bisa melaluinya
dengan baik: Menurut Slameto (2010:188) bahwa faktor lain yang mempengaruhi
hasil belgjar siswa adalah sikap. Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari dan
sikap menentukan bagaiana individu bereaks terhadap situasi serta menentukan
apa yang dicari individu tersebut dalam kehidupan.

Selanjutnya perolehan motivasi belgar setelah proses pembelgjaran pada
indikator 3, yakni Minat Dan Perhatian Dalam Belajar berada pada kategori
sangat baik sekali (88,95%) dengan peningkatan sehesar 0,70 atau 70,00%
(kategori Tinggi). Peningkatan ini terdapat pada item nomor 9 (Saya bersemangat
memperhatikan guru pada saat mengajar biologivyang dikaitkan dengan nilai —
nilai islam) yaitu sebesar 92,75%  dengan-kategori sangat baik sekali. Tinggi nya
nilai pada item ini membuktikan bahwa minat siswa terhadap pembelgaran
berbasis imtag sangat baik dan mereka sangat antusia dalam belgjar. Dibantu
dengan perangkat pembelaaran yang terintegrasi imtagq memudahkan guru dan
siswa dalam proses pembelgjaran sesuai dengan apa yang di ingin kan. Minat
yang baik itu merupakan dampak positif sehina siswa memiliki kecenderungan
untuk dapat memperhatikan suatu kegiatan pembel gjaran hingga akhir.

Sdah satu ciri yang dimiliki oleh siswa berupa minat ini sudah
membuktikan bahwa siswatelah termotivasi dalam mengikuti pembelgjaran. Pada
penelitian ini siswa lebih minat terhadap prmbeljaran yang diadaka di
labolatorium, ketika melakukan peengamatan mengenai uji zat makanan. Siswa
cenderung untuk memperhatikan proses dan melaksanakan rangkaian kegiatan

praktikum secara bersama denga kel ompoknya masing-masing.
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Semangatdalam proses belgarsangat diperlukan karna dengan adanya
semangat maka siswa akan senang dalam mengikuti pembelgaran. Untuk
menumbuhkan semngat siswa, maka sebaiknya seorang guru memberikan
motivasi kepada siswa. Motivas belajar merupakan keseluruhan daya penggerak
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgiar, yang menjamin
kelangsungan dari keiatan belgjar dan memberikan arah pada kegiatan
pembelgran, sehingga tujuan yanh di kehendaki oleh subjek belgar itu dapat
tercapai (Sardiman, 2007;.75).-Dimyati' dan’ Mudjiono (2006: 97) menyatakan
siswa akan lebih bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan hasil yang
balk. Apalagl hasil yang baik akan merupakan balikan yang menyenangkan dan
mempengaruhi dan pengaruh baik bagi usaha belgjar selanjutnya.

Selanjutnya perolehan motivas belgjar setelah proses pembelgjaran pada
indikator 4, yakni Berprestasi Dalam Belajar berada pada kategori sangat baik
sekali (87,25%) dengan peningkatan sebesar 0.63 atau 63.00% (kategori sedang).
Peningkatan ini- terdapat pada-item nomor. 28 (Saya berusaha sebaik-baiknya
dalam menghadapi tes/ ulangan biologi agar mendapatkan nilai yang sangat baik)
yaitu sebesar '95.65% dengan kategori sangat, baik sekali. Pada item ini
menunjukkan bahwa siswa telah ‘berusha untk mencapa nilai yang cukup baik,
meskipun prestasi setiap individu itu berbeda dan setiap individu pulamemiliki
tingat restasinya masing-masing. Perangkat pembelgaran imtagq sangat
mendukung siswa dalan meningkatkan prestasi belgiar, karena selain
mendapatkan pengetahuan secara sains mereka juga emndapatkan pengetahuan
secara agama dan bahkan dilatih'untu saling mengaitkan kedua hal tersebut. siswa
terus dilatih dan menunjukkanhasil yang baik. Prestasi belgjar adalah suatu bukti
keberhasilan belgar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan
belgjarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya (Sunarto 2009). Prestasi belgjar
siswa pada aspek kognitif dan psikomotorik memili nilai rata-rata yang baik diatas
>73 standar KKM. Ha ini menunjukkan bahwa perangkat pembelagjaran
terintegrasi imtaq efektif digunakan dalam proses pembelgaran.

Setigp orang memiliki keinginan untuk berprestasi atau memperoleh

prestasi. Prestasi seorang sangat dipengaruhi oleh dua macam faktor yaitu faktor
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yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor yang berasal dari luar
dirinya. Menurut slameto (2010: 75) bahwa setiap orang akan berusaha agar
keinginannya berhasil. Untuk kelancara belgar perlu optimis, pecaya akan
kemampuan diri dan yakin bahwa ia akan dapat menyelesaikan tugasnya dengan
baik. Siswa harus« yakin bahwa apa yang dipelgjarinya kelak akan berguna bagi
dirinya. Selanjutnya Slameto (2010: 83) juga mengumakakan supay berhasil
dalam belgjar, jadwal yang sudah dibuat haruslah dilaksanakan secarateratur.

Selanjutnya perolehan motivas “belgjar setelah proses pembelgjaran pada
indikator 5, yakni Mandiri Dalam Belajar berada pada kategori sangat bak
sekali (91,30%) dengan peningkatan sebesar 0,74 atau 74,00% (kategori tinggi).
Peningkatan ini terdapat pada item no 1 (Tugas yang diberikan oleh guru sangat
membantu saya dalam memahami pembelaaran biologi) yaitu sebesar 94.20%
dengan kategori sangat baik sekali. Mandiri dalam artian mereka mau berusaha
menyelesaikan tugas mereka dengan usaha mereka sendiri dan berusaha untuk
mencari tahu kepada rekan belajr.mengenai.maieri yang mungkin sulit dipahami.
Dengan perengkat pembelajaran terintegrasi imtag terkhusu pada LKPD yang
banyak melatih” siswa untu-hekerja secara mandiri, jadi siswa dituntut bukan
hanya cakap dalam menyelesaikan' masalah di kelompok tetapi mereka juga
dilatih dalam menyesailkan tugas secara mandiri. Besarnya presentase pada
indikator ini mebuktikan bahwa perangkat-perangkat pembelagjara terintegras
imtaq telah efektif digunakan pada saat pembelaaran.

Pekerjaan Rumah (PR) dari guru disekolah-adalah hal yang rutin didapatkan
bagi seorang siswa. Mengerjakannya adalah sebuah kewajiban bagi mereka dan
PR bukan hanya bisa membuat siswa menjadilebi pandai akan materi yang
dikerjakannya. Tetapi juga dapat membuat diamendapatka berbagai manfaat dari
mengerjakan PR nya dirumah, diantaranya mengasah inisiatif dari siswa, melatih
tanggung jawab, mangjemen waktu disiplin siswa dan sebaainya. Akan tetapi
tidak semua siswa mau mengerjakan tugas’/PR nya dengan usaha sendiri
melainkan berusaha menyontek hasi pekerjaan teman yang ada disampingnya
(Djaramah, 2013: 202).
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Berdasarkan hasil perhitungan angket motivasi belgar, Efektivitas
perangkat pembelgaran terintegrasi imtaq pada materi struktur dan fungs organ
sistem pencernaan memperoleh nilai 68,00% dengan kategori efektif/dapat

digunakan namun perlu revisi kecil.

4.5.2 Praktialitas

Praktikalitas merupakan tingkat keterpakaian perangkat pembelgaran
terintegrasi-imtag oleh siswa dan‘guru, dengan/metakukan uji coba menggunakan
pernagkat pembelgjaran yang telah direvisi. Hasil uji coba yang dilakukan di
sekolah menjadi suatu penilaian apakah perangkat yang telah dirancang praktis
digunakan atau tidak. Pada penelitian kali ini instrumen yang digunakan berupa
angket praktikalitas untuk siswadan guru.

Pada angket siswa terdapat beberapa aspek yang menjadi tolak ukur penilaian,
angket praktikalitas untuk siswa memiliki 4 aspek yaitu aspek penggunaan, aspek
penyajian, aspek waktu, aspek nilai-nilal imtag. Hasi| rata-rata yang diperoleh
pada angket praktikalitas untuk siswa adalah 84.27% dengan kategori praktis. Hal
ini membuktikan bahwa perangkat pembelgaran terintegrasi -imtaq sangat praktis
digunakan dalam proses belgjar mengajar-

angket praktikalitas respon siswa pada aspek penggunaan memperoleh nilai
sebesar 84,78, ini menunjukan bahwa keterpakaian perangkat pembel gjaran sangat
membantu siswa dalam_prases pembelgaran. Kemudian pada aspek penyajian
memperoleh nilai 87,27 ini menunjuukan bahawa perangkat pembelgaran ini
mudah dipahami dalam penyajiannya. Selanjutnya aspek waktu memperoleh nilai
89,67 ini membuktukan penggunaan waktu sangat efesien karna perangkat mudah
di mengerti dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sehingga
tidak memakan waktu yang cukup banyak dalam memahami materi tersebut.
terakhir aspek nilai-nilai imtaq memperoleh nilai sebesar 84,43 ini menunjukkan
bahwa apresias anak-anak terhadap nilai imtag sangat tinggi sehingga
menumbuhkan rasa keingin tahuan terhadap nilai nilai islam lebih besar.

Angket praktikalitas respon guru memiliki beberapa aspek diantara nya yaitu
aspek penggunaan aspek penyajian dan aspek waktu. Dari ketiga aspek tersebut
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yang memiliki nila tertinggi itu pada aspek penggunan yaitu dengan nila 97,22
dan nila terendah adalah aspek waktu yaitu dengan nilai 75,00 nilai dan
selanjutny pada aspek penyajian yaitu dengan nilai 95,00.

Untuk angket praktikalias respon siswa memiliki beberapa saran dan
komentar diantaranya Yaitu subjek A berpendapat bahwa Bahan agjar berupa
Modul/LKPD/Media memudahkan siswa dalam belgjar selain itu. penyusunnya
juga menarik dan menambah ketertarian siswa untuk belgjar. Selanjutnya subjek B
Gambar-gambar nya menarik; ~materi yang ‘dijelaskan juga mudah dipahami
menabah ketertarikan “untuk belajar biologi. Selanjunya subek C memiliki
komentar berupa ada sedikit penulisan dalam modul dan LKPD sara nya agar
peneliti lebih teliti dalam pembuatannya. Selanjutnya ada subjek D memiliki saran
ataupun komentar berupa bahan gar biologi terintegrasi imtaq sangat berbeda
dengan bahan aar yang lain nya sehingga memudahkan dalam memahami materi
dan nilai-nia islam. Subjek E juga memiliki saran dan komentar berupa bahan gjar
yang digunakan sunggu menyenangka, dan juga materi yang dikaitkan dengan
nilai-nilai islam saring di jumpai dikehidupan sehari-hari.

Selanjutnya subje F memiliki saran dan komentar berupa untuk LKPD lebih
dilengkapi lagi materinya dan diperjel as-kembali. Selanjunya subjek G memiliki
saran dan komentar LKPD yang sudah ada ini sangat bagus dan menarik karna
berkaitan dengan imtag. Selanjunya subjek H memiliki- saranberupa PPT yang
digunakan tulisannya gerus lebih maksimal kembali. Subjek | memiliki
saranberupa ketertarikan terhadap modul dan LKPD karna mengandung nilai-nilai
islam yag luar biasa. Terakhir subjek J memiliki komentar baik mengenai warna
yang digunakan oleh media PPT itu sangat menarik. Selebihnya siswa hanya
menliskan kata “good” dalam kolom komentar yang telah disediakan dan bahkan
ada beberapa siswa yang tidak memberikakan saran dan komentarnya.

Kemudian anket praktikalitas respon guru yang kali ini diisi oleh guru mata
pelgjaran biologi yang mengajar dikelas tersebut atas nama ibu sillfia . beliau
memberikan saran dan komentar berupa Perangkat ini sangat mempermudah guru
dalam memberikan pembelgaran kepada siswa dan juga sangat mudah dipahami

oleh siswa. Dan bertambah menarik dengan menyangkutkan materi dengan agama
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(Al-Qru’an dan hadist) karana selama ini buku yang ada ataupun perangkat yang
disediakan itu tidak lah di hubungkan dengan nilai-nilai islami sehingga guru
hanya bisa menugaskan siswa untuk mencari tau hubungan nya dengga nilai

agama. Berdasarkan saran yang telah diberikan guru tersebut membuktian bahwa
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan _hasil pengolahan dan andisis data. penelitian yang telah
dilakukan _mengenai . efektifitas dan praktikalitas pengunaan perangkat
pembelgaran terintegrasi imtag pada materi sistem pencernaan dinyatakan efektif
dan praktis. Data efektifitas diambil dafi nilai-afektif ( niai-nila imtag), motivas
belgar, aktivitas siswa:dan keterlaksanaan RPP. Sedangkan data praktikalitas
diambil dari penyebaran angket praktikalitas oleh siswa dan guru.

Sehingga dapat dissimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
perangkat pembelgjaran Biologi terintegrasi Imtag terhadap nilai afektif (nilai
Imtag) siswa kelas XI MIPA Seri Rama YLPlI Pekanbaru dengen nila N-gain
sebesar 0.68 atau 68.00% dengan (kategori sedang) berbeda signifikan dari
standar yang telah ditetapkan (0.31) dengan nilai. Asym sig (0.00) < dari %2
0(0.025). Peningkatan pada masing-masing indikator nilai Afektif pembelajaran
dengan perangkat pembelajaran Biologi terintegrasi Imtag berada diatas standar
yang ditetapkan yaitu mengagumi/ciptaan:Allah SWT sebesar 0.61, meyakini
adanya Allah SWT sebagal pencipta dan pengatur alam semesta beserta isinya
sebesar 0.72, meyakini sifat Allah SWT sebesar 0.57, senantiasa bersyukur atas
semua limpahan karunia-Nya sebesar 0.72, megamalkan perilaku sebagai wujud
syukur kepada Allah SWT. sebesar 0.82, tunduk: terhadap hukum Allah SWT
sebesar 0.57, meyakini hanya Allah. SWT yang berhak memberi kesembuhan
terhadap penyakit manusia sebesar 0.70, dan meyakini sunnah Rasulullah SAW
sebesar 0.58. Adanya peningkatan pada setiap inikator ataupun keseluruhan telah
menunjukkan bahwa perangkat pembelgjaran terintegrasi imtag efektif digunakan.

Hasil efektifitas yang dilihat dari peningkatan motivasi belgjar siswa kelas
Xl MIPA SMA Seri Rama YLPI Pekanaru dengan N-gain 0.68 atau 68.00 %
dengan (kategori sedang)berbeda signifikan dari standar yang telah ditetapkan
(0.31) dengan nilai Asym sig (0.00) < dari %2 0(0.025). peningkat pada masing-
masing indikator motivasi belgar siswa terhadap perangkat pembelgaran
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terintegrasi imtag berada diatas standar yang telah ditetapkan yaitu Ketekunan
Dalam Belajar sebesar 0.67, Ulet Dalam Menghadapi Kesulitan sebesar 0.58,
Minat Dan Perhatian Dalam Belajar sebesar 0.70, Berprestasi Dalam Belajar
sebesar 0.63, Mandiri Dalam Belajar sebesar 0.74. Adanya peningkatan pada
setigp inikator _ataupun' keseluruhan telah.~menunjukkan bahwa perangkat
pembel gjaran terintegrasi imtaq efektif digunakan.

Data praktikalitas diambil dari hasil penyebaran angket praktikalitas siswa
dan guru. Hasil rata-rata.keseluruhan angket’ prakiikalitas untuk siswa sebesar
86.43% dengan kategori sangat praktis kemudian hasil rata-rata angket
praktikalitas untuk guru sebesar 89.07% dengan katagori sangat praktis. Hal ini
membuktikan bahwa perangkat pembelgjaran terintegrasi imtag sangat praktis
digunakan dalam proses pembelajaran.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penélitian yang diperoleh, ada beberapa saran yang dapat

peneliti sampaikan, yaitu:

ad) Diperlukan  sosialisas rterhadap penggunean dan manfaat perangkat
pembelgjaran terintegrasi Imtag dalam jangka wakiu yang lebih lama
sehingga mereka lebih memahami manfaat terhadap penggunaan perangkat
pembel g aran terintegrasi Imtag.

b) Bagi peneliti lain yang ingin meneliti nilai Afektf dan motivas belgjar
hendaknya waktu yang digunakan lebih lama, agar terjadinya perubahan
sikap siswa lebih jelas terlihat.

c) RPP imtag yang digunakan dalam proses pembelgaran tidak hanya di
ujikan/digunakan oleh satu guru sga tetapi bebergpa guru untuk
memperkuat nila efektif dalam penggunaan pernagkat terkhusus RPP .

d) Untuk penelitian selanjunya jika memnggunakan angket maka butir item
angket harusla tersusun perindikator tidak dalam bentuk acak.
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